




The  
InITIal  
Phase of 
DeveloPmenT
Fase Awal Pengembangan

Berbagai langkah taktis disertai usaha dan 
keinginan untuk maju bersama menghasilkan 
pencapaian mengesankan di tahun 2016. 

Sebagai anak perusahaan yang bertujuan 
mendukung kegiatan usaha PGN, khususnya 
yang terkait aset non jaringan PGN, sejumlah 
harapan besar kepada PERMATA pun muncul. 
Hasil kinerja yang baik membawa PERMATA 
siap memasuki fase pengembangan bisnis 
yang lebih luas cakupannya. Dengan semangat 
melaksanakan tata kelola yang baik, PERMATA 
senantiasa memberikan pelayanan memuaskan, 
serta melakukan inovasi dalam bidang 
Facility Management, Asset Management, dan 
Entrepreneurial Real Estate (pengembangan 
kawasan perumahan dan kawasan industri 
berbasis gas bumi).

There are several tactical steps supported by 
effort to bring impressive achievement in 2016.

Big expectation is arises toward PERMATA as a 
subsidiary company to support PGN business, 
especially related to non-core business. Its good 
result also brings PERMATA through the business 
development phase in wider area. In order to 
perform a good management, PERMATA brings 
satisfying service constantly to the customer and 
also creates an innovation in Facility Management, 
Asset Management, and Entrepreneurial Real 
Estate (residential and industrial area development 
based on natural gas).  

Memasuki tahun ketiga PERMATA, sejumlah aset 
PGN berupa aset nonproduktif dalam bentuk 
lahan dan gedung, dikelola oleh PERMATA. 
Pengelolaan aset tersebut dilakukan tak hanya 
sekadar perbaikan fisik, tetapi juga penambahan 
inovasi dengan menggunakan sentuhan teknologi 
masa kini. Kami sadar sebagai perusahaan yang 
melakukan pengelolan aset dengan semangat 
melayani, implementasi tata kelola yang baik 
adalah keharusan. Pelanggan, baik dari PGN Grup 
maupun umum, harus yakin dan percaya, bahwa 
aset-aset mereka ada di tangan yang tepat.

Entering the third year, PERMATA also manages 
the non-productive assets of PGN in the form 
of land and building. The operation of the asset 
is done not only by the physical improvement 
but also latest technology as the innovation. We 
realize as a management assets company with 
the spirit of serving, the good implementation 
is a mandatory. Consumer, both from the PGN 
and general, need to trust and assured that 
their assets are in right hand.

P
e

n
j
e

l
a

s
a

n
 s

in
g

k
a

t
 t

e
m

a

i ii

T
h

em
e’

s 
B

ri
ef

laPORan taHUnan Pt PeRmata gRaHa nUsantaRa 2016 Pt PeRmata gRaHa nUsantaRa annUal RePORt 2016



2015
PRePaRing stROng 
BUsiness fOUndatiOn

stRengtHening 
fOUndatiOn enHancing 
PeRfORmanceMElETAKKAN lANDASAN BISNIS 

YANG KoKoH MEMPERKoKoH PoNDASI 
MENINGKATKAN KINERjA

2014

Memasuki tahun kedua, tantangan yang dihadapi 
PERMATA semakin beragam. Sebagai sebuah 
entitas bisnis, PERMATA terus memperkuat 
fundamental operasional untuk mendukung 
strategi bisnisnya guna mewujudkan tujuan 
PERMATA, sebagai  perusahaan profesional di 
bidang jasa dan properti.

Entering the second year in 2015, PERMATA has 
more various challenges. PERMATA as a business 
entity constantly strengthening the fundamental 
operational to support its strategy as an effort 
to create professional company in service and 
property field.

Tahun 2014 merupakan tonggak awal bagi 
PERMATA membangun pondasi bisnis yang kuat 
di bidang Facilitiy Management (perawatan dan 
pemeliharaan), Asset Management (pengelolaan 
aset-aset PGN nonproduktif), Entrepreneurial 
Real Estate (pengembangan properti untuk 
perumahan dan kawasan industri)

The year of 2014 becomes the first step of 
PERMATA to build the strong foundation 
in the business of Facil ity Management 
(care and maintenance), Asset Management 
(non-productive PGN assets management), 
Entrepreneurial Real Estate (residential and 
industrial property development)

tHe initial  
PHase Of develOPment
FASE AWAl PENGEMBANGAN

2016

Dengan pondasi kokoh yang terbangun, 
PERMATA semakin aktif melakukan 
kegiatan usaha utama dan melakukan 
pengembangan aset PGN. Sejumlah 
inovasi juga dilakukan di tahun ketiga ini 
meliputi penggunaan teknologi informasi 
untuk pelaksanaan Facility Management 
serta melakukan pengembangan properti 
dalam bentuk pembangunan kawasan 
perumahan untuk PGN Grup. 

Within the strong foundation built, 
PERMATA increases, actively, to conduct 
the work in main business and develops 
PGN assets. Several innovations are 
also applied in the third year such as 
IT utilization for Facility Management 
application and residential development 
for PGN Group.
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KINERJA 
UTAMA 
2016

PElAksAnAAn BIsnIs InTI 
DAlAM RAngkA MEnDukung 
TRAnsFoRMAsI Pgn

Implementation Core Business to 
Support PGN Transformation

PEnAWARAn PERDAnA 
PERuMAhAn Pgn gRuP

Soft Launching Residential 
Area for PGN Group

InoVAsI lAYAnAn BERBAsIs 
TEknologI InFoRMAsI

 IT Innovation to Support the Service

kInERjA uTAMA
Key Performance in 2016
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PElAksAnAAn BIsnIs InTI 
DAlAM RAngkA MEnDukung 
TRAnsFoRMAsI Pgn

Salah satu tujuan utama pendirian PERMATA 
adalah mendukung proses transformasi yang 
dilakukan PGN menjadi perusahaan kelas dunia. 
Dalam rangka mewujudkan cita-cita tersebut, 
dibutuhkan layanan perkantoran berstandar 
internasional. Pada tahun 2016 tantangan 
tersebut dijawab oleh PERMATA melalui bisnis 
di bidang facility management, meliputi antara 
lain pemeliharaan dan perawatan gedung, jasa 
pendukung perkantoran, jasa transportasi, 
jasa kearsipan, pengelolaan area penyimpanan 
barang/gudang, jasa penunjang offtake station, 
jasa penyediaan alat tulis kantor dan jasa 
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan. 
Dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun, sejak didirikan 
PERMATA telah melayani lebih dari 95% facility 

management PGN Grup.

Selain facility management, PERMATA memiliki 
2 (dua) bisnis inti lainnya yakni bidang 
asset management (pengelolaan aset yang 
meliputi aset nonproduktif milik PGN, 
maupun aset PERMATA sendiri), dan bidang 
entrepreneurial real estate (pengembangan 
kawasan perumahan dan kawasan industri 
berbasis gas bumi). PERMATA diberikan 
amanah oleh PGN untuk mengelola 17 (tujuh 
belas) aset nonproduktif milik PGN. Saat ini 
PERMATA berupaya merealisasikan terobosan 
pembangunan kawasan perumahan berbasis 
gas bumi untuk para pekerja di lingkungan  
PGN Grup. 

Sebagai bagian dari proses transformasi yang 
dilakukan oleh PGN, pada tahun 2016 terdapat 
tambahan pekerja PGN yang diperbantukan 
kepada PERMATA. Para pekerja perbantuan 
tersebut merupakan aset bagi PERMATA yang 
harus ditempatkan dalam posisi-posisi sesuai 
kemampuan agar berdampak positif bagi 
peningkatan kinerja perusahaan.

IMPlEMEnTATIon CoRE  
BusInEss To suPPoRT  
Pgn TRAnsFoRMATIon

One of the main purpose of establishment 
PERMATA is supporting PGN transformation 
process into a world-class company. In order 
to realize these goals required an international 
standard of service. In 2016, this challenge answered 
by PERMATA through the implementation one of 
core business in facility management as building 
maintenance, office support, transportation, 
archiving service, warehouse maintenance, 
offtake station maintenance, office stationary 
services, event organizer for training. Within 
three years of establishment PERMATA has 
served more than 95% for facility management in  
PGN Group.

Beside the facility management PERMATA has 
two other core business that is asset management 
PGN non productive assets and PERMATA assets 
and entrepreneurial real estate. Real estate based 
on natural gas utilization in residential and industrial 
area. PGN give mandate to PERMATA to manage 
17 (seventeen) assets non productive. PERMATA 
currently working to realize the development of 
residential area based on natural gas for PGN 
Group employees.

There are several additional PGN employees 
who have been deploy to PERMATA, as part of 
transformation process in 2016. These employees 
as the assets for PERMATA must be placed in 
appropriate position in order to contributed 
positively the company.
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PEnAWARAn PERDAnA 
PERuMAhAn gRuP Pgn

Dimulainya pengembangan kawasan perumahan 
untuk karyawan PGN Grup pada 22 Oktober 
2016 merupakan momentum besar bagi 
PERMATA untuk melangkah lebih jauh ke depan. 
Pembangunan perumahan ini merupakan 
terobosan yang dapat menjadi salah satu model 
bisnis orosinil dari PERMATA, karena segala sesuatu 
dilaksanakan sendiri oleh PERMATA. Selain itu 
pembangunan kawasan perumahan merupakan 
wujud karya nyata PERMATA bagi PGN dan para 
pekerja PGN Grup, yang selama ini belum pernah 
dilakukan. Proyek ini merupakan langkah awal 
bagi PERMATA untuk mengembangkan bisnis dan 
memperoleh pendapatan dari luar PGN Grup di 
masa yang akan datang.

Perumahan ini memiliki kelebihan dan keunikan 
tersendiri dibanding perumahan pada umumnya 
di Indonesia. Mengusung konsep green, 
rumah di kawasan ini dilengkapi berbagai fitur 
seperti jaringan pipa gas bumi sebagai sumber 
pasokan energi, dan desain ventilasi khusus 
untuk meminimalkan penggunaan pendingin 
ruangan (AC). Keunikan lainnya adalah konsep 
yang disebut dengan “Beranda,” dimana 
bagian belakang rumah dibiarkan terbuka, tidak 
terdapat tembok, pintu maupun jendela. Pada 
tahun 2017, diharapkan kawasan perumahan ini 
sudah dapat dipasarkan kepada pekerja PGN 
Grup dan dapat menjadi percontohan untuk  
pengembangan selanjutnya. 

soFT lAunChIng REsIDEnTIAl 
AREA FoR Pgn gRouP

On 22 October 2016, is big momentum for 
PERMATA that start the commencement of 
development residential area for PGN Group. This 
project is a breakthrough that can be one of the 
original business model of PERMATA because its 
carry out by PERMATA it self. This is also one of the 
real contribution from PERMATA to PGN and PGN 
Group, which has never been done. This project is 
initial step for PERMATA to develop business and 
earn revenue from outside PGN Group.

The housing have several advantages and 
uniqueness compared to other houses in 
Indonesia. Adopt green concept and support 
by various features such as natural gas as 
energy supplies and special designed 
ventilation to minimizing the AC utilization. 
Another specialty is what so-called “Beranda” 
concept for the back of the house left open 
and no wall, door, or window in the house. This 
model is expected to sell to PGN Group in 
2017 and then become the pilot project for  
another development. 

InoVAsI lAYAnAn BERBAsIs 
TEknologI InFoRMAsI

Memasuki era digital, PERMATA memanfaatkan 
kemajuan teknologi untuk meningkatkan layanan di 
bidang facility management, khususnya pengadaan 
alat tulis kantor. PERMATA mengembangkan 
aplikasi pengadaan alat-alat perkantoran dalam 
wujud laman (website) www.permataatk.com. 
Kesadaran digital ini berawal dari banyaknya 
pekerjaan  bersifat administratif dan manual yang 
menyita waktu sehingga pekerjaan menjadi tidak 
efektif dan efisien. Pendekatan menggunakan basis 
teknologi informasi menjadi solusi yang akan terus 
dikembangkan oleh PERMATA dalam mengelola 
aset PGN.

Laman pemesananan ATK ini sudah dapat 
diakses mulai pertengahan 2016. Layaknya 
belanja secara daring (online), pengguna atau 
pekerja PGN Grup cukup masuk ke alamat 
website Permata ATK, kemudian mengisi 
username dan password. Setelah Login berhasil, 
pengguna akan masuk pada tampilan utama 
laman. Penggunaan teknologi informasi ini 
kedepannya juga akan dikembangkan dan 
diterapkan PERMATA dalam pelayanan jasa 
lainnya sesuai dengan kebutuhan.

IT InnoVATIon To suPPoRT  
ThE sERVICE

In digital era, PERMATA apply the technology 
to improve the service in facility management 
field, especially office stationery supplying. 
PERMATA develops an application for the needs 
through the website www.pemataatk.com. The 
digital consciousness begins by the number 
of time consuming by the administrative and 
manual task which impact to job efficiency. IT 
based approach will be developed by PGN as 
the solution to manage PGN assets. 

This stationary website is already can be 
accessed start by mid of 2016 Users or PGN 
Group workers is only need to get into the 
website and the fill the username and password, 
like shopping online. When the login is done, user 
will get the main page. In the future, PERMATA 
will develop and also applying this IT based 
technology for business service as needed.
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Bidang usaha Field of Business 2014 2015 2016

Facility Management 3,24 274,93 339,11

Asset Management 0,39 -     0,99

Enterpreneurial Real Estate -     - -

jumlah Total 3,63 274,93 340,10

Bidang usaha Field of Business Produk dan jasa Products and Services 2014 2015 2016

Facility Management

Pemeliharaan dan Perawatan Gedung
Building Maintenances 0,81 100,60 136,56

Penunjang Stasiun Gas
Gas Station Supporting - 40,00 55,35

Pemeliharaan Gudang
Warehouse Maintenances - 13,46 17,94

Pendukung Perkantoran
Offices Supporting 0,54 57,20 61,90

Manajemen Transportasi
Transportation Management 0,90 28,69 29,42

Penataan dan Pengelolaan Kearsipan
Archiving Services 0,99 11,74 13,38

Penyediaan Stationary
Offices Stationary Services

- 3,46 3,35

Penyediaan Temporary Facilities
Temporary Facilities 

- 10,26 17,56

Penyelenggaraan Diklat
Training Organizing - 9,52 3,65

jumlah Total 3,24 274,93 339,11

Bidang usaha Field of Business Produk dan jasa Products and Service 2014 2015 2016

Asset Management

Penyediaan Ruang Kantor
Office Space Supply 0,39 - 0,99

Pengembangan Aset Nonproduktif
Inactive Assets Development - - -

jumlah Total 0,39 - 0,99

Bidang usaha Field of Business Produk dan jasa Products and Service 2014 2015 2016

Enterpreneurial Real Estate
Perumahan
Housing - - -

jumlah Total - - -

ToTAl PEnDAPATAn BIDAng usAhA
Business Total Income

ToTAl PEnDAPATAn PRoDuk DAn jAsA
Products and Services Total Income (dalam miliar rupiah) (In billion rupiah)

IkhTIsAR DATA oPERAsIonAl
Operational Data Overview
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ToTAl PEnDAPATAn BIDAng usAhA
Business Total Income

FACIlITY MAnAgEMEnT

AssET MAnAgEMEnT

EnTERPREnEuRIAl REAl EsTATE

ToTAl 2014/3,63 2015/274,93 2016/340,10

ToTAl PEnDAPATAn PRoDuk DAn jAsA
Products and Services Total Income

FACIlITY MAnAgEMEnT

AssET MAnAgEMEnT

EnTERPREnEuRIAl REAl EsTATE

ToTAl

ToTAl

ToTAl

2014/3,24 

2014/0,39

2014/-

2015/274,93

2015/-

2015/-

2016/339,11

2016/0,99

2016/-

(dalam miliar rupiah) (In billion rupiah)

(dalam miliar rupiah) (In billion rupiah)

(dalam miliar rupiah) (In billion rupiah)

(dalam miliar rupiah) (In billion rupiah)

2014

2014

2014

2015

2015

2015

2016

2016

2016

3,24

0,39

-

274,93

-

-

339,11

0,99

-

Pemeliharaan dan Perawatan gedung
Building Maintenances

Penyediaan Ruang kantor
Office Space Supply

Perumahan
Housing

Penunjang stasiun gas
Gas Station Supporting 

Pengembangan Aset nonproduktif
Inactive Assets Development 

Pemeliharaan gudang
Warehouse Maintenances

Pendukung Perkantoran
Offices Supporting

Manajemen Transportasi
Transportation Management 

Penataan dan Pengelolaan kearsipan
Archiving Services

Penyediaan Stationary
Offices Stationary Services

Penyediaan Temporary Facilities
Temporary Facilities 

Penyelenggaraan Diklat
Training Organizing

2014 2015 2016

136,56

0,99

55,35

17,94

61,90

29,42

13,38

3,35

17,56

3,65

100,60

-

-

-

-

-

-

-

40,00

13,46

57,20

28,69

11,74

3,46

10,26

9,52

0,81

0,39

-

-

0,54

0,90

0,99

-

-

-
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laba (Rugi) Profit and Loss 2014 2015 2016

Profit and loss Owners of the parent entity (3,16) 143,74 252,05

Kepentingan non pengendali Non-controlling interest (73) 21.98 56,35 

jumlah Total (0,73) 165,72 308,40 

Posisi keuangan konsolidasi 
Consolidated Financial Position 2014 2015 2016

Aset lancar Current assets 381,98 1.075,61 1.416,87

Aset tidak lancar Non-current assets 793,37 3.621,41 3.016,98

Total aset Total Assets 1.175,35 4.697,02 4.433,85 

Liabilitas jangka pendek Current liabilities 950,45 1.387,16 1.493,14

Liabilitas jangka panjang Non-current liabilities 124,40 3.033,06 1.979,05

Total liabilitas Total liabilities 1.074,85 4.420,22 3.472,19

Total ekuitas Total equity 100,50 276,80 961,66

Total liabilitas dan ekuitas Total Liabilities and Equity 1.175,35 4.697,02 4.433,85

laba Rugi komprehensif konsolidasi
Consolidated Comprehensive Revenue 2014 2015 2016

Total Pendapatan Total Revenue 3,63 615,99 1.330,33 

Beban Pokok Pendapatan Cost of revenue (2,35) (214,55) (410,00)

laba kotor Gross profit 1,28 401,44 920,33 

Beban Operasi Operating expenses (5,88) (60.72) (178,98)

Pendapatan lain-lain Other income - 0,05 8,39

Beban lain-lain Other expenses - (0,12) (2,59)

laba operasi Operating Profit (4,60) 340,64 747,15

Beban keuangan Finance expenses (0,17) (124,01) (387,33)

Pendapatan keuangan Finance revenue 0,25 1,50 12,19

Laba (rugi) kurs- neto Gain on foreign exchange (1,44) 5,96 4,84 

laba sebelum Manfaat (Beban) Pajak 
Profit Before Tax Benefit (Expense)

(5,96) 224,09 376,85 

InFoRMAsI PosIsI kEuAngAn PERusAhAAn
Company Financial Position Information

Beban Pajak Tax Expense 2014 2015 2016

Pajak kini Current tax - (25,69) (97,21)

Pajak tangguhan, neto Deferred tax, net 2,07 (32,68) 28,77 

laba Tahun Berjalan Profit for the Year (3,89) 165,72 308,40 

Pendapatan komprehensif lain 
Other comprehensive income 0,40 9,83 (2,21)

Total Pendapatan komprehensif Tahun Berjalan  
Current year total comprehensive revenue (3,49) 175,55 306,19 

Penghasilan komprehensif Tahun Berjalan
Comprehensive Income for TheYear 2014 2015 2016

Pemilik entitas induk Owners of the parent entity (3,57) 173,58 250,27

Kepentingan non pengendali Non-controlling interest 0,08 1,96 55,92

jumlah Total (3,49) 175,55 306,19

Rasio keuangan Finance Ratio 2014 2015 2016

Cash Ratio 40.0 44,9 56.3

Current Ratio 40.2 77,5 94.9

Rasio lancar - ACP (Hari) (Day) 19 260 136

Rasio laba (rugi) – Profit Margin (7.2) 26,9 23.2

Rasio liabilitas 1069.5 1596,5 361.3

ROA (0,3) 3.5 7.0

ROE (3,9) 59.9 32.1

RAsIo kEuAngAn (%) (konsol)

Finance Ratio (%) (konsol)

(dalam miliar rupiah) (In billion rupiah)

(dalam miliar rupiah) (In billion rupiah)

(dalam miliar rupiah) (In billion rupiah)

(dalam miliar rupiah) (In billion rupiah)

(dalam miliar rupiah) (In billion rupiah)

IkhTIsAR DATA kEuAngAn
Financial Data Summary
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IkhTIsAR DATA kEuAngAn 
Financial Data Summary

ToTAl PEnDAPATAn
Total Revenues

lIABIlITAs
Liability

AsET
Asset

EkuITAs
Equity

2014 2015 2016

2014 2014 20142015 2015 20152016 2016 2016

BEBAn Pokok PEnDAPATAn
Cost of Revenue

lABA TAhun BERjAlAn
Profit for the Year

lABA sEBEluM MAnFAAT 
(BEBAn) PAjAk 

Profit Before Tax Benefit (Expense)
lABA oPERAsI
Operating Profit

2014 2015 2016

2014 2014 20142015 2015 20152016 2016 2016

(dalam miliar rupiah) (In billion rupiah) (dalam miliar rupiah) (In billion rupiah)

(dalam miliar rupiah) (In billion rupiah)(dalam miliar rupiah) (In billion rupiah)

3,63

1.1
75

,3
5 4
.6

97
,0

2

4
.4

33
,8

5

3
.4

72
,19

4
.4

20
,2

2

1.0
74

,8
5

10
0

,5
0 27

6
,8

0

9
6

1,6
6

615,99

1.330,33 

(2,35)

(4
,6

0
)

(5
,9

6
)

(3
,8

9)

3
4

0
,6

4

22
4

,0
9

16
5

,7
2

74
7,

15

37
6

,8
5 

30
8

,4
0

 

(214,55)

(410,00)
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PEkERjA BERDAsARkAn jEnIs kElAMIn

PEkERjA BERDAsARkAn usIA

PEkERjA BERDAsARkAn TIngkAT PEnDIDIkAn

Employees Based On Sex

Employees Based On Age

Employee Based on Education Level

jenis kelamin Pekerja Sex of Employees 2014 2015 2016

Laki-laki Male 23 29 43

Perempuan Female 15 17 23

usia Pekerja Workers Age 2014 2015 2016

20-29 13 17 25

30-39 15 18 26

40-49 7 8 7

50-55 3 3 8

Tingkat Pendidikan Employee Based on Education Level 2014 2015 2016

SMA Highschool 2 2 7

Diploma Diploma 12 11 16

Sarjana Undergraduate 21 30 40

Pascasarjana Postgraduate 3 3 3

status Pekerja Employees Based on Employment Status 2014 2015 2016

Pekerja tetap Permanent Employees - - 29

Pekerja Kontrak Contract Employees 26 30 14

Pekerja Perbantuan PGN PGN Seconded Employee 12 16 23

PEkERjA BERDAsARkAn sTATus kEPEgAWAIAn

PEkERjA BERDAsARkAn jABATAn

Worked Based On Employment Status

jabatan Position 2014 2015 2016

Direktur Director 2 2 2

General Manager 5 2 4

Manajer Manager 6 10 9

Senior Supervisor 1 2 12

Supervisor 5 9 4

Staf Staff 19 21 35

Employees Based on Position

IkhTIsAR suMBER DAYA MAnusIA
Summary of Human Resources Data
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PEkERjA BERDAsARkAn jEnIs kElAMIn
Employee Based on Gender

laki-laki

Perempuan

Male

Female

2014 2015 2016

43

23
29

17

23

15

PEkERjA BERDAsARkAn usIA
Employee Based on Age

25

7

26

16

7

40

3

3

7

21

15

12

13

2

3

3

8

30

18

11

17

2

8

3

usia 
Age

20-29

sMA

30-39

Diploma

40-49

sarjana

50-55

Pascasarjana

PEkERjA BERDAsARkAn PEnDIDIkAn
Employee Based on Education Level

High School Diploma Undergraduate Postgraduate

2014

2014

2014

2014

2014

2014

2014

2014

2015

2015

2015

2015

2015

2015

2015

2015

2016

2016

2016

2016

2016

2016

2016

2016
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PEkERjA BERDAsARkAn sTATus kEPEgAWAIAn
Employee Based on Employment Status

PEkERjA BERDAsARkAn jABATAn
Employees Based on Position

2014 2014 20142015 2015 20152016 2016 2016

2

5
6

2 2

10

2
4

9

Direktur 
Director

Pegawai Tetap  
Permanent Employee

Pegawai kontrak
Contract Employee

general Manager
General Manager

Manajer  
Manager

2014 2015 2016

Pegawai Perbantuan Pgn
PGN Seconded Employee

2014 2014 20142015 2015 20152016 2016 2016

1

5

19

2

21

12

4

9

35

senior supervisor  
Senior Supervisor

supervisor
Supervisor

staf  
Staff

29

26
30

14

12
16

26

0
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16 
jAN 2016

02
MAR 2016

19 
APR 2016

17 
OKT 2016

22 
OKT 2016 NOv-DES 2016

Program temu pelanggan 
yang dilaksanakan melalui 
Friendly Golf.

Sosialisasi pengelolaan sarana 
alat tulis kantor (ATK) dan 
pendukung perkantoran untuk 
PGN wilayah Medan, Surabaya 
dan jakarta.

Stationery and office support 
management socialization for 
PGN in Medan, Surabaya,  
and jakarta.

Soft lauching perumahan  
PGN Grup.

PGN Group housings  
soft launching.

Sosialisasi dan pembinaan 
SATGAS penerapan kawasan 
industri tanpa rokok di 
lingkungan operasional PGN.

Socialization and coaching for 
SATGAS in applying the non-
smoking industrial area in PGN 
operational environment.

Persiapan pembangunan 
proyek perumahan bagi 
pekerja PGN Grup.

PERMATA’s preparation 
development for workers 
housing of PGN Group.

Pencanangan Program 
Penggunaan Lampu Ramah 
Lingkungan di PT Perusahaan 
Gas Negara (Perseroan) Tbk.

Environment Friendly Light 
program within PT Perusahaan 
Gas Negara (Persero) Tbk. 
environment.

Customer meeting through 
Friendly Golf.

24 
APR 2016

16 
jUN 2016

11-12 
AGU 2016

11
NOv 2016

08 
DES 2016

Kerjasama dengan Pemerintah 
Kota Bandung.

MOU signing between 
PERMATA and Bandung 
Government.

Persiapan PT Permata Graha 
Nusantara Menuju ISO 9001, 
14001 dan SMK3.

PERMATA’s preparation for 
ISO 9001, 14001, and SMK3.

•	 Penandatanganan	Kerjasama	Pengembangan	Lahan	untuk	
pembangunan Kawasan Industri.

•	 Ground Breaking Pembangunan Gedung juanda.

•	 MOU signing between PERMATA for Development of 
Industrial Area.

•	 Ground Breaking of juanda Building.

Pelatihan bagi Auditor untuk 
mutu internal PERMATA

PERMATA’s internal quality 
Audit preparation and training.

HUT PT Permata Graha 
Nusantara ke 2.

PERMATA’s 2nd anniversary.

PERIsTIWA PEnTIng 2016
Corporate Event in 2016
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Laporan Dewan Komisaris 
Report from the Board of Commissioners

Laporan Direksi  
Report from the Board of Directors

Surat Pernyataan Anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi tentang Tanggung 
Jawab Atas Laporan Tahunan 2016 
Statement Letter Members of the Board of 
Commissioners and the Board of Directors 
Regarding Responsibility for the Content 
of the Annual Report 2016

LAPORAN KEPADA 
PEMEGANG SAHAM
Report to the Shareholders2
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Kinerja PERMATA 
semakin menjanjikan 
dengan langkah besar di  
bidang Entrepreneurial 
Real Estate yang telah 
memasuki babak baru
PERMATA performance outlook is very promising by entering 
new phase of Entrepreneurial Real Estate

Hendi Kusnadi

LAPORAN DEwAN KOMiSARiS
Report from the Board of Commissioners
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Pemegang Saham yang Terhormat,
Dear Shareholders,

APRESiASi LANGKAH BERANi 
Appreciation for the Brave Move

T
ingkat pencapaian Service Level 

Agreement (SLA) di bidang jasa 
Facility Management pada tahun 2016 
membuktikan PERMATA menjalankan 

kegiatan usaha dengan sangat baik. Untuk 
mencapai standar yang telah ditargetkan tentu 
bukan hal mudah. Indikator keberhasilan kinerja 
PERMATA lainnya dapat dilihat dalam bidang 
Asset Management dimana PERMATA berhasil 
menjalankan fungsi pengelola aset nonproduktif 
milik PGN di sejumlah kota antara lain Bandung, 
Semarang, dan Jakarta.

Kinerja PERMATA semakin menjanjikan dengan 
langkah besar di  bidang  Entrepreneurial Real 

Estate yang telah memasuki babak baru. Proyek 
pembangunan perumahan untuk pekerja PGN 
serta inisiasi pengembangan kawasan industri 
memberi harapan untuk mengembangkan 
pendapatan perusahaan. Dalam pengembangan 
ini PERMATA bekerjasama dengan anak 
perusahaan BUMN lain yang bergerak di bidang 
pengembangan kawasan industri dan properti.

PENiLAiAN KiNERJA DiREKSi DAN 
DASAR PENiLAiANNyA

Secara umum Dewan Komisaris mengapresiasi 
seluruh upaya yang telah dilakukan Direksi. 
Selama tahun 2016, target yang diharapkan oleh 
Pemegang Saham dapat dilaksanakan. Direksi 
juga secara konsisten melakukan pengembangan 
usaha baru di luar kegiatan usaha yang saat ini 
sedang dijalankan. 

T
he level achievement of Service 
Level Agreement (SLA) for Facility 
Management service in 2016, proves 
that PERMATA conduct  the business 

very well. Comply the standart as mention in SLA 
is not easy to do. Another achivement can be seen 
in Asset Management area, where the company 
can managed non-productive assets belongs to 
PGN in Bandung, Semarang and Jakarta.

PERMATA  performance outlook  is very promising  
by  entering  new phase of Entrepreneurial 
Real Estate. This Residential project as well 
as initiation for development industrial estate 
provide expectancy to increase income in the 
next few years. PERMATA colaborate with other 
subsidiary of SOEs that engaged in development 
of industrial estate and property. 

ASSESSMENT OF MANAGEMENT 
PERFORMANCE

Generally, Board of Commissioners gives 
appreciation to whole effort made by Board 
of Directors. During the year of 2016, the 
expected target by the Board of Commissioners 
can be fulfilled. The Board of Directors 
consistently conducts business development in 
addition to the core business that is currently  
being implemented.

Dari sisi kinerja keuangan, PERMATA memperoleh 
total pendapatan sebesar 1.330,33 miliar rupiah 
dengan laba sebesar 747,15 miliar rupiah pada 
tahun 2016. Khusus kinerja keuangan PERMATA 
secara tersendiri (stand alone), memperoleh 
pendapatan sebesar 340,1 miliar rupiah, dengan 
laba bersih sebesar 29,4 miliar rupiah. Pencapaian 
ini cukup menggembirakan mengingat 
sebagian besar pendapatan diperoleh dari jasa 
Facility Management dan Asset Management. 
Artinya PERMATA memiliki kesempatan untuk 
memperoleh pendapatan lebih bila 3 (tiga) bidang 
bisnis utama PERMATA telah berfungsi semuanya.

Dewan Komisaris memiliki peran sangat strategis 
dalam perusahaan terkait pelaksanaan fungsi 
pengawasan. Hal tersebut dilakukan dengan cara 
memberikan pertimbangan dan persetujuan atas 
rencana aksi korporasi yang akan dilaksanakan 
oleh Direksi. Pemberian pertimbangan dan 
persetujuan tersebut merupakan salah satu 
cara untuk melaksanakan tugas dan fungsi 
pengawasan Dewan Komisaris selain  beberapa 
cara lainnya, seperti permintaan laporan bulanan 
dari Direksi, dan hal-hal lain yang sifatnya insidentil.

Pada tahun 2016, salah satu indikator kinerja 
utama (Key Performance Indicator/KPI) yang 
harus dipenuhi oleh Direksi antara lain tingkat 
efisiensi biaya dan tingkat kepuasan pelanggan. 
Dewan Komisaris menganggap kedua faktor 
tersebut menjadi hal penting untuk menilai 
kinerja Direksi di tahun 2016, karena sebagian 
besar kegiatan usaha PERMATA masih berfokus 
untuk melayani kebutuhan internal PGN Grup, 
sehingga dua hal tersebut menjadi penting 
sebagai dasar penilaian kinerja.

In terms of financial performance, PERMATA 
obtains total income amount 1.330,33 billion 
rupiah within the profit amount 747,15 billion 
rupiahs in 2016. Especially for PERMATA financial 
performance (stand-alone), the total income gets 
amount of 340,1 billion rupiah within the profit 
is 29,4 billion rupiahs. Those numbers are quite 
encouraging, considering most of the revenue 
is obtained from the Facility Management 
services and Asset Management. That is to say, 
PERMATA has the opportunity to obtain more 
income When those 3 (three) core business are 
running well.

Board of Commissioners has strategic role for 
the company related to control function. It is 
applied by giving consideration and approval for 
any corporate action held by Board Of Director. 
Those actions are one way apart several role 
such as monthly report from Board of Director 
and other incidental matters.

In the year of 2016, one of the main key 
performance indicator (KPI) that must be fulfilled 
by the Board of Directors is cost efficiency 
and customer satisfaction level. The Board of 
Commissioners assumes these 2 factors are 
important to assessing the performance in 2016 
since PERMATA still focus on serving internal 
needs in PGN Group. 
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Perubahan yang dilakukan oleh Direksi selama 
2016 terkait dengan pelaksanaan jasa dalam 
bidang Facility Management cukup banyak. 
Direksi juga terus membawa  tingkat pelayanan 
jasa tersebut sesuai dengan standar dalam 
industri Building Management. Dalam bidang 
Asset Management, Direksi juga telah memulai 
proses untuk melakukan optimalisasi aset 
nonproduktif PGN yang terletak di Bandung, 
Semarang dan Jakarta. Secara bertahap aset-
aset di lokasi lain akan dioptimalisasi sesuai 
dengan penugasan yang diberikan oleh PGN. 

Langkah  berani yang diambil Direksi untuk 
memulai proyek pembangunan perumahan 
untuk PGN Grup dinilai Dewan Komisaris sebagai 
prestasi menonjol di tahun 2016. Proyek ini bagi 
PERMATA mempunyai nilai penting  yaitu wujud 
pelaksanaan bisnis yang sebenarnya, karena hal 
ini dilakukan sendiri oleh PERMATA baik dari segi 
pendanaan maupun pelaksanaannya.  Proyek ini 
juga akan menjadi contoh pelaksanaan sinergi 
antar anak perusahaan.      

Untuk mencapai visi dan misi PERMATA, Direksi 
harus tetap menjalankan semua kegiatan usaha 
utama PERMATA. Oleh karena itu beberapa hal 
yang perlu ditingkatkan antara lain yakni, tetap 
menjaga dan terus meningkatkan pelaksanaan 
jasa Facility Management sesuai dengan SLA, 
kedua mencari dan mengembangkan bisnis di 
bidang Entrepreneurial Real Estate dengan lebih 
agresif mengingat pasar atas bisnis properti 
masih terbuka luas. 

PANDANGAN ATAS PROSPEK  
USAHA yANG  
DiSUSUN DiREKSi

Dewan Komisaris dan Direksi melakukan rapat 
sebanyak 12 (dua belas) kali di tahun 2016. Rapat 
tersebut memberikan kesempatan bagi Dewan 
Komisaris untuk menyampaikan masukan, arahan 
dan mendiskusikan hal-hal penting mengenai 
jalannya pengelolaan perusahaan oleh Direksi, 
termasuk memberikan pertimbangan dan nasihat 
terkait dengan pelaksanaan bisnis baru.

Dewan Komisaris memandang bahwa yang telah 
dilakukan Direksi selama ini telah sesuai dengan 
visi dan misi PERMATA dan sesuai dengan RJPP 
PERMATA.  Direksi hanya perlu lebih fokus dan 
berupaya mewujudkan RJPP PERMATA dengan 
tetap memperhatikan ketentuan dan peraturan 
yang berlaku serta mengedepankan prinsip kehati-
hatian dalam pengambilan setiap keputusan.  
Prospek usaha ke depan sangat menjanjikan dan 
masih terdapat pasar potensial yang sangat besar 
untuk dikerjakan khususnya di bidang properti 
untuk pengembangan kawasan industri. 

Walaupun semua telah berjalan sesuai dengan 
yang diinginkan, tetapi kita harus tetap 
melakukan evaluasi atas hal-hal yang selama ini 
dijalankan. Terkait dengan metode, prosedur dan 
cara yang selama ini dilaksanakan harus tetap 
dilakukan evaluasi secara rutin untuk dapat 
menghasilkan yang terbaik sesuai dengan budaya  
continuous improvement. 

Pengambilan keputusan yang cepat dan tepat 
merupakan salah satu hal yang harus dilakukan 
untuk dapat memaksimalkan prospek bisnis ke 
depan. Hal ini dapat terlaksana apabila PERMATA 
mampu memaksimalkan seluruh sumber daya 
yang dimiliki, untuk mencapai tujuan bersama. 
Peningkatan keahlian untuk para pekerja mutlak 
diperlukan untuk mendorong peningkatan 
kompetensi teknis dan manajerial. 

PANDANGAN ATAS PENERAPAN GCG 

Tata kelola perusahaan yang baik (GCG) 
merupakan soft structure yang ada dalam suatu 
perusahaan untuk menjalankan perusahaan 
dengan baik dan bertahan lama. Penerapan 
GCG di PERMATA merupakan hal penting yang 
dapat mendorong keberhasilan bisnis PERMATA 
pada tahun-tahun yang akan datang.  

The improvement by Board of Director during 
the 2016 related to the implementation of 
service in Facility Management is pretty much. 
The Board of DirWWectors brings the service 
level suit to the Building Management industrial 
standard. Related to Asset Management area, 
Board of Directors are also start the process to 
optimize PGN non-productive assets in Bandung, 
Semarang, and Jakarta. Other assets in different 
location will be optimized as the task from  
PGN gradually.

The brace move from the Board of Directors 
to start the residential building project for PGN 
Group is seen as an outstanding achievement 
in 2016.  This project has important issue as a 
realization of the real business held by PERMATA, 
both in terms of funding and implementations. It 
also will be the example the collaboration project 
between PGN Subsidiary company. 

To achieve the objective, the Board of Directors 
has to continue run the core business of 
PERMATA. Therefore, several things need to be 
improved such as keeping and increasing the 
service of Facility Management according to 
SLA implementation and developing business 
in Entrepreneurial Real Estate aggressively since 
the market is still wide open. 

THE OUTLOOK ON BUSiNESS 
PROSPECTS DEvELOPED By THE 
BOARD OF DiRECTORS

Board Of Commissioners and Board of 
Directors held 12 (twelve) times meeting during 
2016. The conferences bring chance to Board of 
Commissioners convey their input, direction, and 
discuss important matters related to corporate 
management by the Board of Directors, including 
deliver their consideration and advise about the 
new business implementation.

Board of Commissioner believes that Board 
of Director has managed PERMATA in line 
with the objective and fit to RJPP. Board of 
Director must be more focus and realizing 
the objective with due regard to prevailing 
law and always be prudent in every 
decision making process. The outlook for 
future business is very promising and there 
is still a large potential market to be done 
especially in the field of property for the 
development of industrial estate.

Although everything is held according to the 
plan, we need to do evaluation for the entire 
thing that has been executed. Related to the 
method, procedure, and manner that have been 
done in the corporation, annual evaluation need 
to be held to get the best decision according to 
continuous improvement culture. 

Quick and accurate decision-making must be 
done to optimize the future business prospects. 
It will be achieve if PERMATA is able to maximize 
the source to aim the goal. The upgrading for 
workers skill is necessary to encourage better 
technical and managerial performance. 

GCG iMPLEMENTATiON 

Good Corporate Government (GCG) is soft 
structure in the corporation to operate it well 
and last long. The implementation of GCG 
in PERMATA becomes important matters to 
increase the business success in the future. 
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Untuk mendukung pelaksanaan tata kelola 
perusahaan yang baik, selama tahun 2016, 
PERMATA melengkapi soft structure berupa 
Pedoman Etika dan Perilaku Usaha. PERMATA 
juga telah menerapkan Kriteria Penilaian Kinerja 
Unggul (KPKU), salah satu alat untuk melakukan 
pengukuran atas kinerja perusahaan dengan 
menggunakan standar yang ditetapkan oleh 
Kementerian BUMN. Sebagai salah satu anak 
perusahaan PGN di tahun 2016, PERMATA 
dijadikan proyek percontohan untuk penerapan 
Kriteria Penilaian Kinerja Unggul (KPKU).

PENGHARGAAN KEPADA SELURUH 
PEMANGKU KEPENTiNGAN

Seluruh pencapaian yang diraih ditahun 2016 
merupakan hasil kerja keras para insan PERMATA 
dan juga tidak terlepas dari dukungan dari semua 
pemangku kepentingan. Pada kesempatan ini  
Dewan Komisaris ingin menyampaikan ucapan 
terima kasih kepada PGN sebagai Pemegang 
saham atas bantuan dan persetujuannya 
dalam setiap aksi korporasi perusahaan. Terima 
kasih dan apresiasi sebesar-besarnya kepada 
jajaran Direksi dan pekerja PERMATA, atas 
kontribusi nyata yang diperlihatkan untuk dapat 
menghasilkan jasa dan layananan dengan hasil 
sangat baik. 

Dewan Komisaris meminta  agar Direksi dan 
pekerja terus meningkatkan diri dalam berbagai 
hal untuk dapat mendukung PERMATA menjadi 
perusahaan maju dan berkembang. Terus 
tanamkan dan pupuk jiwa pantang menyerah 
dan selalu menjaga  integritas dan nama baik 
perusahaan. Atas nama Dewan Komisaris, kami 
menyampaikan penghargaan dan terima kasih 
kepada semua pihak yang telah mendukung 
pencapaian PERMATA selama tahun 2016.  
Semoga Tuhan yang Maha Esa selalu memberikan 
bimbangan dan hidayahNya kepada kita 
semua untuk dapat menjaga keberlangsungan 
PERMATA pada hari-hari yang akan datang.

KOMiSARiS UTAMA
Head Commissioner

Hendi Kusnadi

For the GCG, PERMATA complete the soft structure 
with ethical and business conduct guidelines 
during 2016. It also implies the Criteria for Kriteria 
Penilaian Kinerja Unggul (KPKU), a tool for 
measuring company performance using standards   
set   by   the    Ministry  of  SOEs. PERMATA, as the 
subsidiary company, choose to be pilot project 
for Criteria for Kriteria Penilaian Kinerja Unggul 
(KPKU) implementation.

TRiBUTE TO THE ALL STAKEHOLDERS

Whole achievement made in 2016 is the result of 
hard work of employee and also support from 
stakeholders. Board of Commissioners wishes 
to acknowledge PGN as a Shareholder for its 
assistance and approval in every corporate action 
taken by PERMATA. I would like to say thank you to 
stakeholders and partners, for their cooperation 
to support PERMATA implementation services . 
The gratitude also delivered to Board of Director 
and PERMATA employees for the contribution to 
conduct excellence services.

Board of Commissioners wishes to the Board of 
Directors and PERMATA employee to increase 
their capacity in all aspect to support the 
company. Always have struggle mentality in 
every conditions and maintain personal integrity 
and reputation of the company. On behalf of 
the Board of Commissioners, we express our 
appreciation and gratitude to all those who have 
supported PERMATA’s achievements during 
2016. May God Almighty keep us all to guard 
PERMATA continuity in the future.
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Setiap bisnis PERMATA 
dirancang selaras 
dengan bisnis PGN di 
bidang gas bumi
Every business of PERMATA is designed to be in harmony 
with PGN’s Business in the natural gas field

Adrian Priohutomo

LAPORAN DiREKSi
Report from the Board of Directors
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FASE AwAL PENGEMBANGAN BiSNiS
Initial Business Development Phase

T
ujuan pendirian PT Permata Graha 
Nusantara (PERMATA) untuk 
mendukung proses transformasi  
PT Perusahaan Gas Negara (Persero) 

Tbk (PGN) menjadi perusahaan energi kelas 
dunia. PERMATA  diharapkan dapat menjadi  
bagian dalam transformasi PGN melalui 
kegiatan usahanya di bidang  Facility 

Management & Asset Management. Tugas 
PERMATA dalam mendukung PGN adalah 
mengelola aset (non jaringan) dan mengelola 
fasilitas milik PGN. 

KiNERJA TAHUN 2016

Berdasarkan Anggaran Dasar PERMATA, 
terdapat  3 (tiga) bisnis inti PERMATA yakni, 
Facility Management (FM), Asset Management 
(AM), dan Entrepreneurial Real Estate (ERE). 
Hingga akhir tahun 2016, PERMATA telah 
mengelola sekitar 95% aset milik PGN. 
Pengembangan aset tersebut mencakup aset 
non produktif milik PGN  yang tersebar di 
seluruh wilayah operasional PGN, dalam bentuk 
lahan kosong, bangunan, dan fasilitas lainnya. 

Melaksanakan kegiatan Facility Management, 

Asset Management dan sekaligus  Entrepreneurial 

Real Estate menjadi tantangan tersendiri. Kegiatan 
Facility Management dituntut untuk memberikan 
pelayanan terbaik. Kegiatan Asset Management 

menuntut kreativitas agar aset nonproduktif milik 
PGN menjadi produktif. Sementara pelaksanaan 
bisnis Entrepreneurial Real Estate merupakan 
inovasi yang membutuhkan keberanian untuk 
memulainya.

T
he aim of PT Permata Graha Nusantara 
(PERMATA) establishment is to support 
the transformation of PT Perusahaan 
Gas Negara (Persero) Tbk (PGN) into 

a world-class energy company. PERMATA is 
expected to be part of the transformation through 
its business activity in Facility Management and 
Asset Management line of business. PERMATA 
role is support PGN to managed non pipeline 
assets and facilities belong to PGN.

PERFORMANCE iN 2016

According to the article of association, there 
are 3 main core business of PERMATA i.e. 
Facility Management (FM), Asset Management 
(AM), and Entrepreneurial Real Estate (ERE). 
Until the end of 2016, PERMATA has managed 
approximately 95% of the assets. These assets 
development includes the non-productive assets 
spread throughout the operational area in the 
form of empty land, building, and other facilities. 

Performing the Facility Management, Asset 
Management, and Entrepreneurial Real Estate 
activities all at once becomes the challenge 
itself. First, the Facility Management is required 
to bring excellence services. Second, Assets 
Management  needs the creativity to  optimizing  
non-productive assets. into the active one. 
Last, Entrepreneurial Real Estate business 
implementation requires the courage in order to 
get started.  

Selama tahun 2016 kegiatan yang dilakukan 
PERMATA mengalami peningkatan baik secara 
kualitas maupun kuantitas. Pelaksanaan kegiatan 
Facility Management meningkat di lingkungan 
PGN Grup. Peningkatan aktivitas ini diiringi dengan 
naiknya tingkat kepuasan pelanggan. Kegiatan 
Asset Management tak kalah produktif. Pada tahun 
2016 PERMATA telah melakukan pendayagunaan 
aset PGN di Braga, Bandung. Selain dimanfaatkan 
sebagai tempat untuk pelaksanaan pendidikan 
dan pelatihan PGN, tempat ini juga dimanfaatkan 
untuk kegiatan komunitas kreatif Bandung. 
Penggunaan tempat tersebut bekerjasama dengan 
Pemerintah Bandung dalam rangka program 
pemberdayaan masayarakat.

Terobosan dilakukan pada bisnis  Entrepreneurial 

Real Estate dengan soft launching perumahan 
untuk PGN Grup pada tanggal 22 Oktober 2016. 
Upaya PERMATA mengembangkan kawasan 
perumahan semakin dekat untuk terealisasi. 
Momentum ini  merupakan titik awal terobosan 
PERMATA dalam tahapan pengembangan 
bisnis Entrepreneurial Real Estate. Perumahan 
yang ditujukkan bagi pekerja PGN tersebut 
akan dibangun di kawasan Vida, Bekasi.

Kami menyadari, pelaksanaan kegiatan usaha 
tersebut tidak cukup dengan merancang 
strategi dan konsep yang baik.  Diperlukan 
kerja nyata untuk mewujudkan jasa yang dapat 
dirasakan kemudahannya bagi pelanggan. 
Untuk itu dibutuhkan SDM berkualitas dengan 
semangat melayani. Dengan dukungan 66 
orang pekerja dengan berbagai kompetensi 
dan keahlian, tahun 2016 dapat dilalui 
dengan baik dengan hasil memuaskan. Untuk 
meningkatkan pelayanan dan performa 
perusahaan, kompetensi dan keahlian pekerja, 
baik dari sisi teknis maupun manajerial, harus 
terus ditingkatkan.

During the year 2016, the business conducted 
by PERMATA is increased both quality and 
quantity. Facility Management are improved in 
PGN Group. Asset Management activities also 
productive, PERMATA has utilized PGN assets 
in Braga, Bandung in 2016. Besides being used 
as PGN Training Center, its also utilized for 
Bandung creative communities. This utilization 
is collaboration with Bandung Government for 
community empowerment program. 

Soft launching of Residential Area for PGN Group 
in 22 Oct 2016, one of PERMATA breakthrough in 
Entrepreneurial Real Estate. The plan to develop 
this project is getting closer to the realization. 
This is the momentum for PERMATA to entering 
development phase in Entrepreneuria l 
Real Estate. This Residential Area located in 
Vida, Bekasi and will be intended for PGN  
Group employee.  

We recognize that it takes more than a well-
designed concept and strategy to run the 
business activity. It takes real work to realize 
the services in order to bring convenience for 
the customers. This goals needs support from 
qualified human resources with the spirit of 
serving.  Supported by 66 employees with 
various competencies and expertise, 2016 can 
be passes with encouraging result. To improve 
our quality of service and performance, need 
increased employee competency from technical 
and managerial skills.

Pemegang Saham yang Terhormat,
Dear Shareholders,
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KEBiJAKAN STRATEGiS

Berdasarkan aspirasi dari Pemegang Saham, 
terdapat dua hal utama yang menjadi prioritas 
Direksi. Pertama, fokus pada pada kegiatan 
usaha Facility Management dan Asset 

Management dengan tujuan mendukung 
pelaksanaan kegiatan inti bisnis PGN dan PGN 
Grup. Kedua, secara bertahap dan konsisten 
mengembangkan bisnis Entrepreneurial Real 

Estate, yang merupakan prospek usaha bagi 
PERMATA untuk peningkatan pendapatan di 
masa mendatang. Pada tahun 2016, Direksi 
telah mengambil langkah strategis untuk 
mewujudkan aspirasi dari Pemegang Saham 
melalui peningkatan kualitas layanan Facility 

Management sesuai standar dalam SLA dan, 
dan optimalisasi aset PGN.

S e s u a i  a s p i r a s i  P e m e g a n g  S a h a m , 
pengembangan kawasan industri sebagai 
bagian dari bisnis Entrepreneurial Real Estate 
dimulai di tahun 2016. Dalam pengembangan 
kawasan industri, PERMATA bekerjasama 
dengan PT HK Realtindo dan PT KIEC (dua 
anak perusahaan BUMN lain) untuk melakukan 
studi awal kelayakan pengembangan kawasan 
industri .  Proyek pembangunan kawasan 
industri, merupakan langkah strategis  yang 
dilakukan Direksi pada tahun 2016 sebagai 
bentuk untuk melaksanakan kegiatan usaha 
dalam bidang Entrepreneurial Real Estate.  

Perlu disampaikan bahwa, setiap peluang 
bisnis yang PERMATA lakukan akan dibuat  
selaras dengan bisnis PGN di bidang gas 
bumi. Pengembangan kawasan industri 
PERMATA  direncanakan berbasis gas sebagai 
energi utamanya. Untuk kawasan perumahan, 
PERMATA menjadikan  gas bumi sebagai salah 
satu fasilitas sesuai dengan desain perumahan 
yang mengusung konsep green. 

Kami berharap upaya ekspansi bisnis yang 
dilakukan PERMATA di usia keduanya merupakan 
langkah positif bagi pengembangan bisnis ke 
depan. Direksi menjawab tantangan usaha 
guna mempertahankan dan meningkatkan 
keberlangsungan kegiatan bisnis PERMATA 
di masa mendatang. Dengan  pemanfaatan 
gas bumi untuk pengembangan perumahan 
dan kawasan industri, secara tidak langsung 
PERMATA turut mendorong bisnis PGN 
menyalurkan gas bumi sebagai energi baik 
kepada masyarakat. 

TARGET DAN  
PENCAPAiAN KiNERJA

Berdasarkan indikator kinerja utama  (KPI), 
PERMATA berhasil mencapai target yang 
telah ditetapkan di tahun 2016. Dari hasi KPI 
PERMATA melampaui target dengan skor 
109,2 dari target 100. Kinerja yang menonjol 
tampak pada tingkat efisiensi biaya, cash ratio, 
kecepatan penanganan pelanggan, Service 

Level Agreement, dan sinergi di lingkungan 
PGN Grup.

Sebagai anak perusahaan dengan captive 
market terbesar dari PGN Grup, PERMATA 
di tahun 2016 ditargetkan untuk fokus 
pada penerapan efisiensi dan peningkatan 
layanan. Secara bertahap setelah dilakukan 
pengembangan pasar diluar PGN, maka 
pendapatan dan laba dapat menjadi  tolak ukur 
dan target atas pelaksanaan kinerja PERMATA.

PROSPEK USAHA

Setelah berhasil mengembangkan bisnis 
Facility Management di tahun 2016, PERMATA 
melihat terdapat prospek usaha di bisnis Asset 

Management yang masih dapat dikembangkan. 
Sejak tahun 2015 PGN memberi mandat kepada 
kami untuk mengoptimalkan 17 (tujuh belas) aset 
nonproduktif.  Dalam jangka pendek PERMATA 
memberikan prioritas untuk mengembangkan 
aset di 5 (lima) kota besar, Jakarta, Bandung, 
Makassar, Semarang, dan Surabaya. Masih 
banyaknya aset nonproduktif  lainnya yang 
belum dioptimalisasi merupakan  peluang bagi 
PERMATA untuk berinovasi mengembangkan 
bisnis Asset Management.

STRATEGiC POLiCy

According to Shareholders aspiration, there 
are 2 main priorities for the Board of Directors. 
First, the company needs to focus on the Facility 
Management and Asset Management business 
activity to support PGN and PGN Group 
core business. Second, it will gradually and 
consistently developing the Entrepreneurial Real 
Estate business which is a prospect for future 
revenue growth. In 2016, the Board of Directors 
took a strategic step to realize the aspiration of 
the Shareholders through Facility Management 
improvement according to SLA standard and 
the assets optimizing.

Another Shareholders  aspiration is to developing 
residential area as part of Entrepreneurial 
Real Estate in 2016. PERMATA collaborates with 
PT HK Realtindo and PT KIEC (two others SOEs 
subsidiary company) to create feasibility study 
for the development industrial estate. This project  
is strategic step taken by Board of Directors  
in 2016 as a realization of business activity in 
Entrepreneurial Real Estate. 

It should be conveyed that every business 
opportunity made by PERMATA is suited to 
PGN business in natural gas. Industrial area 
development industrial estate by PERMATA is 
planned utilize  natural gas as main energy. Then, 
as for the residential area, PERMATA makes the 
natural gas as one of the facilities that matches 
the housing green concept design.

We expect this business expansion made by 
PERMATA in its second year to become a positive 
step for the future development. The Board 
of Directors replies the business challenge in 
order to maintain and improve the continuity of 
PERMATA in the future. Through the natural gas 
utilization for the residential and industrial area 
development, PERMATA indirectly takes part in 
promoting PGN business to convey natural gas 
as clean energy for the people. 

TARGET AND PERFORMANCE 
ACHiEvEMENT

According to key performance indicators 
(KPI), PERMATA managed to reach the target 
set in 2016. Based on result of KPI, PERMATA 
exceeded the target with score of 109,2 of 100. 
Outstanding performances were shown in cost 
efficiency level, cash ratio, speed of customer 
service, Service Level Agreement, and the 
synergy in PGN Group environment. 

As the subsidiary with the largest captive market 
of PGN Group, PERMATA in 2016 was expected 
to focus on the efficiency implementation 
and service improvement. After the market 
development outside PGN is done gradually, the 
revenue and profit could be another KPI.

BUSiNESS PROSPECT 

After improvement Facility Management 
in 2016, PERMATA notices that the business 
prospect in Asset Management field that can 
be more improved. Since 2016 PGN gives 
PERMATA responsibil ity for optimizing 
17 (seventeen) non-productive assets . In 
the short term, PERMATA prioritize for 
developing assets in 5 big cities i.e. Jakarta, 
Bandung, Makassar, Semarang, and Surabaya. 
Other assets not been optimized are also the 
opportunity for PERMATA  to create innovation 
in assets management.



R
ep

o
rt

 t
o

 t
h

e 
S

h
ar

eh
o

ld
er

s

L
A

P
O

R
A

N
 K

E
P

A
D

A
 P

E
M

E
G

A
N

G
 S

A
H

A
M

2

LAPORAN TAHUNAN PT PERMATA GRAHA NUSANTARA 2016 PT PERMATA GRAHA NUSANTARA ANNUAL REPORT 2016

44 45

PERMATA melakukan soft launching perumahan 
untuk PGN Grup di tahun 2016. Dimulainya 
pembangunan perumahan ini  menjadi 
momentum ekspansi  b isnis di  b idang 
Entrepreneurial Real Estate.Konsep green 

menjadi nilai lebih perumahan  ini. Dilengkapi 
dengan fitur seperti  pasokan gas bumi untuk 
kebutuhan energi dalam rumah, serta desain 
ventilasi khusus unyuk mengurangi pemakaian 
pendingin ruangan, diharapkan produk PERMATA 
dapat diterima pasar dan menarik minat konsumen.  

Prospek usaha PERMATA masih sangat luas 
dengan banyaknya lini bisnis yang baru mulai 
dikembangkan. Bidang Facility Management 

dan Asset Management telah lebih dulu siap 
dibanding Entrepreneurial Real Estate sehingga 
model bisnisnya sudah dapat diraba. Untuk 
bidang Entrepreneurial Real Estate, kami 
optimis dengan segala kelebihan yang dimiliki, 
kawasan perumahan berbasis gas bumi ini dapat 
diterima pasar dengan baik. Sebagai langkah 
awal, unit rumah ini hanya ditawarkan untuk 
kalangan internal PGN Grup. Selain perumahan, 
PERMATA juga akan mengembangkan kawasan 
industri berbasis gas bumi yang saat ini tengah 
dikaji pelaksanaanya. 

KELENGKAPAN Soft StRuctuRE 
PENUNJANG GCG

Keberhasilan penerapan prinsip-prinsip Good 

Corporate Governance (GCG) tidak hanya 
didukung oleh sumber daya yang ada, tetapi 
juga melalui prosedur yang baik. Untuk itu 
PERMATA fokus membangun dan melengkapi 
soft structure terkait dengan penerapan tata 
kelola perusahaan yang baik. Selama tahun 
2016, PERMATA berupaya untuk melengkapi 
soft structure berupa “Pedoman Etika dan 
Perilaku Usaha,” untuk mendukung penerapan 
GCG di PERMATA.  

Sebagai salah satu anak perusahaan PGN, 
di tahun 2016 PERMATA dijadikan proyek 
percontohan untuk penerapan Kriteria 
Penilaian Kinerja Unggul (KPKU), salah satu 
alat untuk melakukan pengukuran atas kinerja 
perusahaan, dengan menggunakan standar 
yang ditetapkan oleh Kementerian BUMN. 

PERMATA di tahun 2016 juga sedang 
melakukan proses persiapan untuk menuju 
sertifikasi manajemen mutu dan keselamatan 
& kesehatan kerja.  Sertifikasi tersebut adalah 
ISO 9001:2015 tentang Sistem Manajemen 
Mutu, ISO 14001:2015  tentang Manajemen 
Lingkungan, dan SMK3 tentang Sistem 
Manajemen Keselamatan, dan Kesehatan Kerja. 
Upaya sertifikasi ini salah satu langkah awal 
dalam rangka mempersiapkan penerapan GCG 
secara berkelanjutan.

PERUBAHAN  
KOMPOSiSi DiREKSi

Selama tahun 2016 terdapat 2 (dua) kali 
perubahan kepengurusan di PERMATA. 
Pertama pada bulan Mei 2016 terdapat 
pergantian posisi Direktur Keuangan dan 
Administrasi, serta pergantian dan penambahan 
komposisi Dewan Komisaris dari yang 
sebelumnya hanya satu Komisaris menjadi dua 
Komisaris dimana salah satunya ditugaskan 
sebagai Komisaris Utama. Perubahan kedua 
terjadi pada Desember 2016 untuk posisi 
Direktur Keuangan dan Administrasi. Proses 
ini dilakukan melalui mekanisme RUPS dan 
dilaksanakan dalam rangka mendukung 
pengembangan perusahaan.

PERMATA performs a soft launching Residential 
Area for PGN Group in 2016. The commencement 
of this project became the momentum of business 
expansion in the Entrepreneurial Real Estate.  The 
green concept being added value of this program. 
Being equipped by several features as natural 
gas supply for home energy needs and special 
design ventilation to reduce air conditioner used, 
this program is expected to be accepted on the 
market and gain consumer interest. 

PERMATA business prospects are still very 
wide through several business lines being 
developed recently. Facility Management and 
Asset Management are prepared earlier than 
Entrepreneurial Real Estate so the business 
model is more imagined. Yet, we believe 
Entrepreneurial Real Estate with its advantages, 
as the residential natural gas based, will gain the 
market. First, it will be offered to PGN internal 
circle. Beside the residential, PERMATA is also 
developing the industrial natural gas based area 
which is currently being studied. 

GCG SOFT STRUCTURE 
COMPLETENESS

The successful implementation of Good 
Corporate Governance (GCG) principles is not 
only supported by the existing resources but 
also the good procedure. Therefore, PERMATA 
builds and completes the soft structure related 
to the implementation of good corporate 
governance. During 2016, PERMATA attempted 
to complete the soft structure through “Pedoman 
Etika dan Perilaku Usaha” in order to support  
GCG implementation.

As PGN subsidiary company, during 2016, 
PERMATA became the pilot project for the 
implementation of Criteria for Penilaian Kinerja 
Unggul (KPKU), one of the tool for measuring 
company performance, using standards set by 
the Ministry of SOEs. 

In the same year, PERMATA also conducted 
the preparation process towards quality 
management certification and work safety & 
health. The certifications are ISO 9001: 2015 on 
Quality Management System, ISO 14001: 2015 on 
Environmental Management, and SMK3 on Safety 
Management System, and Occupational Health. 
This process becomes initial step to preparing the 
implementation of sustainable GCG. 

BOARD OF DiRECTiON 
COMPOSiTiON REPLACEMENT

During 2016, there were 2 (two) management 
changes in PERMATA. First in May 2016, 
there was position replacement of Finance 
and Administration Director. Plus, there was 
also a replacement and addition both in the 
composition of Board of Commissioners from 
previously only one Commissioner into two 
Commissioners. One of them was assigned as 
the President Commissioner. This process was 
conducted through the mechanism of RUPS for 
company development. The following table is 
the composition of the Board of Commissioners 
and Board of Directors throughout 2016.
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Jabatan 
Position

Periode s/d 9 Mei 2016 
Period up to 9 May 2016

Periode 10 Mei 2016 
– Desember 2016 
Period 10 May 2016 – 
December 2016

Periode Desember 
2016 - sekarang 
Period December 2016  
- currently

Direktur Utama 
President Director

Adrian Priohutomo 
Akta No. 7, tanggal  
8 Desember 2014 
Notarial Deed No. 7 
Date 8 December 2014

Adrian Priohutomo 
Akta No. 7, tanggal  
8 Desember 2014 
Notarial Deed No. 7 
Date 8 December 2014

Adrian Priohutomo  
Akta No. 7, tanggal  
8 Desember 2014 
Notarial Deed No. 7 
Date 8 December 2014

Direktur Keuangan  
& Administrasi
Finance and 
Administrative Director

Dedi Suryadinata 
Akta No. 7, tanggal  
8 Desember 2014 
Notarial Deed No. 7 
Date 8 December 2014

Supriyadi  
Akta No. 14, tanggal  
10 Mei 2016 
Notarial Deed No. 14 
Date 10 May 2016

Dedi Suryadinata Akta 
No. 122, tanggal  
29 Desember 2016 
Notarial Deed No. 122 
Date 29 December 2016

Komisaris
Commissioner

Heri yusuf  
Akta No. 7, tanggal  
8 Desember 2014 
Notarial Deed No. 7 
Date 8 December 2014

Hendi Kusnadi  
Akta No. 14, tanggal  
10 Mei 2016 
Notarial Deed No. 14 
Date 10 May 2016

Hendi Kusnadi  
Akta No. 14, tanggal  
10 Mei 2016 
Notarial Deed No. 14 
Date 10 May 2016

Komisaris 
Commissioner

Suprijanti  
Akta No. 14, tanggal  
10 Mei 2016
Notarial Deed No. 14 
Date 10 May 2016

Suprijanti  
Akta No. 14, tanggal  
10 Mei 2016
Notarial Deed No. 14 
Date 10 May 2016

DiREKTUR UTAMA
President Director

Adrian Priohutomo

Komposisi Dewan Komisaris dan Direksi Hingga April 2016 
Composition of the Board of Commissioners and Board of Directors until April 2016

Perjalanan usaha selama tahun 2016 memang  
tidak bisa dikatakan mudah, tetapi PERMATA 
dapat melaluinya dan menutup tahun 2016  
dengan baik. Pencapaian tersebut merupakan 
usaha antara berbagi pihak yang saling 
mendukung dan bekerjasama dengan baik. 
Oleh karena itu pada kesempatan yang baik ini 
Direksi  atas nama manajemen PERMATA ingin 
menyampaikan apresiasi dan ucapan terima 
kasih kepada berbagai pihak atas kontribusi 
dan bantuannya.  

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada 
PGN selaku Pemegang Saham yang selalu 
memberikan arahan dan dukungannya dalam 
rangka mencapai visi dan misi perusahaan. 
Kami juga menyampaikan terima kasih kepada 
para mitra PERMATA baik di internal PGN Grup 
maupun eksternal atas kerjasama yang baik 
dalam rangka mendukung pencapaian kinerja 
di tahun 2016.  

PERMATA business journey during the year 
2016 is not easy to say; yet the company can 
get it through and close the year well. This 
achievement is collaboration effort between 
the mutual and cooperative parties. Therefore, 
in this good opportunity, Board of Directors 
on behalf of the management, convey the 
appreciation and gratitude to the various 
parties for the contribution and assistance. 

Our gratitude go to PGN as the Shareholder 
who brings direction and support to achieve 
the objective of the company. We also convey 
our gratitude to the partners both in internal 
and external group for good cooperation to 
achieve the performance in 2016. 

Manajemen juga perlu menyampaikan rasa 
terima kasih tak terhingga kepada seluruh 
pekerja di lingkungan PERMATA atas seluruh 
kerja keras dan kontribusi nyata yang 
telah ditunjukan selama tahun 2016, untuk 
bersama-sama memajukan PERMATA menjadi 
perusahaan yang lebih baik. Kami menyadari 
bahwa semua pencapaian yang telah kami raih 
tersebut tidak lepas dari rahmat dan ridho dari 
Tuhan Yang Maha Esa yang selalu membimbing 
kami untuk berbuat menuju jalan kebaikan dan 
akan terus dan berlanjut kedepannya.

Direksi berharap bahwa PERMATA dapat 
menjadi bagian dari “ONE PGN” untuk dapat 
menyalurkan energi  baik  kepada masyarakat 
Indonesia melalui bidang usaha yang dijalankan 
dalam bidang properti  dan jasa. Walaupun 
masih muda dalam usia, kami berusaha untuk 
memberikan produk dan jasa yang penuh nilai 
dan syarat makna bagi PGN dan Indonesia.    

Management also needs to deliver the infinite 
gratitude to all employees in PERMATA for 
the hard work and real contribution showed 
during 2016 to bring PERMATA becomes better 
company. We realize all the achievement is not 
separated from the grace and blessings of God 
Almighty who always guide us to do the path of 
good and also for the future. 

The Boards of Directors trust PERMATA will 
take part of the “ONE PGN” for delivering the 
clean energy in Indonesia though the property 
and service business. PERMATA are still a young 
company, yet we attempt to create products 
and services fulfilled by value and meaning for 
PGN and Indonesia. 
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SUPRiJANTi
Komisaris 
Commissioner

Dari Kiri ke Kanan
From Left to Right

SUPRiyADi
Direktur Keuangan dan Administrasi 
Director of Financial and Administration

HERi yUSUF
Komisaris
Commissioner  
(1 Desember 2014 – April 2016)

ADRiAN PRiOHUTOMO
Direktur Utama
President Director

HENDi KUSNADi
Komisaris Utama
Head Commissioner

DEDi SURyADiNATA
Direktur Keuangan dan Administrasi 
Director of Financial and Administration
(1 Desember 2014 – 9 Mei 2016)
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Direktur Utama
President Director

Direktur Keuangan dan Administrasi
Director Financial and Administration

Komisaris Utama
Head Commissioner

Komisaris
Commissioner

Adrian Priohutomo Dedi Suryadinata

Hendi Kusnadi Suprijanti

SURAT PERNyATAAN ANGGOTA DEwAN 
KOMiSARiS DAN DiREKSi TENTANG TANGGUNG 

JAwAB ATAS LAPORAN TAHUNAN 2016  
PT PERMATA GRAHA NUSANTARA

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa semua informasi dalam Laporan 
Tahunan PT Permata Graha Nusantara Tahun 2016 telah dimuat secara lengkap dan kami 

bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi Laporan Tahunan Perusahaan.

We, the undersigned, hereby declare that all of the information has been completely 
written and we are fully responsible for the accuracy in the Annual Report of  

PT Permata Graha Nusantara 2016 

Statement Letter Members of the Board of Commissioners and the Board of Directors Regarding 
Responsibility for the Content of the PT Permata Graha Nusantara Annual Report 2016

Jakarta, 29 Maret 2017
Jakarta, 29 March 2017
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identitas Perusahaan  
Company Identity

Pencapaian Penting Perusahaan  
Key Achievements of the Company

Riwayat singkat Perusahaan 
Company History

Visi, Misi, dan nilai Perusahaan 
Vision, Mission and Corporate Values

Bidang usaha  
Line of Business

Produk dan Jasa  
Products and Services

Jaringan Wilayah operasi  
Operation Area Network 

struktur organisasi  
Organization Structure

Profil Dewan Komisaris  
Profile of the Board of Commissioners

Profil Direksi  
Profile of Directors 

PRofil PERusAhAAn
Company Profile3

struktur dan Komposisi  
Pemegang saham  
Structure and Composition  
of Shareholders

struktur grup Perusahaan, Entitas 
Anak Perusahaan dan Entitas Asosiasi 
Structure of Company Group, Subsidiary 
and Associated Entity

Kronologis Pencatatan saham  
Shares Listing Chronology

Kronologis Pencatatan Efek lainnya  
Other Stock Recording Chronology

lembaga Profesi Penunjang Perusahaan 
Company Support Profession Institutions

nama dan Alamat Kantor Perwakilan dan 
Entitas Anak  
Name and Address of Respresentative 
Offices and Subsidiary Entity

strategi, sasaran, dan Program Jangka 
Panjang Perusahaan  
Strategy, Target, and Long-Term Programs 
of the Company



nAMA PERusAhAAn
Company Name

PT Permata  
graha nusantara
nAMA singKAT
Nickname

PERMATA

KAnToR PusAT 
Head Office

Alamat :  
Komplek Perkantoran PGN Gedung B Lantai 8,  
Jl. KH Zainul Arifin No. 20, Jakarta Barat  
11140, Indonesia

Telp : 021-6331180
fax  : 021-6340031

Email : info@pgnmas.co.id

Website : www.pgnmas.co.id

nAMA AliAs
Alias
Pgn MAs. PGN berasal dari Permata Graha Nusantara,  
MAs dari Management Asset and Services.

Pgn MAs. PGN is an abbreviation from Permata Graha Nusantara, 
MAs from management and services.
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iDEnTiTAs PERusAhAAn
Corporate Identity



PT PgAs solution

BiDAng usAhA
Line of Business

Produk dan Jasa 
Products and Services
Lini bisnis utama PERMATA mencakup 
•	 Facility	 Management (Pemeliharaan dan 

Perawatan Gedung, Penunjang Stasiun Gas, 
Pemeliharaan Gudang, Pendukung Perkan-
toran, Manajemen Transportasi, Penataan 
dan Pengelolaan Kearsipan, Penyediaan Sta-
tionary, Penyediaan Temporary	Facilities, Pe-
nyelenggaraan Diklat)

•	 Asset	 Management (Penyediaan Gedung 
dan Pengembangan Aset Non-Aktif)

•	 Entrepreneurial	 	Real	Estate	(Pembangunan 
kawasan industri terpadu dan perumahan)

infoRMAsi PEnDiRiAn
Establishment information

Tanggal Pendirian 
Tanggal Pendirian

24 April 2014

Modal Dasar  
Authorized Capital

Rp100.000.000.000 
(Seratus miliar rupiah)   
(One hudred billion rupiah)

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh  
Issued Capital and Fully Paid

Rp93.180.000.000
(Sembilan puluh tiga miliar seratus delapan puluh 
juta Rupiah) 
(Ninety three billion one hundred eighty  
million rupiah)

Perubahan Modal Terakhir 
Last Capital Changes
29 Desember 2016, yang dikeluarkan oleh Notaris 
Vincent Sugeng Fajar, S.H. M. Kn

2016 issued by Notary  
Vincent Sugeng Fajar, S.H. M. Kn

Modal Dasar  
Authorized Capital

Rp472.000.642.500 
(Empat ratus tujuh puluh dua miliar enam ratus 
empat puluh dua lima ratus rupiah)  
(Four hundred seventy two billion six hundred and 
forty two five hundred rupiah) 

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh  
Issued Capital and Fully Paid

Rp472.100.000.000
(Empat ratus tujuh puluh dua miliar seratus  
juta rupiah) 
(Four hundred seventy two billion one hundred 
million rupiah)

infoRMAsi sAhAM
Share Information

Kepemilikan saham  
Shareholding

PERMATA main business lines include 
•	 Facility Management (Building Management and 

Maintenance, Gas Station Support, Warehouse 
Maintenance, Supporting Offices, Transporta-
tion Management, Arrangement and Archive 
Management, Stationary Supply, Temporary Fa-
cilities Provision, Training Implementation)

•	 Asset Management (Office Space Supply 
and Inactive Assets Development)

•	 Entrepreneurial  Real Estate (Development 
of integrated industrial estate and housing)

99,95%
0,05%

PT Perusahaan gas 
negara (Persero) Tbk.

Berdasarkan Akta No. 38, tanggal 24 April 2014 
yang dikeluarkan oleh Notaris Fathiah Helmi, SH, 
Notaris di Jakarta.

Based on Deed Number 38, April 24, 2014 issued  
by Notary Fathiah Helmi. SH., di Jakarta
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PERMATA berdiri

April 24th 2014 January 12th 2015 October 22th 2016April 30th 2015

Pengambilan alih saham 

PT Kalimantan Jawa 

Gas (KJG) dari PGN. 

KJG menjadi anak 

perusahaan PERMATA.

The acquisition of  

PT Kalimantan Jawa 

Gas (KJG) shares, from 

PGN, into PERMATA 

subsidiary company. 

Pendirian anak 

perusahaan PT Permata 

Karya Jasa (PERKASA).

PT Permata Karya Jasa 

(PERKASA) subsidiary 

company is established

PERMATA is established

2014 2015 2016

Soft	launching pembangunan kawasan 

perumahan pertama untuk karyawan 

PGN Grup di Kawasan Vida, Bekasi.

Soft launching construction for the first 

residential area belongs to PGN Group 

workers in Vida area, Bekasi. 

12
Januari 2015

24 
April 2014

30
April 2015

22
oktober 2016

PEncAPAiAn PEnTing PERusAhAAn 
Key Achievements of the Company



Kegiatan usaha PT Perusahaan Gas Negara 
(Persero) Tbk. (PGN) yang semakin berkembang 
terutama dalam pengelolaan aset, menjadi 
salah satu dasar pendirian PT Permata Graha 
Nusantara (PERMATA) pada 24 April 2014.  
Seiring waktu PERMATA juga disebut dengan 
nama PGN MAS. Singkatan PGN berasal dari 
nama PT Permata Graha Nusantara, sementara 
MAS berasal dari lini bisnisnya di bidang 
“Asset	 Management	 and	 Services.” Lini bisnis  
PERMATA meliputi:

1. facility Management

2. Asset Management

3. Entrepreneurial Real Estate

PGN sebagai induk perusahaan akan selalu 
berkembang  dan tentunya akan disertai 
dengan bertambahnya aset yang dimilikinya. 
Aset tersebut  dalam bentuk non jaringan  akan 
dikelola oleh PERMATA selaku  anak perusahaan 
yang mempunyai bisnis inti dalam bidang 
tersebut. Disinilah peran PERMATA sebagai 
perusahaan yang melakukan pengelolaan aset 
dan properti  dituntut untuk lebih  profesional 
dalam pelaksanaannya serta diharapkan dapat 
melakukan pekerjaan secara efektif dan efisien.

Secara bertahap, PERMATA bersama dengan 
PGN juga merencanakan pengembangan 
bisnis melalui pembangunan kawasan industri 
terpadu berbasis gas bumi yang ramah 
lingkungan. Langkah ini diharapkan  mampu  
untuk mewujudkan cita-cita  PGN  untuk dapat 
menyalurkan energi baik  secara lebih luas 
yaitu melalui  distribusi gas bumi khusunya 
kepada pelanggan industri, komersial, dan 
tidak menutup kemungkinan untuk pelanggan 
transportasi, dan perumahan.

The growth of business activities held by PT 
Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. (PGN) 
especially in asset management becomes the 
reason of the establishment of PTPermataGraha 
Nusantara (PERMATA) at April 24th 2014. Over 
the time, PERMATA then used to call by the name 
of PGN MAS. The abbreviation, PGN, stands 
for PT PermataGraha Nusantara, while MAS 
belongs to the business line, Asset Management 
and Services. The business line includes: 

1. facility Management

2. Asset Management

3. Entrepreneurial Real Estate

PGN as the parent company is growing and 
also accompanied by the increase of the assets. 
Those non-network assets will be managed by 
PERMATA as the subsidiary company that has 
the main business at the area.  PERMATA, as the 
asset and property corporation, is required to be 
more professional on the implementation and 
also expected to the job effectively and efficiently.

Gradually, PERMATA along with PGN plan  
business development through the establishment 
of industrial integrated area based on environment 
friendly natural gas. This arrangement is 
expected to realize the PGN aspiration to deliver 
the energy wider by natural gas distribution 
especially to industrial customers, commercial, 
and does not rule out the possibility to the 
transportation and residential customer also.
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RiWAyAT singKAT PERusAhAAn
Brief History 



MAKsuD DAn TuJuAn  
PEnDiRiAn PERusAhAAn

Sesuai dengan Anggaran Dasar perusahaan 
maksud dan tujuan pendirian PERMATA adalah 
untuk melakukan usaha di bidang properti dan 
jasa termasuk tidak terbatas pada penyediaan 
dan pengelolaan properti, penyediaan jasa 
tenaga kerja dan facility	management, profitisasi 
sumber daya dan aset perusahaan, bidang 
real	 estate/developer, bidang penataan serta 
melakukan pengelolaan dan penyimpanan arsip 
serta bidang usaha kegiatan terkait lainnya yang 
mendukung operasional perusahaan dalam 
rangka pengembangan bisnis perusahaan 
dengan memperhatikan prinsip kehati-hatian.

oBJEcTiVEs AnD PuRPosE of ThE 
coMPAny’s EsTABlishMEnT 

According to company’s articles of association, 
the objective of PERMATA is conduct the 
business in property and service area not only 
by providing and managing the property but 
also providing the labor service and Facility 
Management, do the profitability of resources 
and assets of the company, real estate / 
developer, arrangement, management and 
storage of the archives and other related 
business activities supporting the company’s 
operational belong to the development with 
due observance of prudential principles.
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Visi, Misi dan Nilai Perusahaan menjadi 
pedoman seluruh insan PERMATA 
untuk fokus kepada target-targetnya 
dengan mengoptimalkan berbagai 
potensi yang dimilikinya.

Company vision, mission, and value 
become the guidance for all entity in 
PERMATA to reach the targets and 
optimize the potential.

Visi  
Vision

Misi
Mision

Menjadi perusahaan 
penyedia jasa pengelola aset 
dan jasa pendukung serta 
pengembangan kawasan 
industri terpadu berbasis gas 
bumi yang ramah lingkungan 
serta profesional.

Memberikan jasa layanan Facility	 Management	
yang mencakup pengelolaan gedung, jasa 
penunjang kantor dan jasa layanan pendukung 
lainnya serta pengelolaan aset secara profesional.

Providing a professional and eco-friendly  management service 
that includes the office building and office support management 
and other supporting service.

Becoming a company that provide asset management service 
and supporting service, and  develops an eco-friendly and 
professional natural gas-based entrepreneurial area.

Menyediakan kawasan industri dan residential 
terpadu dengan berbasis pada energi gas bumi 
yang bersih dan ramah lingkungan.

Providing a clean and eco-friendly  natural gas-based 
entrepreneurial and residential area.

1
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Visi, Misi DAn nilAi PERusAhAAn
Vision, Mision and Corporate Value



Insan PERMATA 
senantiasa memberikan 
pelayanan memuaskan 
melebihi apa yang 
diharapkan serta 
memberikan respon 
yang cepat terhadap 
kebutuhan pelanggan.

Every entity in 
PERMATA always 
quickly respond to the 
customer’s need and 
exceed the customer 
expectation. 

Insan PERMATA 
memandang bahwa 
siapapun dan apapun 
pelanggannya harus 
mendapat pelayanan 
yang terbaik secara 
tulus dan ikhlas. 

Every entity in 
PERMATA always treat 
and provide service to 
anyone including the 
customers equally  
and sincerely.

Insan PERMATA 
senantiasa bekerja 
secara teamwork dan 
sanggup bersinergi 
dengan seluruh unsur 
PGN Grup sehingga 
terbentuk barisan  
yang kokoh.

Every entity in 
PERMATA always work 
in teamwork and were 
able to synergy with all 
the element PGN Group 
to form the solid lineup.

Seluruh insan Permata 
senantiasa mencintai 
dan loyal baik kepada 
perusahaan maupun 
pemimpin, serta 
memiliki kedispilinan 
yang tinggi  
dalam bekerja.

Every entity in 
PERMATA always loyal 
to the company and its 
leader while maintaining 
discipline at work.

COMMITMENT HUMBLE ALIGN RESPONSIBILITY

Insan PERMATA 
mempunyai semangat 
yang tinggi dalam 
bertugas, pantang 
menyerah, dapat 
dipercaya, amanah serta 
selalu menjunjung tinggi 
etika dan integritas.

PERMATA people  
have a high spirit in the 
duty, never give up, 
trustworthy, trust  
and uphold ethics  
and integrity.

Seluruh PERMATA menyadari bahwa kreatifitas dan 
inovasi serta	continous	improvement merupakan 
tulang punggung kelangsungan hidup perusahaan.

Every entity in PERMATA always realize that 
creativity, innovation, and continuous improvement 
are the foundation of company’s sustainability.

Semangat yang tinggi 
dalam bertugas, 
pantang menyerah, 
dapat dipercaya, 
amanah serta selalu 
menjunjung tinggi etika 
dan integritas.

Being eager, 
persistence, trustful and 
upholding the ethics 
and integrity.

MORALE INITIATIVE GOAL ORIENTED
Exceed Expectation, 
Amanah
Exceeding Expectation, 
Trustful

Loyal, Disiplin

Loyalty, Discipline

Pantang Menyerah, 
Integritas
Persistence, Integrity

Fokus pada hasil, TuntasKreatif dan Inovatif, Peka terhadap Lingkungan

Creative and Innovative, Eco-Friendly Result oriented, 
Completed

Team work, Sinergi

Teamwork, Synergy

Equality,Tulus

Equal, Sincere
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nilAi PERusAhAAn 
Corporate Values

PERMATA menetapkan nilai-nilai perusahaannya dengan akronim chARMing

PERMATA sets its corporate value by the acronym of chARMing



Lini bisnis PERMATA mencakup 3 (tiga) bidang 
usaha utama yakni, Facility	 Management,	

Asset	 Management berupa pengelolaan aset 
milik PGN maupun aset milik PERMATA, dan 
entrepreneurial	 real	 estate yang dilakukan 
melalui penyediaan kawasan perumahan dan 
kawasan industri terpadu, hal ini terkait dengan 
bisnis properti secara umum. Melalui  3 (tiga) 
bidang tersebut PERMATA diharapkan mampu 
memberikan nilai tambah bagi PGN. Dalam 
menjalankan usahanya, PERMATA berkomitmen 
untuk memberikan layanan terbaik kepada 
para pelanggan baik kepada PGN, PGN Grup, 
maupun pelanggan lain di luar perusahaan. 

PERMATA business line includes 3 (three) main 
area related to general property business such as 
facility management, asset management belongs 
to PGN and PERMATA, and Entrepreneurial Real 
Estate by providing the residential and industrial 
integrated area. PERMATA is expected to add 
more value toward PGN through the 3 (three) 
main areas. It also commits to bring excellent 
service for the customer both toward the PGN, 
PGN Group, and as well as the other customer 
outside the company. 

Layanan berkualitas dan unggul dalam menyediakan 
fasilitas pendukung operasional bisnis pelanggan. 
Operation	excellence merupakan sebuah proses  
yang dilakukan dengan mengedepankan efisiensi 
dan efektifitas untuk menghasilkan jasa atau 
layanan  yang baik. Melalui hal ini PERMATA 
memberikan jasa atau layanan terbaik. Bidang 
usaha yang meliputi facility	management		

antara lain:

It is a quality and operational excellence in 
providing business operational support for the 
customer. Operational excellence is a process, 
which emphasizes the efficiency and effectivity to 
create good service. PERMATA brings excellent 
service to the customer through this process. 
The business field includes facility managements 
among others: 

fAciliTy MAnAgEMEnT1

•	 Pemeliharaan dan Perawatan gedung 

Building Maintenances

•	 Penunjang  stasiun  gas 

Gas Station Supporting 

•	 Pemeliharaan gudang 

Warehouse Maintenances

•	 Pendukung Perkantoran 

Offices Supporting

•	 Manajemen Transportasi 

Transportation Management 

•	  Penataan dan Pengelolaan Kearsipan 

Archiving Management

•	 Penyediaan Stationary 

Office Stationary Services

•	 Penyediaan Temporary Facilities 
Temporary Facilities Supply 

•	 Penyelenggaraan Diklat 

Training Organizing

•	 Penyediaan Ruangan Kantor 

Office Space Supply

•	 Pengembangan Aset nonproduktif 

Inactive Assets Development 

Pendayagunaan dan optimalisasi aset untuk 
memberikan nilai tambah bagi aset properti 
(nonproduktif) milik PGN. Peningkatan nilai tambah 
ini dilakukan melalui upaya pendayagunaan aset 
properti yang sejalan dengan kebutuhan PGN. 
PERMATA mengoptimalkan dan mengelola 
kembali aset-aset nonproduktif tersebut agar 
dapat berdaya guna. Bidang usaha yang meliputi 
asset	management, antar lain:

Utilization and optimization is conducted to add 
more value to the non-productive property asset 
belong to PGN. The enhancement is executed 
through the asset utilization according to PGN 
needs. PERMATA optimizes and reorganize the 
assets to be more efficient. The business field 
related to asset management among others: 

AssET MAnAgEMEnT2

Bisnis inti yang ketiga merupakan kegiatan properti 
pada umumnya, namun demikian PERMATA dalam 
rangka mendukung PGN menyalurkan energi baik 
untuk masyarakat (internal dan eksternal) fokus 
pada pelaksanaan pengembangan kawasan 
perumahan dan pengembangan kawasan 
industri terpadu berbasis pada gas bumi ramah 
lingkungan sebagai pemasok kebutuhan energi 
utama. Pengembangan kawasan perumahan 
awalnya ditujukan bagi para pekerja PGN Grup. 
Sedangkan untuk pengembangan kawasan 
industri diharapkan energi baik dalam bentuk 
gas bumi dapat  dinikmati secara lebih luas lagi 
bagi konsuman properti komersial, dan properti 
residensial. Pengembangan kawasan industri 
terpadu memiliki fitur-fitur khas yang terintegrasi 
dengan gas bumi dan tidak dimiliki oleh kawasan-
kawasan lain di Indonesia.

The third main business is property activity in 
general yet PERMATA, in order to support PGN 
deliver the energy for people both internal and 
external, focuses to the development of residential 
and industrial based on environment friendly 
natural gas as the supplier for major energy 
needs. The development of the residential area 
was originally intended for PGN Group workers. 
As for industrial development, it is expected 
that good energy, formed as natural gas, can 
be consumed more widely for commercial and 
residential property consumer. The development 
of the integrated area has distinctive features 
connected to the natural gas and not owned 
other regions in Indonesia. 

EnTREPREnEuRiAl REAl EsTATE3
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BiDAng usAhA
Business Fields 



Sebagai penyedia jasa layanan pengelolaan 
fasilitas dan manajemen aset PGN, PERMATA 
terus meningkatkan kualitas layanan dan terus 
mengembangkan model inovasi bisnis untuk 
menghasilkan profit di masa depan. Layanan 
PERMATA telah mencakup 95% dari seluruh 
PGN Grup dengan perwakilan kantor cabang 
di seluruh Indonesia. Kegiatan utama PERMATA 
tidak lepas dari tiga bidang usaha yang 
ditanganinya di bidang Facility	 Management,	

Asset	 Management,	 dan	 Entrepreneurial	 Real	

Estate. Rincian kegiatan usaha PERMATA 
sebagai berikut:

As a facility and PGN’s asset management service 
provider, PERMATA keeps increasing its service 
quality and developing its business innovation 
model in order to obtain profit in the future. The 
service provided by PERMATA includes 95% of 
the entire PGN group with branches in all over 
Indonesia. However, PERMATA’s main activity is 
always related with facility management, asset 
management, and entrepreneurial real estate. 
The detail of PERMATA’s business activity is  
at follows:

fAciliTy MAnAgEMEnT

PEMElihARAAn DAn PERAWATAn gEDung 
(FaciliTy ManageMenT gEDung)
Building Maintenance

PEnunJAng sTAsiun gAs  
(FaciliTy ManageMenT sTAsiun) 
Gas Station Support

PEMElihARAAn guDAng  
(FaciliTy ManageMenT guDAng)
Warehouse Maintenance

PEnDuKung PERKAnToRAn
Office Support

1 2

3

4

Merawat dan memelihara gedung milik PGN di 
seluruh wilayah operasional.

Merawat dan memelihara stasiun gas milik 
PGN di seluruh wilayah operasional.

Maintaining the gas stations owned by PGN in 
the entire operational region.

Merawat dan memelihara gudang milik PGN 
di seluruh wilayah operasional mencakup 
pengamanan, perawatan, dan pemeliharaan 
kebersihan serta pendukung  keteknikan.

Maintaining the warehouse owned by PGN in the 
entire operational region including the security, 
maintenance, hygiene, and engineering. 

Menyediakan jasa pendukung perkantoran untuk 
layanan kesekretariatan, layanan perkantoran 
dan tata laksana persuratan. 

Providing service to support the office including 
the secretarial, office services, and mailing 
management.

Maintaining the buildings owned by PGN in the 
entire operational region.
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PRoDuK DAn JAsA
Products and Services 



MAnAJEMEn TRAnsPoRTAsi
Transportation Management 

PEnyEDiAAn TEMPoRARy fAciliTiEs
Temporary Facility

PEnATAAn DAn PEngElolAAn KEARsiPAn 
Archiving Management PEnyElEnggARAAn DiKlAT

Training Organizing

PEnyEDiAAn sTATionARy
Office Stationary Services

5 8

6 9

7

Menyediakan sewa kendaraan dan pengemudi 
bagi PGN Grup. Selain itu PERMATA juga 
melakukan pemeliharaan kendaraan tersebut. 
Sampai akhir tahun 2016 Permata memiliki total 
aset kendaraan sebanyak 151 Unit, dengan nilai 
aset sebesar 50 miliar rupiah.

providing transportation rental and drivers for 
PGN Group and providing maintenance for the 
transportation. Until the end of 2016, total of 
transportation asset of PERMATA is 151 unit and 
the value of the asset is 50 billion rupiah.

Menyediakan ruangan kantor dan fasillitas 
pendukungnya.

Providing office rooms and other supporting 
facilities.

Menyediakan jasa kearsipan yang dibagi menjadi 
dua kegiatan utama yakni penataan arsip secara 
sistematis dan pengelolaan arsip yang telah ditata.

Providing archive management, which is divided 
into two main jobs: systematic archive organization 
and organized archive management.

Menyelenggarakan kegiatan pendidikan dan 
latihan yang dilakukan oleh PGN.

Organizing educational activity and training 
that provided by PGN.

Menyediakan alat tulis kantor di seluruh PGN 
melalui pemesanan online berbasis aplikasi.

Providing stationary for the entire PGN by 
using online purchasing-based application.
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AssET MAnAgEMEnT EnTREPREnEuRiAl REAl EsTATE

PERuMAhAn 
Residence 

1

Pembangunan Perumahan Karyawan PGN Grup  
merupakan pilot project dari pengembangan 
usaha PERMATA di bidang properti. Perumahan 
yang terletak di Kota Bekasi ini terdiri dari 354 
unit rumah tinggal, 16 Unit Rumah Toko (Ruko).

Residence development for PGN group is a pilot 
project from PERMATA business development 
in the field of property. The residence is located 
in Bekasi and consists of 354 houses and  
16 shops.

PEnyEDiAAn RuAng KAnToR
Building Provision

PEngEMBAngAn AsET non-PRoDuKTif
Non-Active Asset Development

1

2

Penyediaan ruang kantor yang dilakukan 
PERMATA meliputi perencanaan, konstruksi, dan 
pengelolaan gedung.

The provision provided by PERMATA includes 
the planning, construction, and the management.

Pengelolaan aset non-produktif adalah pengelolaan 
yang dilakukan PERMATA untuk mengelola aset 
non-produktif PGN agar bisa dimanfaatkan kembali 
dan menghasilkan keuntungan untuk PERMATA 
dan PGN.

Non-active asset development is a management 
conducted by PERMATA order to reutilize and 
obtain profit for PERMATA and PGN from the 
non-active asset owned by PGN.
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Jakarta  

(Kantor  PGN   
Manhattan Square)

Jakarta dan  
Jawa Barat  

(Kantor PGN  
Ketapang, Jakarta, 
Daan Mogot, 
Bekasi, Bogor,  
Mega Mendung)

Jawa Barat 

(Bandung,  
Karawang, Cirebon)

KAnToR WilAyAh
Regional Office

321

Banten dan 
sumatera  
Bagian selatan

(Tangerang, 
Cilegon, Lampung, 
Palembang)

4

Jawa Timur dan  
Jawa Tengah 

(Surabaya, Sidoarjo, 
Pasuruan, Semarang

Kalimantan, sulawesi 
dan Papua  

(Makassar,  
Tarakan, Sorong)

sumatera  utara  
dan Tengah

(Medan, Pakanbaru, 
Dumai, Batam)

6 75
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JARingAn WilAyAh oPERAsi
Operation Area Network



Struktur organisasi di PERMATA disusun berdasar 
sistem tata kelola perusahaan yang efektif dan 
efisien. Saat ini Direktur Utama masih merangkap 
jabatan sebagai Direktur Operasi dan Komersial. 
Seiring berkembangnya perusahaan, besar 
kemungkinan terjadi perubahan susunan Direksi 
maupun struktur organisasi tergantung kebutuhan.

PERMATA’s organization structure is based on the 
company’s efficient and effective management 
style. Now, the President Director is currently 
work as the Operational and Commercial Director 
at the same time. As the company grows, the 
organization is open for any change within the 
the Board of Directors position or within the entire 
structure itself.
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DiREKTuR uTAMA 
President Director

DiREKTuR 
oPERAsi DAn 
KoMERsiAl
Operational and 

Commercial Director

gM hukum
GM of Legal Affair

HSSE

DiREKTuR 
KEuAngAn DAn 
ADMinisTRAsi 
Director of finance 
and administration

gM Keuangan
GM of FInancial

gM Pengadaan dan 
Administrasi umum

GM of Supply and 
General Administration

gM sumber  
Daya Manusia

GM of Human Resource

Manajer Anggaran dan Akuntansi
Manager of Budgeting  

and Accounting

Manajer Pengelolaan gedung, 
gudang dan offtake

Manager of Building Management, 
Building and Offtake

Manajer Pengadaaan
Manager of procurement

Manajer Perbendaharaan
Manager of Treasury

Manajer Pengelolaan Transportasi
Manager of Transportation 

Management

Manajer Administrasi umum
Manager of General Administration

Manajer Perpajakan dan  
Revenue Assurance

Manager of Taxation and  
Revenue Assurance

Manajer Pengembangan Aset
Manager of Asset Development

Manajer Pengeloaan Kearsipan 
sarana & Penunjang Perkantoran
Manager of Archive Management  

and Office Supply

Koordinator Wilayah
Regional Coordinator

Manajer Komersial
Manager Commercial

Manajer ERE dan  
Pengembangan Bisnis

Manager ERE and  
Business Development

Manajer sumber Daya Manusia
Manager of Human  

Resource Department

gM operasi
GM of Operational

gM Komersial dan 
Pengembangan Bisnis

GM of Commercial and 
Business Development

sTRuKTuR oRgAnisAsi
Organization Structure



Jabatan Position 
Komisaris Utama (Mei 2016 – sekarang) 
Chief Commissioner (May 2016 – present)

Dasar Pengangkatan Appointment Base 
Akta No.14 tanggal 10 Mei 2016 
Notarial Deed No. 14 Dated 10 May 2016

Tempat Tanggal lahir Date of Birth 
Bandung, 26 Februari 1962 (55 tahun*)
*Usia per 1 Mei 2017

Domisili Domicile 
Jakarta, Indonesia

Pendidikan Education

•	 S1	-	Teknik	Sipil	di	Institut	Teknologi	
Bandung (1987)

Karir Career

•	 Kepala	Divisi	Pemasaran	 
PT Perusahaan Gas Negara (Persero) 
Tbk. (2009 - 2010)

•	 Pelaksana	Tugas	Kepala	Divisi	
Operasi PT Perusahaan Gas Negara 
(Persero) Tbk. (2010)

•	 General	Manager	SBU	Distribusi	
Wilayah 1 Jawa Bagian Barat  
PT Perusahaan Gas Negara (Persero) 
Tbk. (2010 – 2012)

•	 Direktur	SDM	dan	Umum	 
PT Perusahaan Gas Negara (Persero) 
Tbk. (22 Mei 2012 – sekarang)

•	 Komisaris	Utama	PT	PGAS	Solution	
(1 Januari 2014 – sekarang)

•	 Komisaris	Utama	PT	Permata	Graha	
Nusantara (April 2014 –  
November 2014)

•	 Komisaris	Utama	PT	Permata	Graha	
Nusantara (10 Mei 2016 – Sekarang)

Penghargaan Awards

•	 Penghargaan	Pelaporan	LHKPN	2013	
dari Komite Pemberantasan  
Korupsi (KPK)

•	 Sertifikasi	OHSAS	18001:2007	untuk	
Kantor Pusat dan Proyek, SBU I, SBU 
II, SBU III dan SBU TSJ dari British 
Standard Institute

•	 Satyalancana	Pembangunan	dari	
Kementerian ESDM

hendi Kusnadi

suprijanti heri yusufhendi Kusnadi
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Profile of Commissioners



Jabatan Position 
Komisaris (1 Desember 2014 – April 2016) 
Commissioner (1 December 2014 – April 2016)

Dasar Pengangkatan Appointment Base 
Akta No. 7 tanggal 8 Desember 2014 
Notarial Deed No. 7 Dated 8 December 2014

Tempat Tanggal lahir Date of Birth 
Bandung, 8 Februari 1963 (54 tahun*)
*Usia per 1 Mei 2017

Domisili Domicile 
Jakarta, Indonesia

Pendidikan Education

•	 S1	–	Hukum	Universitas	Padjajaran	 
Bandung (1987)

•	 S2	–	Windener	University	School	of	law	
Amerika Serikat (1999)

Karir Career
•	 Sekretaris	Perusahaan	PT	Perusahaan	Gas	

Negara (Persero) Tbk. (2011 - sekarang)
•	 Komisaris	PT	Transportasi	Gas	 

Indonesia (2012)
•	 Direktur	PT	Permata	Graha	Nusantara	(April	

2014 - November 2014)
•	 Komisaris	PT	Perusahaan	Graha	Nusantara	 

(1 Desember 2014 – 10 Mei 2016)

heri yusuf
Jabatan Position 
Komisaris (Mei 2016 – sekarang) 
Commissioner (May 2016 – present)

Dasar Pengangkatan Appointment Base 
Akta No.14 tanggal 10 Mei 2016 
Notarial Deed No. 14 Dated 10 May 2016

Tempat Tanggal lahir Date of Birth 
Jember, 9 Desember 1961 (55 tahun*)
*Usia per 1 Mei 2017

Domisili Domicile 
Jakarta, Indonesia

Pendidikan Education

•	 S1 – Institut Teknologi Sepuluh Nopember  
Surabaya (1986)

Karir Career
•	 Executive	Officer	Pengadaan	Barang	dan	Jasa	

PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk.  
(2010 – 2014)

•	 Kepala	Departemen	Pengendalian	dan	
Administrasi Kontrak PT Perusahaan Gas Negara 
(Persero) Tbk. (2014 – 2015)

•	 Division	Head	of	Logistic	and	General	Affairs	 
PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. (2015)

•	 Komisaris	PT	Permata	Graha	Nusantara	(10	Mei	
2016 – sekarang)

suprijanti
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Jabatan Position 
Direktur Utama President Director

Dasar Pengangkatan Appointment Base 
Akta No. 7 tanggal 08 Desember 2014 
Notarial Deed No. 7 Dated 8 December 2014

Tempat Tanggal lahir Date of Birth 
Jakarta , 9 Mei 1963 (53 tahun*)
*Usia per 1 Mei 2017

Domisili Domicile 
Jakarta, Indonesia

Pendidikan Education
•	 S1	-	Teknik	Planologi,	Institut	 

Teknologi Bandung (1988)

Karir Career
•	 Associate	Director,	Property	&	Facility	

Management Division di  
PT Colliers Jardine (1998)

•	 General	Manager	PT	Premas	Internasional	
Subsidiary of Capital Land Singapore 
(2000-2004)

•	 Direktur	di	PT	Colliers	Internasional	
Indonesia (2004-2014)

•	 Direktur	Utama	PT	Permata	Graha	
Nusantara (1 Desember 2014 – sekarang)

Adrian Priohutomo

supriyadi Dedi suryadinataAdrian Priohutomo
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PRofil DEWAn DiREKsi
Profile of Directors



Jabatan Position 
Direktur Keuangan dan Administrasi  
(1 Desember 2014 – 9 Mei 2016)
Director of Finance and Administration 
(1 December 2014 - 9 May 2016)

Dasar Pengangkatan Appointment Base 
Akta No. 7 tanggal 08 Desember 2014 
Notarial Deed No. 7 Dated 8 December 2014 

Tempat Tanggal lahir Date of Birth 
Tembilahan, 03 November 1964 (52 tahun*)
*Usia per 1 Mei 2017

Domisili Domicile 
Jakarta, Indonesia

Pendidikan Education
•	 S1	–	Fakultas	EkonomI,	Universitas	YAI,	

Jakarta (1993)

Karir Career
•	 Manajer	Pendidikan	dan	 

Pelatihan (2009)
•	 Kepala	Dinas	Operasi	Tanggung	Jawab	

Sosial dan Lingkungan PT Perusahaan 
Gas Negara (Persero) Tbk. (2009 - 2012)

•	 Kepala	Dinas	Pengendalian	dan	
Pelaporan Anggaran di PT Perusahaan 
Gas Negara (Persero) Tbk. (2012)

•	 Plt	Kepala	Departemen	Keuangan	dan	
Administrasi di PT Perusahaan Gas 
Negara (Persero) Tbk. (2013)

•	 Plt	Kepala	Divisi	Perbendaharaan	di	 
PT PGN (Persero) Tbk. (2014)

•	 Direktur	Keuangan	PT	Permata	Graha	
Nusantara (1 Desember 2014 –  
9 Mei 2016)

•	 Direktur	Keuangan	PT	Permata	Graha	
Nusantara (1 Januari 2017 – sekarang)

Dedi suryadinata

Jabatan Position 
Direktur Keuangan dan Administrasi 
(10 Mei 2016 - Desember 2016) 
Director of Finance and Administration 
(10 May 2016 - December 2016)

Dasar Pengangkatan Appointment Base 
Akta No. 14 Tanggal 10 Mei 2016  
Notarial Deed No. 14 Dated 10 May 2016

Tempat Tanggal lahir Date of Birth 
Jakarta, 7 Februari 1964 (53 tahun*)
*Usia per 1 Mei 2017

Domisili Domicile 
Jakarta, Indonesia

Pendidikan Education
•	 S1	-	UPI-YAI,	Jakarta	(1990)	

Karir Career
•	 PT	Perusahaan	Gas	Negara	(Persero)	

Tbk. (1987)
•	 Kepala	Divisi	Layanan	Umum	dan	

Pengamanan Perusahaan di  
PT Perusahaan Gas Negara  
(Persero) Tbk. (2009-2010)

•	 Kepala	Departemen	Keuangan	dan	SDM	
SBU I (2010-2012)

•	 Direktur	Keuangan		PT	PGAS	Solution	
(2013-2016)

•	 Direktur	Keuangan	dan	Administrasi	 
PT Permata Graha Nusantara  
(10 Mei – 31 Desember 2016)

supriyadi
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Komposisi saham PERMATA tidak ada yang 
dimiliki oleh Dewan Komisaris maupun Direksi 
perusahaan. Saham PERMATA dimiliki oleh PT 
Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk., sebesar 
99,95% dan PT PGAS Solution sebesar 0,05%, 
dengan skema berikut:

The composition of PERMATA’s Shareholders shows 
that the company’s Board of Commissioners and 
Board of Directors owns none of the share. The 
shares are owned by PT Perusahaan Gas Negara 
(Persero) Tbk., for 99,95% and PT PGAS Solution 
for 0,5%. The Shareholders scheme is as follows: 

sTRuKTuR gRuP PERusAhAAn 
Structure of Company Group
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PT Permata Karya JasaPT Kalimantan Jawa gas

PT PgAs solutionPT Perusahaan gas 
negara (Persero) Tbk

PT Permata graha nusantara

Entitas Anak
(Kepemilikan >50%) 

Subsidiary Entity 
(Ownership >50%)

99,95%

80% 75%

0,05%

holDing

DIRECTOR OF 
STRATEGY	

AND BUSINESS 
DEVELOPMMENT SHE

DIRECTOR OF 
INFRASTRUCTURE  
AND	TECHNOLOGY

BUSINESS UNIT 
INFRASTRUCTURE 

OPERATIONS

DIRECTOR  
OF COMMERCE

PT Pgn (Persero) Tbk.

BUSINESS UNIT GAS 
PRODUCTION

DIRECTOR  OF 
FINANCE

DIRECTOR OF 
HUMAN CAPITAL 

AND  
GENERAL SERVICE

suBsiDiARyBusinEss uniT

sTRuKTuR DAn KoMPosisi  
PEMEgAng sAhAM 
Structure and Composition of Shareholders

sTRuKTuR gRuP PERusAhAAn, EnTiTAs 
AnAK PERusAhAAn DAn EnTiTAs AsosiAsi 
Structure of Company Group, Subsidiary and Associated Entity



January 2016  
- present

KEPEMiliKAn sAhAM PT PERMATA gRAhA nusAnTARA Di Pgn gRouP
PT Permata Graha Nusantara Shareholding in PGN Group

BiDAng usAhA Business Fields

Bidang transmisi gas bumi melalui pipa

Natural Gas Transportation

BiDAng usAhA Business Fields

Jasa perbengkelan, perdagangan, pembangu-
nan, pengangkutan, serta menjalankan usaha bi-
dang pembinaan, penyaluran dan jasa yang ber-
hubungan dengan tenaga kerja

Workshop service, trade, construction, transpor-
tation, and running the business in the field of 
coaching, distribution and labor-related service

sTATus Status

Broperasi

Operational

PT PERMATA KARyA JAsA

infoRMAsi EnTiTAs AnAK 
Subsidiary Information

PT KAliMAnTAn JAWA gAs

Kalimantan Jawa Gas atau disingkat KGJ 
merupakan entitas anak PERMATA yang 
bergerak dalam bidang transmisi gas bumi 
melalui pipa. Sebagai transporter aktivitas KGJ 
adalah mendukung kegiatan utama bisnis PGN.

Pada tanggal 22 Agustus 2015, KGJ telah 
melakukan penyaluran gas pertama kali dari 
Lapangan Gas Kepodang yang dioperasikan 
oleh PCML ke pembangkit listrik milik PJB di 
Tambak Lorok Semarang.

PT Permata Karya Jasa atau disingkat dengan 
PERKASA bergerak di bidang jasa perbengkelan, 
perdagangan, pembangunan, pengangkutan, 
dan menjalankan usaha dalam bidang pembinaan, 
penyaluran dan jasa yang berhubungan dengan 
tenaga kerja.

PT Permata Karya Jasa, known as PERKASA, 
was established on April 30th 215, working in 
the line of workshop service, trade, construction, 
transportation, and running the business in the 
line of coaching, and distribution and labor- 
related service

Kalimantan Jawa Gas, abbreviated as KGJ, 
is an entity of PERMATA subsidiary in the 
line of transmitting natural gas via pipe. As a 
transporter, KGJ works by supporting PGN 
main business activity.

At August 22nd 2015, KGJ transmitted the 
natural gas from Kepodang gas field for the first 
time, operated by PCML, to power plant owned 
by PJB in Tambak Lorok, Semarang.

Susunan Pengurus Per-31 Desember 2016 Organizer Composition per December 31 2016

January 2016  
– 10 May 2016

10 May 2016  
- currently

Susunan Pengurus Per 31 Desember 2016 Organizer Composition per December 31 2016

sTATus Status

Broperasi

Operational

Januari 2016  
– 10 Mei 2016

Januari 2016 
- sekarang

10 Mei 2016  
- sekarang

Komisaris utama 
Head Commissioner
•	Djoko Saputro   

Komisaris 
Commissioner
•	Wing Antariksa

Komisaris utama 
Head Commissioner
•	Dilo Seno Widagdo   

Direktur utama 
President Director
•	Ismet S. A. Pane

Wakil Komisaris utama 
Vice Head Commissioner
•	Ade Erlangga Djarwo

Direktur utama 
PresidentDirector
•	Baskawa Agung Wibawa

Komisaris 
Commissioners
•	Montty Girianna
•	Gumilang Hardjakoesoema

Direktur 
Directors
•	Dominica Diniafiat

Wakil Komisaris utama 
Vice Head Commissioner
•	Ade Erlangga Djarwo

Komisaris 
Commissioners
•	Montty Girianna
•	Surat Indrijarso Soemarjo

Wakil Direktur utama 
Vice President Director  
•	Bambang Banyudoyo

Direktur 
Directors 
•	Rigo Supratman
•	Cahyo Triyogo

Proyek KJG Tahap 1 merupakan pembangunan 
secara bertahap atas ruas jaringan pipa gas 
Kalimantan Jawa. Selanjutnya, pembangunan 
jaringan pipa transmisi tahap II (Kalimantan-
Jawa) sepanjang ± 1.200 km akan dilaksanakan 
setelah terdapat alokasi gas yang cukup  
secara komersial.

KJG project first phase is the gradual 
development of Kalimantan Java gas pipeline 
network. Then, the ±1.200 kilometer construction 
of transmission pipeline network phase II 
(Kalimantan Java) will be conducted after there is 
a sufficient gas allocation commercially. 
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EnTiTAs AnAK 
Subsidiary Entity

PT solusi EnERgi nusAnTARA

PT KAliMAnTAn JAWA gAs

PT PERMATA KARyA JAsA

1%

20%

25%

99%

80%

75%

PT Bakrie and 
Brothers Tbk.

PT PGAS Solution 

PERMATA

PERMATA

PERMATA

Yayasan	Kesejahteraan	
Pegawai dan Pensiunan 

Gas Negara



Sampai tahun 2016, PERMATA belum pernah 
mencatatkan diri di bursa saham, sehingga tidak 
ada informasi terkait kronologis pencatatan, 
jenis tindakan korporasi, perubahan jumlah 
saham, maupun nama bursa.

Sampai tahun 2016, PERMATA belum 
pernah mencatatkan efek lainnya di bursa 
efek, sehingga tidak ada informasi terkait 
kronologis pencatatan, jenis tindakan korporasi, 
perubahan jumlah efek, nama bursa maupun  
peringkat efek.

Until 2016, PERMATA had never been recorded 
its shares in Stock Exchange, so that there was 
not any information related to chronological 
recording, corporate action, shares’ number 
changes or exchange names.

Until 2016, PERMATA had never been recorded 
its other in Stock Exchange, so that there 
was not any information related to recording 
chronology, corporate action, stock’s number 
changes, exchange’s name and stock level.

PT Price 
Waterhouse 
coopers (PWc)

Plaza 89 Lt. 12, Jl. H.R. 
Rasuna Said Kav. X-7 
No.6, Kuningan

Telp: 021-5212901

notaris  
fathiah helmi

Graha Irama Kavling 1-2,  
Jl. H.R. Rasuna Said, 
RT.6/RW.4, Kuningan 
Tim, Kecamatan Setia 
budi, Kota Jakarta 
Selatan, DKI Jakarta 
12710, Indonesia 

Telp: 021-52907304

notaris  
Vincent sugeng 
fajar, s.h.,M.Kn
Jl. KH. Zainul Arifin 
No7-H, Kel. Petojo 
Utara, Jakarta Pusat

Telp: 021-6336646

JAKARTA

Komplek Perkantoran PGN
Gedung B Lantai 8 
Jl. KH. Zainul Arifin No. 20 
Jakarta Barat 11140, Indonesia

Telp: 021-6340030 
fax:  021-6340031

PT KAliMAnTAn JAWA gAs

Komplek Perkantoran PGN
Gedung B Lantai 2
Jl. KH. Zainul Arifin No. 20 
Jakarta Barat 11140, Indonesia

Telp: 021-63854534 
fax:  021-6331632

suRABAyA 

Jl. Pemuda No. 56-58 
Surabaya 60271, Indonesia

Telp: 031-5490333 
fax:  031-5490333

PT PERMATA KARyA JAsA

Komplek Perkantoran PGN
Gedung A lantai 4
Jl. KH. Zainul Arifin No. 20
Jakarta Barat 11140, Indonesia

MEDAn 

Jl. Imam Bonjol No. 15D
Medan 20112, Indonesia

Telp: 061-4538655 
fax:  061-4152396

AlAMAT KAnToR PERWAKilAn
Representative Office Address

AlAMAT KAnToR EnTiTAs AnAK
Subsidiary Office Address

nAMA DAn AlAMAT KAnToR PERWAKilAn, 
DAn EnTiTAs AnAK
Name and Address of Representative Offices, and Subsidiary Entity

KAnToR  
AKunTAn PuBliK
Public Accountant Firm

noTARis
Notary

noTARis
Notary

EnTiTAs AnAK 
Subsidiary Entity

Sampai akhir tahun 2016 PERMATA tidak memiliki 
perusahaan patungan maupun dalam bentuk 
Special Purpose	Vehicle (SPV), sehingga tidak ada 
informasi terkait nama, persentase kepemilikan, 
bidang usaha, dan status operasi terkait.

Until the end of 2016 PERMATA does not have jont 
venture companies or in a form of Special Purpose 
Vehicle (SPV), so that there is not any information 
related to name, percentage of ownership, 
business, and operation status associated.

C
o

m
p

an
y 

P
ro

fi
le

P
R

o
f

il
 P

E
R

u
s

A
h

A
A

n

3

lAPoRAn TAhunAn PT PERMATA gRAhA nusAnTARA 2016 PT PERMATA gRAhA nusAnTARA AnnuAl REPoRT 2016

94 95

KRonologis PEncATATAn sAhAM 
Shares Listing Chronology

KRonologis PEncATATAn EfEK lAinnyA
Other Stock Recording Chronology

lEMBAgA PRofEsi  
PEnunJAng PERusAhAAn
Company Support Profession Institiution



Salah satu maksud dan tujuan pendirian PERMATA 
adalah pendayagunaan aset PGN dengan fokus 
pada bisnis properti dan Facility	 Management. 
Terkait tujuan ini, PERMATA diberi mandat untuk 
mengoptimalkan aset yang dimiliki PGN menjadi 
profit, sekaligus menyediakan dan mendukung 
pembangunan infrastruktur yang dilakukan PGN

Peluang PERMATA untuk berkembang sangat 
besar karena memiliki beberapa keuntungan 
antara lain, PERMATA memiliki captive	market	yang 
jelas yakni PGN dan seluruh anak perusahaanya, 
memiliki aset potensial untuk dikembangkan, dan 
reputasi baik PGN sebagai perusahaan induk 
sehingga secara otomatis turut mendongkrak 
brand	PERMATA.

The purpose and objective of PERMATA 
establishment is to optimize the assets of PGN 
as it is focused into the property and Facility 
Management business. In that case, PERMATA 
is mandated to optimize the assets owned by 
PGN into the profitable one, while providing and 
supporting infrastructure development by PGN.

PERMATA has an opportunity to grow larger due 
to its advantages, such as clear captive market 
which is the of PGN and the whole subsidiary, 
potential assets to develop, and PGN reputation 
as a holding company that automatically support 
the brand of PERMATA.

Bisnis properti di Indonesia masih memiliki 
potensi besar untuk berkembang. Kebutuhan 
kawasan yang nyaman untuk tempat tinggal 
maupun industri cukup tinggi. PERMATA 
hadir di persaingan bisnis properti ini 
dengan konsep ramah lingkungan berbasis 
gas bumi. Dengan kematangan konsep dan 
kelebihan unik yang ditawarkan, PERMATA 
optimis produk yang ditawarkan dapat  
menggaet konsumen. 

Property business in Indonesia still holds the 
potential to grow. The needs for comfortable 
residential area as well as industrial area is 
high enough. PERMATA joins to the property 
business competition while carrying the concept 
of natural gas-based and environment-friendly 
entrepreneurial area. With this strong concept 
and its unique advantages, PERMATA optimists to 
gain the customer with the products. 

PoTEnsi Bisnis enTrepreneurial real eSTaTe 
Entrepreneurial Real Estate  Business Prospect

ERE business is an original of PERMATA and 
holding the potential to grow bigger. As the initial 
step, PERMATA started the business through 
the development of the residential area for PGN 
Group workers. It has 2 (two) advantages, first, as 
the market test of PERMATA property products, 
second, as the bridge to building the engagement 
with the workers by fulfilling the residencial needs, 
which is the basic of life. 

Another positive impact, the business of natural 
gas-based and environment-friendly property 
indirectly support the business of PGN as the 
natural gas supplier. It means, PERMATA took a 
part to building and developing natural gas 
market for PGN. Market is the key for business 
development. Beside the PGN, the other 
subsidiary are also gain the impact through the 
development of gas infrastructure which certainly 
involve them. 

Bisnis ERE merupakan bisnis orisinil dari 
PERMATA, dan berpotensi berkembang lebih luas 
lagi. Sebagai langkah awal PERMATA memulai 
pembangunan perumahan untuk karyawan PGN 
Grup. Langkah ini memiliki dua keuntungan, 
pertama sebagai uji pasar produk properti 
PERMATA, kedua sebagai sarana membangun 
engagement	dengan karyawan dengan memenuhi 
kebutuhan papan yang menjadi salah satu  
dasar kehidupan. 

Dampak positif lainnya, secara tidak langsung 
bisnis properti berbasis gas bumi ini turut 
mendukung bisnis PGN sebagai penyedia gas 
bumi. Ini berarti PERMATA turut berperan 
dalam membangun dan mengembangkan pasar 
gas bumi bagi PGN. Pasar merupakan kunci 
dalam pengembangan bisnis. Selain PGN, anak 
perusahaan PGN yang lain juga dapat turut 
merasakan manfaatnya dengan pembangunan 
infrastruktur gas yang tentunya melibatkan anak 
perusahaan PGN yang lain.
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sTRATEgi, sAsARAn, DAn REncAnA 
JAngKA PAnJAng PERusAhAAn
Company Long-Term Strategies, Goals and Plans



lAPoRAn REAlisAsi RJPP
PERMATA Long-Term Plan

2016

2017
2018

2019
2020

Tahap  
Penguatan Pondasi

Realisasi 
Realization

Foundation Strengthening Phase

Tahap  
Pengembangan
Development Phase

Tahap  
Pembangunan
Building Phase

Tahap  
Komersialis
Commercialization Phase

Tahap  
Ekspansi
Expansion Phase

•	Penguatan proses bisnis (Penerapan ISO, GCG, K3, aplikasi  
keuangan, dll). 
Strengthening business processes (Implementation of ISO, GCG, K3, 
financial applications, etc.).

•	Optimalisasi dan pemanfaatan aset nonproduktif. 
Optimization and utilization of non-productive assets.

•	Pengadaan lahan untuk pembangunan perumahan pekerja 
PGN Grup. 
Land acquisition for construction of PGN Group Employees’ homes.

•	Pembangunan perumahan dan proses pemasarannya. 
Housing development and its marketing process.

Pendapatan (miliar rupiah) 
Revenue (billion rupiahs)

laba (miliar rupiah) 
Profit (billion rupiahs)

Ebitda (miliar rupiah) 
Ebitda (billion rupiahs)

340

65

29

Pendapatan (miliar rupiah) 
Revenue (billion rupiahs)

laba (miliar rupiah) 
Profit (billion rupiahs)

Ebitda (miliar rupiah) 
Ebitda (billion rupiahs)

373

63

46

Pendapatan (miliar rupiah) 
Revenue (billion rupiahs)

laba (miliar rupiah) 
Profit (billion rupiahs)

Ebitda (miliar rupiah) 
Ebitda (billion rupiahs)

474

114

75

Pendapatan (miliar rupiah) 
Revenue (billion rupiahs)

laba (miliar rupiah) 
Profit (billion rupiahs)

Ebitda (miliar rupiah) 
Ebitda (billion rupiahs)

597

151

111

Pendapatan (miliar rupiah) 
Revenue (billion rupiahs)

laba (miliar rupiah) 
Profit (billion rupiahs)

Ebitda (miliar rupiah) 
Ebitda (billion rupiahs)

804

220

177

•	Pembangunan gedung 
perkantoran dengan mengacu 
pada konsep green building 
Construction of office buildings 
according to the concept of 
green building

•	Penyelesaian proyek 
perumahan pekerja PGN Grup. 
Settlement of PGN Group 
workers project housing.

•	Pemanfaatan aset melalui 
pembangunan hotel. 
Utilization of assets through the 
construction of hotels.

•	Pengadaan lahan dan  
perizinan ERE. 
Land acquisition and ERE 
permit process.

•	Optimalisasi aset  
resmi beroperasi. 
Optimization of operated  
official assets.

•	Pembangunan gedung 
perkantoran mengacu pada 
konsep green	building. 
Construction of office buildings 
according to the concept of 
green building.

•	Pemanfaatan aset. 
Assets utilization.

•	Pembangunan dan konstruksi 
ERE dilakukan dan dimulainya 
proses pemasaran. 
The development and ERE 
construction and the marketing 
process commencement

•	Operasionalisasi kawasan ERE. 
Operationalization of the  
ERE region.

•	Komersialisasi kawasan ERE. 
Commercialization of ERE area.

•	Komersialisasi aset produktif. 
Commercialization of  
productive assets.

•	Pemanfaatan aset. 
assets utilization

•	 Identifikasi lahan untuk 
ekspansi pembangunan 
kawasan industri berbasis gas 
bumi kedua. 
Land identification for the 
expansion development of 
second gas-based  
industrial area.

•	 Identifikasi potensi properti lain 
yang profitable. 
Identify other potential 
profitable properties.

•	Pemanfaatan aset. 
Assets utilization.

•	Telah diterapkan ISO (penyusunan), 
GCG, K3, dan aplikasi keuangan. 
ISO has been applied (drafting), 
GCG, K3, and financial applications.

•	Dilakukan pembelian lahan untuk 
pembangunan perumahan  
di Narogong. 
Purchased land for build the 
residential in Narogong.

•	Proses perizinan dan  
pemasaran perumahan. 
License and residential  
marketing processes.

•	Penyewaan aset non-produktif  
kepada pihak lain. 
Non-productive assets leasing to  
other parties.

1
2

3 4 5
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Analisis Kinerja dan Operasi Per Segmen  
Operations Performance Analysis  
Per Segment

Analisis Profitabilitas Per Segmen  
Analysis of Profitability Per Segmen

Analisis Kinerja Keuangan  
Analysis of Financial Performance 

Analisis Posisi Keuangan 
Financial Position Analysis

Analisis Laba Komprehensif  
Analysis of Comprehensive Profit

Analisis Arus Kas  
Cash Flow Analysis

Analisis Kemampuan Membayar Utang, 
Kolektabilitas Piutang, dan Rasio  
Keuangan Lainnya  
Analysis of Ability to Pay Debt, Collectible 
Receivable and Other Financial Ratios

Struktur Modal  
Capital Structure

Informasi dan Fakta Material Setelah 
Tanggal Laporan Akuntan 
Fact and Invormation of Material After 
Accountant Report Date

Prospek Usaha Perusahaan 
Company Business Prospect

Perubahan Peraturan Signifikan dan 
Dampaknya Terhadap Perusahaan    

Significant Changes in Regulation and Its 
Impact on Corporate Performance 

Informasi Kelangsungan Usaha  
Business Continuity Information 

Pencapaian Kesepakatan Kerja (KPI) dan 
Tingkat Kesehatan Perusahaan  
Key Performance Indicator (KPI) and  
Company Health Rating
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AnALISIS DAn 
PEMbAhASAn MAnAJEMEn
Management Discussion and Analysis4



Peningkatan kualitas layanan Facility Management 

(FM) sesuai standar, dan optimalisasi aset PGN 
(asset management), menjadi sentral kebijakan 
strategis PERMATA di tahun 2016. Sejumlah inovasi 
dilakukan khususnya di bidang layanan FM. Pada 
tahun ini PERMATA berhasil mengaplikasikan jasa 
Penyediaan Stationary berwujud ecommerce 

yang memudahkan dalam pemesanan alat-
alat kebutuhan kantor sekaligus mengontrol 
penggunaan anggaran dalam pembelian peralatan 
kantor. Pada segmen Entrepreneurial Real 

Estate (ERE), PERMATA melakukan langkah 
besar dengan dimulainya proyek pembangunan 
perumahan untuk PGN Grup.

Kegiatan jasa FM sepanjang 2016 dapat 
dirasakan manfaatnya oleh para pekerja PGN. 
Keberhasilan FM dapat dilihat dari naiknya 
tingkat kepuasan pelanggan pada tahun 2016. 
Pendapatan FM  mengalami peningkatan di 
tahun 2016 sebesar 24% dari 274,93 miliar rupiah 
di tahun 2015, menjadi 339,10 miliar rupiah pada 
tahun 2016.

KEgIATAn USAhA  

FAcILITy MAnAgEMEnT

•	 Pemeliharaan dan Perawatan Gedung

•	 Penunjang Stasiun Gas

•	 Pemeliharaan Gudang

•	 Pendukung Perkantoran

•	 Manajemen Transportasi

•	 Penataan dan Pengelolaan Kearsipan

•	 Penyediaan Stationary

•	 Penyediaan Temporary Facilities

•	 Penyelenggaraan Diklat

FM business activity during 2016 was beneficial 
for PGN workers. The success can be seen from 
the rising of level of satisfaction in 2016. The 
revenue increased in 2016 by 24 % from 274.93 
billion rupiahs in 2015 to 339.10 billion rupiahs 
in 2016

FAcILITy MAnAgEMEnT OF  

bUSInESS AcTIvITIES

•	 Building Maintenances

•	 Gas Station Supporting

•	 Warehouse Maintenances

•	 Offices Supporting

•	 Transportation Management

•	 Archiving Services

•	 Offices Stationary Services

•	 Temporary Facilities

•	 Training Organizing

Quality of Facility Management (FM) services 
according to standards improvement and 
PGN assets (asset management) optimization 
became the strategic policy of PERMATA in 
2016. A number of innovations were conducted 
especially in FM services area. During the year, 
PERMATA has successfully applied the Provision 
of Stationary services in the form of e-commerce 
that facilitates the purchasing of office tools needs 
while controlling the use of budget in purchasing 
the office equipment. In the Entrepreneurial Real 
Estate (ERE) area, PERMATA made big step 
through the PERMATA the commencement of 
residential development project for PGN Group.

Jasa pemeliharaan dan perawatan gudang yang 
dilakukan oleh PERMATA berupa pengelolaan 
gedung dengan melakukan kegiatan pengamanan, 
perawatan, dan pemeliharaan kebersihan serta 
kegiatan keteknikan dalam gedung. Pada tahun 
2015 volume atau total luasan bangunan yang 
dikelola PERMATA sebesar 134.216 m2 dengan 
pendapatan sebesar 100,60 miliar rupiah. Pada 
tahun 2016, pendapatan unit bisnis pemeliharan 
dan perawatan gedung mengalami peningkatan 
dengan pendapatan sebesar 136,5 miliar rupiah. 
Aset yang dikelola PERMATA pada tahun 2016 
berupa tanah kosong seluas 220.522 m2, dan 
bangunan seluas 108.189 m2.

Building care and maintenance conducted 
by PERMATA had managed through building 
management by security, care, and clean 
maintenance and technical matters inside the 
building. In 2015, volume or total building area by 
PERMATA is 134,216 m2 by the revenue amount 
100.60 billion rupiahs. In 2016, the revenue of 
building care and maintenance business area 
increased with its number amount 136,5 billion 
rupiahs. The asset managed by PERMATA in 2016 
such as vacant lot area of 220.522 m2 and building 
area of 108,189 m2. 

FAcILITy MAnAgEMEnT (FM)

PEMELIhARAAn DAn PERAwATAn gEDUng
Building Maintenances

Komposisi Pendapatan Pengelolaan gedung 2016 
Composition Building Management Income 2016

nILAI (MILIAR RUPIAh) 
Value (billion rupiah)

LUAS (M2)
Wide (m2)

Tanah Kosong
Empty Land 

Tanah Kosong
Empty Land Tanah Kosong

Empty Land 

Tanah Kosong
Empty Land 

21,86

220.522

67

16114,71

108.189 33

84bangunan
Building

bangunan
Building

bangunan
Building

bangunan
Building

PERSEnTASE (%) 
Percentage (%)

PERSEnTASE (%) 
Percentage (%)

Luas Pengelolaan gedung 2016 
Building Management Scope 2016

Aset  
Asset

nilai (miliar rupiah) 
Value (billion rupiah)

Persentase (%) 
Percentage (%)

Tanah Kosong Empty Land 21,86 16

Bangunan Building 114,71 84

Aset  
Asset

Luas (m2) 
Wide Area (m2)

Persentase (%) 
Percentage (%)

Tanah Kosong Empty Land 220.522 67

Bangunan Building 108.189 33
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AnALISIS KInERJA DAn OPERASI  
PER SEgMEn  
The Analysis of Performance Operations per Segment 



Sampai dengan Desember 2016, Segmen 
Pendukung Stasiun Gas memberikan kontribusi 
pendapatan sebesar 56,2 miliar rupiah. Komposisi 
pendukung stasiun gas terdiri dari Stasiun Gas 
Transmisi sebanyak 8 unit, dan Stasiun Gas 
Distribusi sebanyak 34 unit. Total jumlah stasiun 
gas yang telah dilayanani adalah sejumlah  
42 stasiun.

Pendapatan PERMATA periode Januari-
Desember 2016 untuk segmen Pengelolaan 
Bangunan & Area Penyimpanan Barang sebesar 
17,9 miliar rupiah. Sebanyak 76% pemeliharaan 
gudang berupa area/tanah seluas 66.552 m2.

Until December 2016, Gas Station Support 
Area contributed to the revenue amount 
56.2 billion rupiahs. The compositions were 
included 8 units of Gas Station Transmission 
and 34 units of Gas Station Distribution. The 
total number of the gas station that has been 
serviced was 42 stations.  

PERMATA revenue during the period of January 
to December 2016 for Property Management 
& Storage Area business area was 17.9 billion 
rupiahs. The 76% of the warehouse maintenance 
was the land area/ land area of 66,552 m2. 

PEnUnJAng STASIUn gAS
Gas Station Supporting

PEMELIhARAAn gUDAng
Warehouse Maintenance

Komposisi Pendukung Stasiun gas 2016 
Composition of Gas Station Supporting in 2016

Luas Pengelolaan bangunan & Area Penyimpanan barang 
Building Management Area and Goods Storage

UnIT

LUAS 
Wide Area

Stasiun Gas Transmisi  
Gas Station Transmission

Bangunan
Building

Stasiun Gas Transmisi 
Gas Station Transmission

Bangunan
Building

8

21.283 m2

20

24

34

66.552 m2

80

76

Stasiun Gas Distribusi 
Gas Station Distribution

Area/Tanah
Area/Land

Stasiun Gas Distribusi 
Gas Station Distribution

Area/Tanah
Area/Land

PERSEnTASE (%) 
Percentage (%)

PERSEnTASE (%) 
Percentage (%)

Stasiun  
Station Unit

Persentase (%) 
Percentage (%)

Stasiun Gas Transmisi Gas Station Transmission 8 20

Stasiun Gas Distribusi Gas Station Distribution 34 80

gudang 
Warehouse

Luas (m2)
Wide Area (m2)

Persentase (%) 
Percentage (%)

Bangunan Building 21,283 24

Area/Tanah Area/Land 66,552 76
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Sampai dengan Desember 2016, segmen 
pendukung perkantoran memberikan pendapatan 
sebesar 61,9 miliar rupiah. Pendapatan terbesar 
berasal dari satuan kerja besar dengan 
persentase 87%.

Until December 2016, the office support 
business area provided revenues of 61.9 billion 
rupiahs. The largest revenue came from large 
work units with a percentage of 87%.

PEnDUKUng PERKAnTORAn
Office Supporting

Komposisi Pendapatan Pendukung Perkantoran 2016 
Composition of Office Support Income 2016

Komposisi volume Pendukung Perkantoran (Paket) 2016 
Composition of Office Support Volume (Package) 2016

nILAI (MILIAR RUPIAh) 
Value (billion rupiah)

nILAI (MILIAR RUPIAh) 
Value (billion rupiah)

Satuan Kerja Kecil 
Small Work Unit

Satuan Kerja Kecil 
Small Work Unit

Satuan Kerja Kecil 
Small Work Unit

Satuan Kerja Kecil 
Small Work Unit

2,48

4

9

10

4

84

87

6

5,57

7

53,85

56

Satuan Kerja Sedang 
Medium Work Unit

Satuan Kerja Sedang 
Medium Work Unit

Satuan Kerja Sedang 
Medium Work Unit

Satuan Kerja Sedang 
Medium Work Unit

Satuan Kerja Besar 
Large Work Unit

Satuan Kerja Besar 
Large Work Unit

Satuan Kerja Besar 
Large Work Unit

Satuan Kerja Besar 
Large Work Unit

PERSEnTASE (%) 
Percentage (%)

PERSEnTASE (%) 
Percentage (%)

Pendukung Perkantoran  
Office Supporting

nilai (miliar rupiah) 
Value (billion rupiah)

Persentase (%) 
Percentage (%)

Satuan Kerja Kecil Small Work Unit 2,48 4

Satuan Kerja Sedang Medium Work Unit 5,57 9

Satuan Kerja Besar Large Work Unit 53,85 87

Pendukung Perkantoran  
Office Supporting

nilai (miliar rupiah) 
Value (billion rupiah)

Persentase (%) 
Percentage (%)

Satuan Kerja Kecil Small Work Unit 4 6

Satuan Kerja Sedang Satuan Kerja Sedang 7 10

Satuan Kerja Besar Large Work Unit 56 84

Total pendapatan segmen transportasi selama 
Januari-Desember 2016 sebesar 29,4 miliar 
rupiah. Total unit kendaraan sebanyak 130 
unit mobil. PGN merupakan pelanggan yang 
menggunakan jasa transportasi terbanyak 
dengan penggunaan sebanyak 68 unit mobil. 
Total unit melalui sistem sewa kendaraan (re-rent) 
adalah 41 unit mobil, dan 53 unit motor.  PGN 
merupakan pelanggan yang menggunakan jasa 
transportasi terbanyak yaitu sebanyak 33 Unit 
Mobil, dan 30 Unit Motor.

Total revenue of transportation area during 
January-December 2016 was 29.4 billion 
rupiahs. Total numbers of the vehicle were 
130 car units . PGN is the most customer 
using the transportation service with the used 
of 63 car units. The total numbers of the unit 
through rental vehicle system (re-rent) were 41 
car units and 53 motorcycle units. PGN was the 
customer used the transportation services the 
most with 33 car units and 30 motorcycle units. 

MAnAJEMEn TRAnSPORTASI
Transportation Management

Komposisi Pengguna Jasa Transportasi (Kepemilikan PERMATA) 
Composition of Office Support Income 2016

Komposisi Pengguna Jasa Transportasi (Re-Rent) 
Komposisi Pengguna Jasa Transportasi (Re-Rent)

Pengguna  
Users

Unit Unit Persentase (%)  
Percentage (%)Mobil Car Motor Motorcycle

PGN 68 30 54

PGAS Solution 52 23 41

KJG 10 - 5

Pengguna  
Users

Unit Unit Persentase (%)  
Percentage (%)Mobil Car Motor Motorcycle

PGN 33 30 67

PGAS Solution 8 23 33

Pgn

PgAS Solution

Pgn

54

41

67

5

33

KJg

PgAS Solution

PERSEnTASE (%) 
Percentage (%)

PERSEnTASE (%) 
Percentage (%)

MObIL
Car

MObIL
Car

MOTOR
Motorcycle

MOTOR
Motorcycle

3068

23

30

52

33

-

23

10

8

Pgn

PgAS Solution

Pgn

KJg

PgAS Solution M
an

ag
em

en
t 

D
is

cu
ss

io
n

 a
n

d
 A

n
al

ys
is

A
n

A
L

IS
IS

 D
A

n
 P

A
M

b
A

h
A

S
A

n
 M

A
n

A
J
E

M
E

n

4

LAPORAn TAhUnAn PT PERMATA gRAhA nUSAnTARA 2016 PT PERMATA gRAhA nUSAnTARA AnnUAL REPORT 2016

108 109



Sampai dengan Desember 2016, segmen kearsipan 
memberikan kontribusi pendapatan sebesar 
11,4 miliar rupiah. Pada periode Januari sampai 
dengan Desember 2016, sebanyak 55.897 box 
arsip telah berhasil diarsipkan. 

Until the December of 2016, archival matters 
segment contributed the revenue of 11.4 billion 
rupiahs. During the period of January till 
December of 2016, 55,897 archive boxes have 
been successfully archived.

PEnATAAn DAn PEngELOLAAn KEARSIPAn
Archiving Services

Pengelolaan Arsip 2016 
Archival Matters of 2016

33

30

19

6

6

6

vOLUME (bOx) 
Volume (Box)

PERSEnTASE (%) 
Percentage (%)

17.846

16.243

11.098

3.730

3.557

3.423

wilayah Arsip 
Archive Region

volume (box) 
Volume (box)

Persentase (%) 
Percentage (%)

PMO Infrastruktur PMO Infrastructure 17.846 33

Kantor Pusat Headquarter 16.243 30

RD I 11.098 19

RD II 3.557 6

RD II 3.423 6

TSJ 3.730 6

PMO Infrastruktur 
PMO Infrastructure

PMO Infrastruktur 
PMO Infrastructure

Kantor Pusat 
Headquarter

Kantor Pusat 
Headquarter

RD I

RD I

RD II

RD II

RD III

RD III

TSJ

TSJ

EnTRI PESAnAn
Order Entry

ALUR PEMESAnAn ATK PADA wEbSITE PERMATAATK
Alur Pemesanan ATK pada website PermataATK

PEnyEDIAAn STATIOnARy
Office Stationary Services

Item barang yang dujual di aplikasi (item)
Item sold in application (item)

Pendapatan (miliar rupiah)
Revenue (billion rupiahs)

LOg In
Log In

EnTRI AnggARAn
Budget Entry

Jasa Penyediaan Stationary adalah sebuah 
ecommerce yang dikelola oleh PERMATA 
khususnya untuk keperluan kantor. Saat ini, 
menyediakan lebih dari 400 produk ATK dari 
berbagai macam kategori.

Adanya pengurangan barang yang dijual 
dikarenakan adanya kebijakan dari PGN selaku 
Pemegang Saham.

Stationary providing service was an ecommerce 
managed by PERMATA, especially for the office 
needs. Currently, it is providing more than 400 
products of stationary in several categories. 

The reduction of goods for sale is due to the 
policy of PGN as the Shareholder.

Uraian Description 2015 2016

Item barang yang dijual di aplikasi (item) 
Item sold in application (item)

1.378 978 

Pendapatan (miliar rupiah) 
Revenue (billion rupiahs)

3,46 3,35
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PEnyEDIAAn TempoRaRy FaciliTies
Temporary Facilities

PEnyELEnggARAAn DIKLAT
Training Organizing

Hingga tahun 2016 PERMATA telah mengelola 
temporary facility dalam bentuk penyediaan 
ruangan kantor beserta pengelolaannya, keenam 
lokasi tersebut, yaitu:

Selain memberikan Jasa facility management, 
PERMATA telah melakukan kerjasama dengan 
Divisi HCM PGN dalam hal penyelenggaraan 
Event Organizer & Diklat di lingkungan PGN. 
Sampai dengan Desember 2016, segmen 
Penyelenggaraan  diklat telah memberikan 
kontribusi pendapatan sebesar 3,6 miliar rupiah. 
Mulai tahun 2017 penyelenggaraan Diklat akan 
diserahkan kepada anak perusahaan PERMATA, 
yaitu PT Permata Karya Jasa (PERKASA).

Until the year of 2016, PERMATA managed the 
temporary facility in the form of office space 
and its management, the six locations were: 

In addition to the provision of facility management 
services, PERMATA has been cooperating with 
PGN HCM Division in organizing Event Organiser 
& Training in PGN. Until the December 2016, 
Coaching Organizing segment contributed to 
the revenues amount 3,6 billion rupiahs. Start in 
2017, coaching organizing will be submitted to 
the subsidiary of PERMATA, namely PT Permata 
Karya Jasa (PERKASA)

Sepanjang 2016, PERMATA telah melakukan 
pendayagunaan aset PGN di Braga, Bandung. 
Selain dimanfaatkan sendiri sebagai tempat 
untuk pelaksanaan pendidikan dan pelatihan 
oleh PGN, aset PGN ini bersama dengan 
Pemerintah Kota Bandung dimanfaatkan untuk 
tempat komunitas kreatif Bandung dalam rangka 
program pemberdayaan masayarakat Bandung. 

Selain itu  PERMATA juga melakukan optimasi aset 
PGN di Semarang dan di Jalan Juanda, Jakarta 
dalam bentuk penyediaan ruangan kantor dan 
pengelolaannya. Beberapa hal yang dilakukan 
melalui pengelolaan aset, diantaranya:

1. Pengelolaan aset di jalan Braga Bandung 
sebagai tempat untuk kegiatan diklat PGN dan 
Program Kemasyarakatan Pemkot Bandung.

2.  Pendayagunaan aset PGN di Semarang:
			•		 Jalan	Pemda,	Semarang: 

Kantor PT PGAS Solution dan KJG
			•		 Jalan	Depok,	Semarang:	 

disewakan untuk ruko

3. Penyediaan ruangan kantor di jalan Juanda 
Jakarta (selesai April 2017)

During 2016, PERMATA optimised the PGN assets 
in Braga, Bandung. In addition to being used as 
a place for the implementation of education and 
training by PGN, it also, together with Bandung 
Government, utilised for the creative community 
of Bandung for community empowerment.

Then, PERMATA also optimised the assets in 
Semarang and in Juanda street, Jakarta by 
providing the office space and its management. 
Several things have been carried out through the 
assets management  area: 

1. Asset management is Braga Street, 
Bandung as the location of PGN coaching 
implementation and Bandung Government 
of community empowerment.

2.  PGN Assets optimization in Semarang:
•	 Pemda Street, Semarang:  

PT PGAS Solution Office and KJG
•	 Depok Street, Semarang: 

leased for shop

3. Office space providing in Juanda street, 
Jakarta (expire in April 2017)

ASSET MAnAgEMEnT (AM)

Temporary Office PERMATA 2016

Jakarta: 1 bogor: 2 Semarang: 1 Surabaya: 1 batam: 1

M
an

ag
em

en
t 

D
is

cu
ss

io
n

 a
n

d
 A

n
al

ys
is

A
n

A
L

IS
IS

 D
A

n
 P

A
M

b
A

h
A

S
A

n
 M

A
n

A
J
E

M
E

n

4

LAPORAn TAhUnAn PT PERMATA gRAhA nUSAnTARA 2016 PT PERMATA gRAhA nUSAnTARA AnnUAL REPORT 2016

112 113



Pembangunan kawasan perumahan dengan 
konsep green, berhasil memasuki tahap baru 
dengan dimulainya pembangunan perumahan 
karyawan PGN Grup di tahun 2016. PERMATA 
berupaya untuk merealisasikan pembangunan 
kawasan perumahan dengan konsep green, 
baik dari segi desain maupun dari segi fasilitas 
perumahan yang dirancang menggunakan gas 
bumi.  Perumahan yang ditujukkan bagi pekerja 
PGN tersebut akan dibangun di kawasan Vida, 
Bekasi. Dimulainya pembangunan kawasan 
perumahan untuk karyawan PGN Grup pada 22 
Oktober 2016.

Pembangunan ini merupakan momentum 
besar PERMATA untuk melangkah lebih jauh ke 
depan. Pembangunan ini merupakan terobosan 
yang dapat menjadi model bisnis PERMATA 
di kemudian hari karena terlepas dari induk 
bisnis PGN. Selain itu pembangunan kawasan 
perumahan merupakan wujud untuk memberikan 
keterikatan antara karyawan PGN Grup dengan 
PGN yang selama ini belum pernah ada. Proyek 
ini merupakan pijakan pertama untuk PERMATA 
mengembangkan bisnis di luar PGN Grup di  
masa mendatang.

EnTREPREnEURIAL REAL ESTATE (ERE)

The development of the residential area with the 
green concept has been successfully entering 
a new phase as the housing development of 
PGN Group employees commenced in 2016. 
PERMATA seeks to realize the construction of 
residential areas with the green concept, both 
in terms of design and also housing facilities 
designed using natural gas. The housing intended 
for PGN workers will be built in Vida Bekasi area. 
The start of construction of residential area for 
employees of PGN group had been held on 
October 22, 2016. 

The development was the great momentum 
for PERMATA to go further ahead. It was a 
breakthrough which can be a business model 
of PERMATA in the future, regardless of the 
business of the holding company, PGN. Besides, 
the construction of a residential area was a form 
to provide the attachment between PGN group 
workers to the company, which has never been 
existed. This project became the first step for 
PERMATA to developing the business outside the 
PGN group in the future.

enterpreneurial Real estate - Kawasan Industri
Enterpreneurial Real Estate - Industrial Area

Residential

Terminal & warehouse Port

Factory Power Plan

Off-take

cng Station

Gas Station  
Pipeline

Regas TerminalLng carrier

Public Service commercial  
& Office

Sinergi Pgn grup
PGN Group Sinergy

SAKA 

: Gas Supply

gAgAS 

: Gas, CNG & Power

PgASOL 

: ENG & Construct

PgAScOM 

: COM & I.T Service

PLI 

: LNG REGAS & TRANSPARANSI

Pgn 

: Dis. Pipeline Ops.

Pgn 

: Trans & Pipeline Ops.

Pgn MAS 

: Land, Property & Service

M
an

ag
em

en
t 

D
is

cu
ss

io
n

 a
n

d
 A

n
al

ys
is

A
n

A
L

IS
IS

 D
A

n
 P

A
M

b
A

h
A

S
A

n
 M

A
n

A
J
E

M
E

n

4

LAPORAn TAhUnAn PT PERMATA gRAhA nUSAnTARA 2016 PT PERMATA gRAhA nUSAnTARA AnnUAL REPORT 2016

114 115



2014

2015

2016

3,63

615,99

1.330,33

Uraian Description 2014 2015 2016

Pendapatan Income 3,63 615,99 1.330,33

(miliar rupiah) (billion rupiah)

AnALISIS KInERJA KEUAngAn 
Financial Performance Analysis

AnALISIS POSISI KEUAngAn
Financial Position Analysis

ASET 
Assets

ASET PERMATA TAhUn 2014 - 2016
PERMATA Asset in 2014 - 2016

Jumlah Aset Tahun 2014 - 2016
Total Assets in 2014 - 2016

Pendapatan PERMATA naik sebesar 115,97% 
dari 615,99 miliar rupiah pada tahun 2015, 
menjadi 1.330,33 miliar rupiah di tahun 2016. 
Kenaikan pendapatan PERMATA terutama 
disebabkan telah beroperasinya jaringan pipa 
Kepodang - Tambak Lorok secara penuh di 
tahun 2016.

Aset merupakan jumlah sumber daya atau 
kekayaan milik perusahaan yang dihitung 
secara finansial. Aset PERMATA terbagi menjadi 
aset lancar dan aset tidak lancar. Jumlah aset 
PERMATA menurun 6 persen dari 4.697,02 miliar 
rupiah pada tahun 2015, menjadi 4.433,85 miliar 
rupiah di tahun 2016. Penurunan aset terutama 
disebabkan oleh menurunnya posisi piutang 
sewa pembiayaan atas jaringan pipa transmisi 
Kepodang-Tambak Lorok sesuai perlakukan 
akuntansi PSAK 30.

Keuangan PERMATA mencatat hasil positif 
dari tahun ke tahun. Saat ini posisi keuangan 
PERMATA dalam kondisi sehat.

PERMATA revenue increased by 115 .97% 
from 615.99 billion rupiah in 2015 to 1,330.33 
billion rupiah in 2016. The revenue increase 
provided by improvement project of gas 
pipeline distribution in Kepodang-Tambak Lorok 
transmission 

Assets represent a number of resources or the 
wealth company that is financially calculated. 
The assets of PERMATA are divided into the 
current and non-current asset. The number of 
the assets had decreased by 6% from 4,697.02 
billion rupiahs in 2015, into 4,433.85 billion 
rupiahs in 2016. The reduction was caused by 
the decreasing of the finance lease receivables 
position from the Kepodang-Tambak Lorok 
transmission pipeline network in accordance 
with the accounting treatment of PSAK 30.

PERMATA recorded positive financial result 
from year to year. Currently, its financial position 
is in good condition and generated profit. 

Rincian Aset Asset Description 2014 2015 2016

Aset Lancar Current Asset 381,98 1.075,61 1.416,87

Aset Tidak Lancar Long-Term Asset 793,37   3.621,41 3.016,98 

Jumlah Aset Total Assets 1.175,35 4.697,02 4.433,85

2014
2015
2016

1.175,35

4.697,02

4.433,85

(miliar rupiah) (billion rupiah)
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AnALISIS PROFITAbILITAS PER SEgMEn   
The Analysis of Pofitability per Segment

Pendapatan PERMATA meningkat sebesar 
115,97% di tahun 2016. Kenaikan ini pendapatan 
terbesar disebabkan oleh kenaikan jumlah gas 
yang diangkut dari pipa transmisi ruas Kepodang-
Tambak Lorok. Pada tahun 2015, PT Kalimantan 
Jawa Gas mulai menyalurkan gas per tanggal 
25 Agustus 2015 sedangkan pada tahun 2016 
PT Kalimantan Jawa Gas telah beroperasi 
penuh. Penyumbang pendapatan terbesar dari 
sewa pembiayaan dan jasa pengoperasian  
aset transmisi.

PERMATA revenues increased by 115.97% in 
the year of 2016. The largest revenue increase 
provided by improvement of the gas quantity 
transported from Kepodang-Tambak Lorok 
transmission pipeline. In 2015, PT Kalimantan 
Jawa Gas shad been starting to distribute 
the gas at August, 25th 2015. 2015, while 
in 2016 PT kalimantan Jawa gas has been  
fully operational.

Unit bisnis 
Business Unit

Pendapatan (miliar rupiah)
Income (billion rupiah)

Persentase (%)
Percentage (%)

Pendapatan Keuangan dari sewa pembiayaan  
(Kalimantan Jawa Gas) 
Financial Revenue from the finance leases  
(Kalimantan Jawa Gas)

505,94 38,0

Pendapatan Jasa pengoperasian aset transmisi  
(Kalimantan Jawa Gas) 
Transmission asset operation services revenue
(Kalimantan Jawa Gas)

327,84 24,6

Pendapatan Jasa Penunjang Migas dan Perkantoran (Perkasa) 
Revenues from Oil and Gas Supporting Services and 
 Offices (Perkasa)

156,45 11,8

Facility Management 339,10 25,5

Asset Management 1,00 0,1

Enterpreneurial Real Estate 0,00 0,0

JUMLAh Total 1.330,33 100

Pendapatan Usaha Tahun 2014 - 2016
Opearating Income in 2014 - 2016

Pendapatan Usaha PERMATA per Segmen  
PERMATA Business Income per Segment 2016



ASET LAncAR 
Current Asset

RIncIAn ASET LAncAR TAhUn 2014 - 2016
Current Assets Description in 2014 - 2016

Jumlah Aset Lancar Tahun 2014 - 2016
Total of Current Asset in 2014 - 2016

Aset lancar merupakan komponen aset yang 
memiliki manfaat kurang dari satu tahun dengan 
memiliki tingkat likuiditas yang tinggi. Aset lancar 
PERMATA pada tahun 2016 mengalami kenaikan 
sebesar 32% dari 1.075,61 miliar rupiah pada tahun 
2015 menjadi 1.416,87 miliar rupiah di tahun 2016. 
Faktor kenaikan tersebut terutama disebabkan 
adanya tambahan setoran modal dari PGN 
sebagai Pemegang Saham Mayoritas.

Current asset represents an asset component 
that has benefits of less than one year with high 
liquidity levels. The current assets in 2016 had 
increased by 32% of 1.075,61 billion rupiahs in 2015 
into 1.416,87 billion rupiahs in 2016. The increase 
was mainly due to additional capital injection 
from PGN as the Majority Shareholder.

2014
2015
2016

381,98

1.075,61

1.416,87

Uraian Description 2014 2015 2016

Kas & Setara Kas Cash and Cash Equivalent 379,77 622,42 840,13

Piutang Usaha Account Receivables 0,19 439,04 499,62

Uang Muka Down Payment 0,88 0,92 15,26

Piutang Lain-lain - Neto 0,01 0,09 1,21

Biaya Dibayar di Muka Prepaid Expenses 0,36 7,06 5,64

Pajak Dibayar di Muka Prepaid Taxes 0,77 6,08 12,97

Persediaan Stock 0,00 0,00 0,78

Estimasi Tagihan Pajak Estimated Claims for Tax Refund 0,00 0,00 41,26

JUMLAh Total 381,98 1.075,61 1.416,87

(miliar rupiah) (billion rupiah)

2014
2015
2016

793,37

82,74

3.016,98

ASET TIDAK LAncAR 
LONG-TERM ASSET

RIncIAn ASET TIDAK LAncAR TAhUn 2014 - 2016
Long-Term Asset Description in 2014 - 2016

Jumlah Aset Tidak Lancar Tahun 2014 - 2016
Total of Long-Term in 2012 - 2014

Aset tidak lancar merupakan komponen aset 
perusahaan yang masa manfaatnya dapat lebih 
dari satu tahun. Aset tidak lancar PERMATA 
tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 
16,7% dibandingan tahun 2015, hal ini terutama 
disebabkan karena penurunan posisi piutang 
sewa pembiayaan serta penerima atas taksiran 
tagihan pajak PT Kalimantan Jawa Gas (KJG).

Non-current assets are company asset 
component that has benefit period more than 
1 year. PERMATA non-currents assets in 2016 
had decreased by 16.7% than 2015, it was due 
to the decrease in the position of finance lease 
receivables and recipients of estimated tax bills 
of PT Kalimantan Jawa Gas (KJG)

Uraian Description 2014 2015 2016

Aset Tetap Fixed Assets 753,36 21,87 22,35

Aset Pajak Tangguhan Deferred Tax Assets 2,93 6,58 6,72

Estimasi Tagihan Pajak Estimated Tax Bill 37,09 271,99 0,00

Piutang Sewa Pembiayaan Financing Lease Receivables 0,00 3.320,70 2.976,71

Pajak Dibayar di Muka Prepaid Tax 0,00 0,00 5,96

Aset Lain-Lain Other Assets 0,00 0,26 5,24

JUMLAh Total 793,37 82,74 3.016,98

(miliar rupiah) (billion rupiah)

LIAbILITAS 
Liability

RIncIAn LIAbILITAS TAhUn 2014 - 2016
Liability Description in 2014 - 2016

Jumlah Liabilitas
Total of Liability

Liabilitas PERMATA terdiri dari liabilitas jangka 
pendek dan liabilitas jangka panjang. Secara 
keseluruhan total liabilitas mengalami penurunan 
sebesar 21% terutama disebabkan oleh 
penurunan posisi pinjaman jangka panjang, yaitu 
facility agreement antara KJG dengan PGN, 
dimana telah dilakukan cicilan atas pokok modal 
pada Agustus 2016.

PERMATA liability consists of Short-term 
liabilities and long-term liabilities. Totally, 
the liabilities decreased by 21% mainly due 
to the decline in long-term loan, the facility 
agreement between KJG and PGN, which the 
installment for the principal capital was made 
on August 2016.

2014
2015
2016

1.074,85

4.420,22

3.472,19

Uraian Description 2014 2015 2016

Liabilitas Jangka Pendek Current Liability 950,45 1.387,16 1.493,14

Liabilitas Jangka Panjang Long-Term Laibility 124,40 3.033,06 1.979,05

JUMLAh LIAbILITAS Total Liability 1.074,85 4.420,22 3.472,19

(miliar rupiah) (billion rupiah)
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RIncIAn LIAbLITAS JAngKA PEnDEK TAhUn 2014 - 2016 
Current Liability Description in 2014 - 2016

LIAbILITAS JAngKA PEnDEK 
Current Liability

Kenaikan kewajiban jangka pendek terutama 
disebabkan oleh kenaikan jumlah pinjaman 
kepada pihak berelasi yang jatuh tempo dalam 
satu tahun.

The increase of short term liability mainly due 
to the raising of the loan amount toward the 
related parties with maturity of one year.

Uraian Description 2014 2015 2016

Pinjaman Jangka Pendek Short-Term Loan 0,00 0,00 0,00

Utang Usaha Accounts Payable 249,95 0,00 7,62

Akrual Proyek Accrual Project 0,00 0,00 0,00

Utang Lain-Lain Other Loans 5,94 0,27 1,82

Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Pendek  
Short-Term Employee Benefits Liability 0,00 0,00 0,00

Liabilitas Yang Masih Harus Dibayar  
Accrued Liability 9,23 645,49 406,49

Utang Pajak Tax Payable 0,17 38,80 78,92

Pinjaman dari Pemegang Saham Loan From Shareholder 684,20 685,64 979,72

Pinjaman Jangka Panjang Jatuh Tempo  
Long-Term Loans Maturing

0,00 5,71 7,25

Pendapatan Diterima Dimuka Prepaid Income 0,96 11,25 11,32

JUMLAh Total 950,45 1.387,16 1.493,14

(miliar rupiah) (billion rupiah)

Total Liabilitas Jangka Pendek Tahun 2014 - 2016
Total of Current Liability in 2014 - 2016

2014
2015
2016

950,45

1.387,16

1.493,14

LIAbILITAS JAngKA PAnJAng
Long-Term Liability

RIncIAn LIAbILITAS JAngKA PAnJAng
Long-term Liability Details

Total Liabilitas Jangka Panjang Tahun 2012 - 2016
Total of Long-term Liability in 2012 - 2016

Penurunan liabilitas jangka panjang sebesar 
34,8% dikarenakan telah jatuh temponya sebagian 
kewajiban jangka panjang sehubungan dengan 
facility agreement antara KJG dengan PGN.

The decrease of long term liability by 34.8% was 
mainly due to the maturity of the part of long-
term liabilities related to the facility agreement 
between KJG and PGN.

2014
2015
2016

124,40

3.033,06

1.979,05

Uraian Description 2014 2015 2016

Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang  
Long-Term Employee Benefits Liability 0,00 0,00 0,00

Pinjaman Jangka Panjang Long-Term Loan 0,00 8,78 3,73

Pinjaman Dari Pemegang Saham Loan From Shareholders 124,40 2.763,11 1.788,10

Kewajiban Pajak Tangguhan Deferred Tax Liabilities 0,00 223,95 7,33

Liabilitas Yang Masih Harus Dibayar Accrued Liabilities 0,00 37,22 179,89

JUMLAh Total 124,40 3.033,06 1.979,05

(miliar rupiah) (billion rupiah)

Total Ekuitas
Total of Equity

2014
2015
2016

100,50

276,80

961,66

Uraian Description 2014 2015 2016

Modal Saham Capital Stock 93,18 93,18 472,00

Saldo Laba Retain Earning (3,16) 140,58 392,63

Selisih Kurs Penjabaran Exchange Rate Differences 0,31 8,18 6,40

Kepentingan Non Pengendali Non-controlling Interest 10,17 34,86 90,63

JUMLAh Total 100,50 276,80 961,66

EKUITAS
Equity

Peningkatan ekuitas dikarenakan adanya 
tambahan setoran modal dari PGN pada tanggal 
29 Desember 2016 sebesar 378,8 miliar rupiah 
serta akumulasi dari hasil usaha PERMATA selama 
tahun 2016.

The increase of the equity due to additional 
paid-in capital from PGN on December 29, 2016, 
amounted to 378.8 billion rupiah and accumulated 
from PERMATA operations during 2016.

RIncIAn EKUITAS TAhUn 2014 - 2016 
Equity Description in 2014 - 2016 (miliar rupiah) (billion rupiah)
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LAPORAn LAbA-RUgI PERMATA
PERMATA Income Statement

Seiring berkembangnya bisnis PERMATA, 
dibutuhkan penambahan jumlah tenaga kerja. 
Bertambahnya karyawan berdampak terhadap 
peningkatan beban operasional. Selain untuk 
menggaji karyawan, perusahaan juga harus 
menanggung beban antara lain pengeluaran 
perlengkapan kantor, ruang kerja dan biaya 
diklat. Dampaknya, peningkatan pendapatan 
harus dirasionalisasi dengan peningkatan beban 
operasional, sehingga laba menurun. Dalam masa 
transisi ini PERMATA masih mampu menghasilkan 
laba yang cukup memuaskan sebesar 23,39 miliar 
rupiah di tahun 2016.

As the business of PERMATA grows, it requires 
additional workers. The rising numbers of 
the workers affects the increase in operating 
expenses. In addition to hiring the workers, 
the company needs to bear the cost of 
office stationary, work space, and coaching. 
Subsequently, the increase of the revenue 
should be rationalized by the raising of the 
operating expenses, then lower the profit. 
During the transition, PERMATA was able to 
provide a satisfactory profit of 23.39 billion 
rupiah in 2016. 

AnALISIS LAbA KOMPREhEnSIF 
Comprehensive Profit Analysis 

Uraian Description 2014 2015 2016

Pendapatan Usaha  
Operating Revenue 3,63 615,99 1.330,33

Beban Pokok Pendapatan  
Cost of Revenue (2,34) (214,54) (410,00)

Laba Bruto  
Gross profit  1,28  401,44  920,33 

bEbAn OPERASI  
Operating Expenses

Beban Pengoperasian Asset Transmisi  
Operating Expenses of Transmission Assets  -    (20,06)  (85,95)

Beban Administrasi Dan Umum  
Administrative and General Expenses  (5,85)  (40,66)  (93,07)

Pendapatan/Beban Lain-Lain  
Revenue/ Other Expenses  (1,44)  (0,07)  8,39 

Total beban Operasi  
Total Operating Expenses  (7,29)  (60,79) (170,63)

Laba (Rugi) Operasi  
Operating Profit (Loss)  (6,00)  340,65  749,70 

Pendapatan (beban) Lain-Lain  
Other (Expenses) Revenue  0,08  (116,55)

 
(372,85)

Laba Rugi Sebelum Pajak  
Profit and Loss Before Tax  (5,92)  224,10  376,85 

(beban) Manfaat Pajak Penghasilan  
(Expenses) Income Tax Benefits  2,03  (58,37)  (68,44)

Laba Sebelum Pajak  
Profit Before Tax  (3,89)  165,72  308,40 

Laba (Rugi) Tahun berjalan  
Income for the Year  (3,89)  165,72  308,40 

Penghasilan Komprehensif Lainnya  
Other Comprehensive Revenue  0,39  9,83  (2,21)

Total Penghasilan (Rugi) Komprehensif Tahun berjalan 
Total Income (Loss) Comprehensive Current Year  (3,49)  175,55  306,19 

(miliar rupiah) (billion rupiah)

beban Pokok Pendapatan  
Cost of Revenue 

Laba bruto  
Gross profit 

beban Pengoperasian Asset Transmisi  
Operating Expenses of Transmission Assets

Pendapatan Usaha  
Operating Revenue

beban Administrasi Dan Umum  
Administrative and General Expenses

Pendapatan/beban Lain-Lain  
Revenue/ Other Expenses

Total beban Operasi  
Total Operating Expenses

Laba (Rugi) Operasi  
Operating Profit (Loss)

2014

2014

2014

2014

2014

2014

2014

2014

2015

2015

2015

2015

2015

2015

2015

2015

2016

2016

2016

2016

2016

2016

2016

2016

3,63

(2,34)

1,28 

(5,85)

(1,44)

(7,29)

(6,00)

615,99

(214,54)

401,44 

(20,06)

(40,66)

(0,07)

(60,79)

340,65 

1.330,33

(410,00)

920,33 

(85,95)

(93,07)

8,39 

(170,63)

749,70 

Laporan Laba-Rugi PERMATA
PERMATA Income Statement

beban Operasi
Operating Expenses

-
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Laba Rugi Sebelum Pajak  
Profit and Loss Before Tax

(beban) Manfaat Pajak Penghasilan  
(Expenses) Income Tax Benefits

Laba Sebelum Pajak  
Profit Before Tax

Laba (Rugi) Tahun berjalan  
Income for the Year

Pendapatan (beban) Lain-Lain  
Other (Expenses) Revenue 

Penghasilan Komprehensif Lainnya  
Other Comprehensive Revenue

Total Penghasilan (Rugi) Komprehensif Tahun berjalan 
Total Income (Loss) Comprehensive Current Year

2014

2014

2014

2014

2014

2014

2014

2015

2015

2015

2015

2015

2015

2015

2016

2016

2016

2016

2016

2016

2016

0,08 

(5,92)

2,03 

(3,89)

(3,89)

0,39 

(3,49)

(116,55)

224,10 

(58,37)

165,72 

165,72 

9,83 

175,55 

(372,85)

376,85 

(68,44)

308,40 

308,40 

(2,21)

306,19 

(miliar rupiah)
(billion rupiah)

PEnDAPATAn USAhA 
Operating Revenue

Sejak berdiri, usaha PERMATA mengalami 
perkembangan baik dari segi volume maupun  
jumlah kegiatan. Dibanding tahun 2015 pendapatan 
usaha PERMATA mengalami peningkatan sebesar 
115,97%. Penyumbang pendapatan terbesar berasal 
dari sewa pembiayaan dan pendapatan jasa 
pengoperasian aset transmisi yang merupakaan 
usaha dari KJG. Porsi pendapatan dari sektor 
ini sebesar 62,67% atau sebesar 833,78 miliar 
rupiah. Porsi pendapatan terbesar selanjutnya 
berasal dari usaha Facility Management dan Asset 

Management dengan persentase 25,57%, senilai 
340,10 miliar rupiah.

Since its establishment, PERMATA business has 
been improving both in terms of volume and 
number of activities. Compared to 2015, the 
operational revenue of PERMATA increased by 
115.97%. The largest contributor came from finance 
lease and operating income of transmission asset 
operations, which were the business area of KJG. 
The revenue portion of this sector was 62.67% or 
833.78 billion rupiahs. The next largest revenue 
came from Facility Management and Asset 
Management business activity by the percentage 
of 25.57% or 340.10 billion rupiahs. 

RIncIAn PEnDAPATAn USAhA 
Operating Revenue Description

Uraian Description 2014 2015 2016

Pendapatan Keuangan dari Sewa Pembiayaan 
Financial Revenue from Lease Financing 0,00 196,75 505,94

Pendapatan Jasa Pengoperasian Aset Transmisi 
Operating Revenue of Transmission Asset Operations 0,00 109,94 327,84

Pendapatan Jasa Penunjang Migas dan Perkantoran 
Revenues from Oil and Gas Supporting Services and Offices 0,00 34,37 156,45

Facility Management 3,63 274,93 339,1

Manajemen Aset 0,00 0,00 1,00

Kawasan Industri Terpadu 0,00 0,00 0,00

JUMLAh PEnDAPATAn Total Revenue 3,63 615,99 1.330,33

(miliar rupiah) (billion rupiah)
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Facility Management

Pendapatan Asset Management Tahun 2014 - 2016 
Asset Management Income in 2014 - 2016

2014

2014

2015

2015

2016

2016

3,63
274,93

0,00
0,00

339,1

1,00

PEnDAPATAn JASA PEngOPERASIAn ASSET TRAnSMISI 
Operating Revenue of Transmission Asset Operations

Pendapatan ini mengalami peningkatan sebesar 
298,2%. Peningkatan ini juga disebabkan karena 
perusahaan baru beroperasi pada tanggal 22 
Agustus 2015.

This revenue increased by 298,2%. It was also due 
to the start of the operation of the company on 
August, 22nd 2015. 

ASSET MAnAgEMEnT

EnTREPREnEURIAL REAL ESTATE

Pendapatan Asset Management meliputi 
pembangunan gedung, sewa gedung, dan 
ruko. Pendapatan ini  meningkat dari belum ada 
pendapatan sama sekali di tahun 2015, menjadi 
996,6 juta rupiah pada tahun 2016.

Merupakan usaha Permata dalam melakukan 
pembangunan seperti pembangunan kawasan 
industri dan perumahan. Sampai akhir 2016 belum 
ada pendapatan yang dihasilkan dari usaha ini 
karena sedang dalam progress pekerjaan.

It involved building construction, building 
rent, and shop. This revenue increased from no 
income at all in 2015, to 996.6 million rupiah 
in 2016.

This was the business of PERMARA related to 
the development area such as the construction 
of industrial and residential area. Until the end 
of 2016, there was no income provided yet 
from this business because it’s still going in 
the progress work

PEnDAPATAn JASA PEnUnJAng MIgAS DAn PERKAnTORAn
Revenues from Oil and Gas Supporting Services and Offices

Merupakan pendapatan dari usaha yang dilakukan 
oleh anak perusahaan yaitu PT Permata Karya 
Jasa dalam rangka menyediakan tenaga kerja di 
bidang penunjang migas dan perkantoran. Pada 
tahun 2016  terjadi kenaikan sebesar 355,19% dari 
tahun 2015 karena PT PERKASA mulai melayani 
pelanggan bulan September 2015, sementara pada 
tahun 2016 telah telah beroperasi satu tahun penuh. 
Selain itu pada tahun 2016 terjadi penambahan 
lingkup pekerjaan dan jumlah pelanggan. 

It was the revenue of business activity conducted 
by the subsidiary, PT Permata Karya Jasa in order 
to provide the workers for oil and gas supported 
area and offices. In 2015, the increase had occurred 
by 355.19% from 2015 because PT PERKASA 
had been starting to serve the customers in 
September 2015, while in 2016, it has been fully 
operated during the the year. In addition in 2016 
the addition of the scope of work and the number 
of customers. 

FAcILITy MAnAgEMEnT

Pendapatan Facility Management meliputi jasa 
pengelolaan gedung, jasa transportasi, kearsipan, 
penunjang perkantoran, penyelenggaraan diklat, 
penyediaan atk, pengelolaan bangunan & area 
penyimpanan barang, temporary facilities, 
pendukung offtake, pengelolaan hbb, penyediaan 
meeting package, dan jasa kebugaran. Pendapatan 
ini  meningkat sebesar 24% dari 274,93 miliar 
rupiah di tahun 2015, menjadi  339,10 miliar rupiah 
pada tahun 2016.

The revenue of Facility Management involved 
building maintenance service, stationary providing, 
building maintenance & storage area, temporary 
facilities, offtake supported, hbb maintenance, 
meeting package supply, and fitness service. It 
increased by 24% of 274.93 billion rupiahs in 2015 
into 339.10 billion rupiahs in 2016. 

Pendapatan Keuangan dari Sewa Pembiayaan 
Financial Revenue from Lease Financing

2014
2015
2016

0,00
196,75

505,94

PEnDAPATAn KEUAngAn DARI SEwA PEMbIAyAAn
Financial Revenue from Lease Financing

Pendapatan ini merupakan implikasi dari 
perlakukan sewa pembiayaan terhadap transaksi 
yang dilakukan berdasar Gas Transportation 

Agreement Kalija I, dimana sebagian besar risiko 
dan manfaat terkait jaringan pipa transmisi dan 
ORF milik perusahaan dianggap beralih pada 
lessee (penyewa). Namun pengoperasiannya 
tetap dilakukan oleh perusahaan. Pendapatan 
ini mengalami peningkatan signifikan yaitu 
257,15% dibanding tahun 2015. Peningkatan 
ini karena perusahaan baru beroperasi pada 
tanggal 22 Agustus 2015, sedangkan pada 
tahun 2016 perusahaan telah beroperasi penuh.

The revenue represented the implication of the 
lease treatment of financing of transactions 
conducted under Gas Transportation Agreement 
Kalija I, where the most risk and benefit related to 
the pipeline transmission and OTF belong to the 
company had considered switch to the lessee. Yet, 
the operation was still conducted by the company. 
This revenue increased significantly by 257.15% 
than the year of 2015. It was due to company’s 
operation on August 22nd, 2015, while it has been 
fully operated in 2016.

Pendapatan Jasa Pengoperasian Aset Transmisi 
Operating Revenue of Transmission Asset Operations

2014
2015
2016

0,00
109,94

327,84

Pendapatan Jasa Penunjang Migas dan Perkantoran 
Revenues from Oil and Gas Supporting Services and Offices

2014
2015
2016

0,00
34,37

156,45
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bEbAn USAhA 
Operating Expenses

bEbAn USAhA PERMATA 
Operating Expenses 

Kenaikan pendapatan usaha perusahaan diikuti 
dengan kenaikan beban usaha 

The rise of the operating revenues was followed 
by the increase of operating expenses.

beban Operasi Beban Operasi 2014 2015 2016

Beban pengoperasian aset transmisi  
Operating Expenses Transmission Assets - (20,06) (85,95)

Beban administrasi dan umum 
General Administration Expenses (5,85) (40,66) (93,07)

Pendapatan/beban lain-lain 
Other Revenue/ Expenses (1,44) (0,07) 8,39

TOTAL bEbAn OPERASI Total operating expenses (7,29) (60,79) (170,63)

bEbAn ADMInISTRASI DAn UMUM 
General Administration Expenses

Merupakan pengeluaran perusahaan sehubungan 
aktivitas operasional pendukung yang terdiri 
dari beban pekerja, beban material, beban jasa 
pihak ke-tiga, beban depresiasi dan amortisasi, 
serta beban umum. Terjadi kenaikan yang cukup 
besar pada beban administrasi dan umum yakni 
sebesar 128,90%. Beban ini terutama disebabkan 
oleh kenaikan beban pegawai yang terdiri dari 
pegawai perbantuan dari induk perusahaan, 
PKWT, maupun PKWTT, serta beban jasa pihak 
ke tiga.

It was the revenue of the company related to 
supported operational activity consists of Worker 
expenses, material expenses, third party service 
charges, depreciation and amortization charges, 
and general expenses.  There was a considerable 
increase in administrative and general expenses 
of 128.90%. It was mainly due to the increase of 
personnel burden consist of assistant employees 
of the parent company, PKWT, and PKWTT, as 
well as third party service charges.

bEbAn PEngOPERASIAn ASET TRAnSMISI
Operating Expenses Transmission Assets

Merupakan penge luaran sehubungan 
pengoperasian aset transmisi pipa kepodang–
Tambak Lorok. Beban ini mengalami kenaikan 
signifikan sebesar 328,46 %  di tahun 2016. 
Kenaikan beban operasi disebabkan pada 
tahun 2015 perusahaan baru berjalan efektif 
selama 4 bulan. Sementara pada tahun 2016 
perusahaan beroperasi penuh. Beban terbesar 
pada Operasi dan Pemeliharaan (O&M) pipa 
serta fasilitasnya, dan iuran BPH Migas.

It was the expenses related to the operation of 
transmission assets of Kepodang-Tambak Lorok 
pipeline. The number increased significantly by 
328.46% in 2016. The increase of the operating 
expenses was the impact of the fact that the 
company run effectively only in 4 month in 
2015. Yet, it has been fully operated in 2016. 
The biggest expenses appeared in operation 
and maintenance (O&M) of the pipeline and its 
facilities, and contribution for Regulatory Agency 
for Downstream Oil and Gas (BPH Migas).

(miliar rupiah) (billion rupiah)

beban Pengoperasian Aset Transmisi  
Operating Expenses Transmission Assets

2014
2015
2016

(20,06)
(85,95)

Uraian Description 2014 2015 2016

Laba Usaha Operating Profit (0,47) 74,54 28,11

bEbAn PAJAK 
Tax Expenses

LAbA USAhA
Operating Profit

Beban pajak meliputi pajak kini dan tangguhan, 
beban ini menurun sebesar 56%, dari 18,08 
miliar rupiah di tahun 2015, menjadi 7,91 miliar 
rupiah pada tahun 2016. 

It included current and deferred taxes, 
this expense decreased by 56%, from 18,08 
billion rupiahs in 2015, into 7,91 billion rupiah  
in 2016.

Laba Usaha PERMATA
PERMATA Operating Profit

Laba Usaha PERMATA
PERMATAs’ Operating Profit

2014
2015
2016

(0,47)
74,54

28,11

(miliar rupiah) (billion rupiah)

Pendapatan/beban lain-lain 
Other Revenue/ Expenses 

beban administrasi dan umum 
General Administration Expenses

2014

2014

2015

2015

2016

2016

(5,85)

(1,44)

(40,66)

(0,07)

(93,07)

8,39

(miliar rupiah)
(billion rupiah)

TOTAL bEbAn OPERASI: 
Total operating expenses

2014 2015 2016

170,63M60,79M7,92M

-
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Secara komulatif jumlah kas PERMATA di 
tahun 2016 meningkat dibanding tahun 2015. 
Pertambahan arus kas antara lain diperoleh 
dari aktivitas operasi, tambahan aktivitas 
pendanaan, dan, menurunnya aktivitas investasi 
di tahun 2016. 

Compared to 2015 , The amount of cash 
PERMATA in 2016 has increased cumulatively. 
The increase in cash flows, among others, was 
obtained from operating activities, additional 
funding activities, and, the decreased of 
investment activities in 2016.

Jumlah Kas dan Setara Kas Akhir Tahun 
Total Cash and Cash Equivalent of the Year

2014
2015
2016

379,77
622,42

840,12

AnALISIS ARUS KAS 
Cash Flow Analysis

Uraian Uraian 2014 2015 2016

Kas dan Setara Awal Tahun Cash and Equivalent of the Year 0,00 379,77 622,42

Kenaikan Bersih Kas dan Setara Kas  
Net Cash Increase dan Cash Equivalent 379,77 242,65 217,70

Kas Bersih diperoleh dari Aktivitas Operasi  
Net Cash earned from Operating Activities (37,11) (2.258,80) 837,88

Kas Bersih digunakan untuk Aktivitas Investasi  
Net Cash using for Investment Activity (473,09) (23,69) (12,11)

Kas Bersih diperoleh dari Aktivitas Pendanaan  
Net Cash obtained from Financing Activities 889,97 2.481,44 (636,43)

Pengaruh Perubahan kurs
Exchange Rate Changes Influences 0,00 43,71 28,36

JUMLAh KAS DAn SETARA KAS AKhIR TAhUn  
Total Cash and Cash Equivalent of the Year 379,77 622,42 840,12

(miliar rupiah) (billion rupiah)

KAS bERSIh DIPEROLEh DARI AKTIvITAS OPERASI
Net Cash earned from Operating Activities

Perolehan kas bersih dari aktivitas operasi 
meningkat dari minus 2.258,80 miliar rupiah di 
tahun 2015, menjadi 837,88 miliar rupiah pada 
tahun 2016. Peningkatan ini disebabkan oleh 
aktivitas investasi terhadap anak perusahaan 
PT Kalimantan Jawa Gas pada proyek pipa gas 
Kepodang-Tambak Lorok sesuai ketentuan PSAK 
30 yang diklarifikasikan sebagai sewa pembiayaan.

Net cash receipts from operating activities 
increased from minus 2,258.80 billion rupiahs 
in 2015 into 837.88 billion rupiah in 2016. It was 
due to the investment activity of the subsidiary, 
PT Kalimantan Jawa Gas, toward Kepodang-
Tambak Lorok gas pipeline project in 2015 in 
accordance with the requirement of PSAK 30 
clarified as finance lease.

Kas bersih diperoleh dari Aktivitas Operasi
Net Cash earned from Operating Activities

2014
2015
2016

(37,11)
(2.258,80)

837,88

KAS bERSIh DIgUnAKAn UnTUK AKTIvITAS InvESTASI
Net Cash Using for Investment Activity

KAS bERSIh DIPEROLEh DARI AKTIvITAS PEnDAnAAn
Net Cash Obtained from Finance Activity

Penggunaan kas bersih untuk aktivitas investasi 
menurun sebanyak 49%, dari pengeluaran 
sebesar 23,69 miliar rupiah pada tahun 2015 
menjadi 12,11 miliar rupiah pada tahun 2016. 
Penurunan ini disebabkan menurunnya 
aktivitas investasi pembelian kendaraan untuk 
disewakan yang dilakukan oleh perusahaan.

The used of net cash for investment activity 
decreased by 49%, from the expenditure of 
23.69 billion rupiah in 2015 into 12.11 billion 
rupiah in 2016. It was due to the decreasing 
investment activity of vehicle purchasing for 
the rent by the company. 

Perolehan kas bersih dari aktivitas pendanaan 
menurun dari 2.481,44 miliar rupiah menjadi 
minus 636,43 miliar rupiah. Penurunan ini 
dikarenakan pada tahun 2015 PT Kalimantan Jawa 
Gas menerima pencairan Facility Agreement 

dari PT Perusahaan Gas Negara (Persero) 
Tbk. sedangkan pada tahun 2016 dilakukan 
pelunasan atas sebagian Facility Agreement 
yang jatuh tempo, aktifitas pembayaran atas 
beban keuangan serta penerimaan uang untuk 
tambahan modal dari induk perusahaan.

Its receipts decreased from 2,481.44 billion 
rupiahs to minus 634.43 billion rupiahs. This 
decrease was due to the receivement of 
the disbursement of Facility Agreement by  
PT Kalimantan Jawa Gas PT Perusahaan Gas 
Negara (Persero) Tbk. in 2015. Then, in 2016, 
the repayment was held for part of the Facility 
Agreement due, payment activity on the 
financial burden and the receipt of additional 
capital from the parent company in 2016. 

Kas bersih digunakan untuk Aktivitas Investasi
Net Cash Using for Investment Activity

2014
2015
2016

(473,09)
(23,69)

(12,11)

Kas bersih diperoleh dari Aktivitas Pendanaan
Net Cash Obtained from Finance Activity

2014
2015
2016

889,97
2.481,44

(636,43)

Rincian Arus Kas
Cash Flow Description
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AnALISIS KEMAMPUAn MEMbAyAR UTAng, 
KOLEKTAbILITAS PIUTAng, DAn RASIO 
KEUAngAn LAInnyA 
Analysis of Debt Payable Ability, Receivable Collectability and Other 
Financial Ratios

Pengukuran kemampuan membayar utang 
menggunakan rasio likuiditas dan rasio 
solvabilitas. Kemampuan PERMATA membayar 
utang dapat diukur melalui pemenuhan 
perusahaan dalam memenuhi utang jangka 
pendek maupun jangka panjang.

Measurement of debt repayment ability is 
using the liquidity ratio and solvency ratio. 
PERMATA ability to pay the debt can be 
measured through the fulfillment of short-
term and long-term debt.

KEMAMPUAn MEMbAyAR hUTAng 
Ability to Pay Debt

Rasio Likuiditas (%)
Liquidity Ratio (%)

Uraian Description 2014 2015 2016

Cash Ratio 678 114 584

Acid Test Ratio 1.343 203 726

Current Ratio 1.343 203 726

current Ratio

cash Ratio

Acid Test Ratio

2014

2014

2014

2015

2015

2015

2016

2016

2016

678

1.343

1.343

114

203

203

584

726

726

Tingkat kolektibilitas atau jarak  piutang tergolong 
likuid dan lancar, Rasio yang digunakan dalam 
mengukur tingkat kolektibilitas ini adalah Average 

Collection Period (ACP).

Collectibility level or  the collections of receivables 
are classified as liquid and fluent. The ratio used 
in measuring this level of collectability is the 
Average Collection Period (ACP)

KEMAMPUAn KOLEKTIbILITAS PIUTAng 
Collectibility Receivables Ability

AvERAgE cOLLEcTIOn PERIOD (AcP) PERMATA

Uraian Description 2014 2015 2016

ACP (hari) (day) 19 46 73

AcP (hari) (day) 

2014
2015
2016

19
46

73

(miliar rupiah) (billion rupiah)

(miliar rupiah) (billion rupiah)

(miliar rupiah) (billion rupiah)

(miliar rupiah) (billion rupiah)
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Struktur modal PERMATA pada tahun 2016 terdiri 
atas liabilitas sebesar 3,472,19 miliar rupiah dan 
ekuitas sebesar 961,66 miliar rupiah. Struktur 
modal merupakan pembiayaan permanen yang 
terdiri dari utang jangka panjang, saham preferen, 
dan modal pemegang saham. Liabilitas adalah 
hutang yang harus dilunasi sementara ekuitas 
adalah hak pemilik atas aktiva perusahaan yang 
merupakan kekayaan bersih.

In 2016, PERMATA capital structure consists of 
the liability of 3.472 billion rupiahs and equity 
of 961,66 billion rupiahs. The capital structure is 
the permanent financing that consists of long-
term debt, preferred stock, and shareholder 
capital. Liability represents the debt that must 
be repaid while the equity is the owner’s right to 
the company assets as the net worth.

LIAbILITAS
Liability

EKUITAS
Equity

TOTAL 2014 2015 2016

4.433,854.697,021.175,35

20142014 20152015 20162016

1.074,85

4.420,22

3.472,19

100,50

276,80

961,66 

Akun Account 2014 2015 2016

Liabilitas Liability 1.074,85 4.420,22 3.472,19

Ekuitas Equity 100,50 276,80 961,66 

Jumlah Total 1.175,35 4.697,02 4.433,85

Struktur Modal 
Capital Structure 

Kebijakan Manajemen Atas Struktur Modal 
Management Policy on Capital Structure

Struktur modal saham PERMATA diatur dan 
ditetapkan oleh Pemegang Saham Mayoritas.

The capital structure of PERMATA shares 
was arranged and regulated by PGN as the  
majority shareholder.

STRUKTUR MODAL
Capital Structure

(miliar rupiah) (billion rupiah)
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Pada tahun 2016, tidak terdapat informasi dan 
fakta material atau kejadian penting setelah 
tanggal laporan akuntan, sehingga tidak terdapat 
informasi mengenai dampaknya terhadap kinerja 
dan risiko usaha dimasa mendatang.

In 2016, there was not any information and material 
facts or important events after accountant report 
date, so that there is not any information about 
its effect to business risk and performance in  
the future.

InFORMASI DAn FAKTA MATERIAL SETELAh 
TAnggAL LAPORAn AKUnTAn 
Fact and Invormation of Material After Accountant Report Date

Pada tahun 2016 tidak terdapat  perubahan 
peraturan signifikan, sehingga tidak terdapat 
informasi terkait nama peraturan perundang-
undangan yang mengalami perubahan, 
dampaknya terhadap perusahaan, dan 
pernyataan terkait perubahan peraturan.

Kebijakan akuntansi PERMATA mengacu kepada 
PSAK dan pedoman akuntansi yang ada di PGN 
selaku induk usaha. Pada tahun 2016 tidak terjadi 
perubahan kebijakan akuntansi di PERMATA, 
sehingga tidak ada informasi terkait perubahan 
kebijakan akuntansi, alasan perubahan kebijakan 
akuntansi, dan dampaknya secara kuantitatif 
terhadap laporan keuangan PERMATA.

There has been no significant changes in 
the regulations in 2016, hence there is no 
information regarding the name of the 
regulations which has undergone change, its 
impact on the company and any statements 
related to the change in the regulations.

The accounting policies in PERMATA are based 
on the IFRS (International Financial Reporting 
Standards) and the accounting guidelines from 
PGN as its holding company. There was no 
alterations in the accounting policies in PERMATA 
in 2016, therefore there is no information regarding 
this matter, the reason for an alteration in the 
accounting policies, and its quantitative effect on 
PERMATA’s financial statement.

PROSPEK USAhA PERUSAhAAn
Company Business Prospect 

Kondisi Perekonomian global maupun nasional 
belum sepenuhnya pulih. Proyeksi pertumbuhan 
ekonomi Indonesia diperkirakan masih 
stabil di kisaran angka 5%. Selama periode 
2012-2015, pertumbuhan ekonomi nasional 
menunjukkan perlambatan dengan rata-rata 
sebesar 5,4% per tahun. Perlambatan ekonomi 
ini merupakan tantangan bagi PERMATA untuk 
terus berinovasi mengembangkan usaha. Prospek 
usaha PERMATA cukup terbuka karena bidang 
inti usaha PERMATA merupakan lahan yang 
masih segar di Indonesia.

Meningkatnya kebutuhan perusahaan-perusahaan 
akan layanan jasa terintegrasi di Indonesia, 
khususunya Facility Management (FM), dan Asset 

Management (AM), membuat bisnis PERMATA 
sangat prospektif. Selain kedua jasa tersebut, 
PERMATA juga menjalankan bisnis Entrepreneurial 

Real Estate. selain itu pembangunan perumahan 
dan kawasan industi berbasis gas yang berada di 
bidang entrepreneurial real estate, dua bisnis inti 
PERMATA di FM dan AM, merupakan hal baru dan 
masih dapat berkembang lebih luas lagi. 

Bidang Facility Management meliputi koordinasi 
orang, ruang, organisasi dan infrastruktur yang 
berhubungan dengan administrasi sekolah, rumah 
sakit, kantor blok, dan pusat konvensi. Sementara 
Asset Management adalah proses sistematis 
menyebarkan, pengoperasian, pemeliharaan, 
upgrade, dan membuang aset biaya-efektif. 
Penggolongan manajemen aset terdiri dari 
manajemen aset keuangan, manajemen aset fisik, 
dan manajemen aset infrastruktur. 

Global and national economic conditions have 
not fully recovered. Indonesia’s economic growth 
projection is estimated to remain stable in the 5% 
of range. During the period 2012-2015, national 
economic growth showed a slowdown with 
an average of 5.4% per year. This economic 
slowdown is a challenge for PERMATA to continue 
to innovate in developing business. The business 
prospect of PERMATA is quite open because 
the core business field of PERMATA is fresh land  
in Indonesia.

The increasing need of companies for 
integrated services in Indonesia, especially Facility 
Management (FM), and Asset Management (AM), 
make PERMATA business very prospective. In 
addition to these two services, PERMATA also runs 
a Entrepreneurial Real Estate business. In addition 
to residential and gas-based industrial buildings 
located in the Entrepreneurial Real Estate field, 
the two core businesses of PERMATA in FM and 
AM are new and can still grow even wider.

Facility Management fields include coordination of 
people, spaces, organizations and infrastructure 
associated with the administration of schools, 
hospitals, block offices, and convention centers. 
While asset management is a systematic process 
of deploying, operating, maintaining, upgrading, 
and disposing of cost-effective assets. Asset 
Management classification consists of financial 
asset management, physical asset management, 
and Infrastructure asset management.

Tahun Year Presentase Percentage (%)

2013 5,6

2014 5,0

2015 4,8

2016 APBNP 5,2

2017 APBN 5,1

Pertumbuhan Ekonomi nasional
National Economic Growth

Sumber: BPS dan Kementerian Keuangan
Source: BPS and Ministry of Finance
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PERUbAhAn PERATURAn SIgnIFIKAn DAn 
DAMPAKnyA TERhADAP PERUSAhAAn    
Significant Changes in Regulation and Its Impact on  
Corporate Performance 

PERUbAhAn KEbIJAKAn AKUnTAnSI    
Changes in Accounting Policies
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Uraian  
Description KPI

bobot 
Value

RKAP 2016  
CWBP 2016 STRETch

Realisasi s.d Desember 2016 
Realization until December 2016

Pencapaian (%) 
Achievement(%)

SKOR 
Score

Keuangan dan Pasar  
Finance and Market

Tingkat Efisiensi biaya 
Cost Efficiency Level

12 91% dari Revenue 88% dari Revenue 87% dari Revenue 120.0 14.4

cash Ratio 
Cash Ratio

12 300 350 735 120.0 14.4

Sub Total 
Sub Total

24 28.8

Pelanggan 
Customers

Tingkat Kepuasan Pelanggan 
Customer Satisfaction Level

12 6.96 6.96 6.96 100.0 12.0

waktu Respon Keluhan Pelanggan 
Customer Complaint Response Time

10 90 100 100 120.0 12.0

Sub Total 
Sub Total

22 24.0

Efektivitas Produk dan Proses 
Effectiveness of Product and Process

Penyusunan Dokumen ISO 9001:2015, 
14001:2015 SMK3 
Preparation of the documents of ISO
9001:2015, 14001:2015 SMK3

10

Selesai 30 
Desember 2016 
Completed on 30 
December 2016

Selesai 20  
Desember 2016 
Completed on 20 
December 2016

Selesai 30  
Desember 2016 
Completed 30  
December 2016

100.0 10.0

Service Level Agreement (SLA) 
Service Level Agreement (SLA)

10 Minimal 80% Minimal 82% 85 120.0

Sub Total 
Sub Total

20 12.0

Tenaga Kerja  
Labor

Program Pengembangan Pekerja 
sesuai dengan Tujuan Perusahaan 
Worker Development Program in 
accordance with Company Objectives

8 3 mandays 3 mandays 4.8 mandays 100.0 8.0

Tingkat Kepuasan Pekerja 
Worker Satisfaction Level

9 Minimal 80 Minimal 82 71 88.8 8.0

Sub Total 
Sub Total

17 A AA 16.0

Kepemimpinan dan Tata Kelola 
Leadership and Governance

Tingkat Kesehatan Perusahaan 
Finance Health Level

8 A 100.0 8.0

Sinergi Pgn grup (nilai Sinergi) 
PGN Group Synergy (Synergy Value)

9 326,040,752,648 342,271,492,419 338,500,380,079 115.4 10.4

Sub Total 
Sub Total

17 18.4

Total Skor KPI UtamaMain KPI Score total 
Main KPI Total Score 100 109.2

PEncAPAIAn KESEPAKATAn KERJA (KPI)  
& TIngKAT KESEhATAn PERUSAhAAn)
Key Performance Indicator (KPI) and Company Health Rating

Satuan  
Unit

%

%

%

%

Tanggal 
Date

%

%

%

Skor

Rp

Target yang telah ditetapkan di tahun 2016 berhasil 
tercapai. Berdasarkan indikator kinerja utama 
(KPI), PERMATA berhasil melampaui target yang 
telah ditetapkan dengan skor 109,2 dari target 
100. Kinerja yang menonjol tampak pada tingkat 
efisiensi biaya, cash ratio, kecepatan penanganan 
pelanggan, Service Level Agreement, dan sinergi 
di lingkungan PGN Grup. 

The target set in 2016 has been achieved. Based 
on Key Performance Indicator (KPI), PERMATA 
successfully exceeded the target with a score 
of 109.2 from 100. Outstanding performance 
appeared in cost efficiency level, cash ratio, 
customer handling rate, Service Level Agreement, 
and synergy in PGN Group environment. 

Tingkat kesehatan perusahaan PERMATA 
juga berhasil mencapai target dengan nilai A. 
Berdasarkan Keputusan Menteri Badan Usaha 
Milik Negara Nomor KEP-100/MBU/2002, nilai 
A termasuk ke dalam kategori perusahaan 
sehat. Penilaian tersebut berdasarkan penilaian 
terhadap aspek keuangan, aspek operasional, 
dan aspek administrasi.

Financial health level of PERMARA also 
achieved the target through the value of an 
A. According to the Decree of the Minister of 
State-Owned Enterprises Number KEP-100 / 
MBU / 2002, an A is defined as health company 
category. The assessment was based on an 
the financial aspects, operational aspects, and  
administrative aspects.
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Untuk mendukung perkembangan organisasi 
dan bisnis PERMATA, manajemen harus 
memetakan kebutuhan jumlah tenaga kerja 
dan kualifikasi bidang kerja yang lebih luas. 
PERMATA membutuhkan orang-orang yang 
berkompeten di bidangnya dan sesuai dengan 
standar kualifikasi yang disusun sesuai kebutuhan 
PERMATA. Hingga 31 Desember 2016, jumlah 
pekerja PERMATA sebanyak 66 orang.

In order to support PEMATA organizational and 
business development, the management must 
be able to find out the number of employee 
and their qualification for bigger field of work. 
The company needs competent individuals 
in their field that suit PERMATA standard of 
qualification. Up to 31 December 2016, PERMATA 
has employed 66 people.

kEBijAkAn suMBER dAyA MAnusiA

PERMATA menempatkan Sumber Daya Manusia 
(SDM) sebagai aset terpenting perusahaan, yakni 
sebagai mitra dalam memberikan pelayanan, 
mitra dalam upaya peningkatan kinerja, serta 
mitra dalam melaksanakan tugas.

Dilandasi pemikiran tersebut, PERMATA telah 
mempersiapkan dengan matang penyusunan 
sistem kepegawaian berbasis digital, serta 
menyusun Standar Operasional Prosedur 
(SOP) sesuai dengan Sistem Manajemen Mutu 
9001:2015, 14001:2015, dan SMK3.

huMAn REsouRcE Policy

Human resource is the company’s most important 
asset as a partner in service, partner in profit, and 
partner in responsibility.

Therefore, PERMATA has been formalizing the 
digital-based employment system and also 
the Standard Operational Procedure (SOP) 
that meets the Quality Management System 
9001:2015, 14001:2015, and SMK 3.
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PRosEs REkRuTMEn

Dalam rekrutmen, PERMATA menganut prinsip 
kesetaraan dalam memberikan kesempatan 
kerja bagi masyarakat. Prinsip kesetaraan ini juga 
diterapkan dalam merencanakan pengembangan 
karir pekerja di seluruh jenjang organisasi.

Karir  merupakan aset terpenting bagi perusahaan, 
oleh karena itu proses rekrutmen pekerja baru 
menjadi faktor krusial dalam menentukan 
kualitas SDM yang dimiliki. Untuk memastikan 
kualitas SDM, PERMATA sejak awal menerapkan 
proses rekrutmen dengan seleksi ketat, sehingga 
memperoleh SDM dengan kualifikasi dan 
kompetensi yang dibutuhkan sesuai dengan 
arah pengembangan perusahaan. Rekrutmen ini 
didukung dengan adanya sistem yang objektif, 
transparan, dan efektif.

Selain itu juga dilakukan rekrutmen bagi pekerja 
dengan mekanisme Program Pendidikan Siswa 
Calon Pekerja (PPSCP). Rangkaiannya dimulai 
dari on job training, group project assignment, 
pengangkatan calon pekerja, individual project 

assignment, dan evaluasi sehingga didapatkan 
pekerja organik yang berkualitas dan memiliki 
kompetensi teruji.

REcRuiTMEnT PRocEduRE

In this system, PERMATA applies the principle of 
equality in providing the equal work opportunity 
for the people, especially for the job seeker. This 
principle is also applied in developing the career 
management within the organizational phase.

The human resource asset is the most important 
for the company, therefore the recruitment 
process becomes the crucial factor in determining 
the human resource quality. In order to ensure 
the quality, PERMATA has been running the 
recruitment tightly since the very beginning. That 
way, the recruited human resource qualification 
and competence can meet the company’s 
standard. The recruitment is also supported with 
an objective, transparent, and effective system.

Moreover, the company also organizes the entry-
level recruitment by using the Future Employee 
Education Program (PPSCP). The process starts 
from the on job training, group project assignment, 
future employment promotion, individual project 
assignment, and evaluation. Therefore, the 
recruited employee is competent and qualified.

MAnAjEMEn kinERjA

Sistem pengelolaan kinerja yang baik di 
lingkungan PERMATA, dipercaya sebagai salah 
satu faktor penting yang dapat menjadi pemacu 
produktivitas. Sistem pengelolaan kinerja yang 
baik ini telah diterapkan PERMATA sebagai 
komitmen untuk menjadikan profesionalisme 
sebagai landasan kerja. Sistem pengelolaan 
kinerja yang dimiliki PERMATA diharapkan 
dapat menjaga dan menjamin keselarasan 
antara tujuan, strategi, dan program kerja 
perusahaan dengan sasaran kinerja individu.

Sasaran kinerja disusun berdasarkan prioritas 
bisnis strategis, RKAP, KPI Holding, tugas pokok, 
fungsi organisasi, uraian jabatan, dan service 

level agreement (SLA). Sasaran kinerja ini dibuat 
secara Specific, Measureable,Achievable, Realistic, 

and Time Bound (SMART). Mengenai aspek yang 
dinilai dalam penilaian kinerja meliputi:

PERFoRMAncE MAnAgEMEnT

The well-managed performance system is 
believed as the important factor that boosts 
the productivity. PERMATA has been applying 
this system as a commitment to maintain and 
ensure the harmony between the company’s 
goal, strategy, and program with the individual 
performance goal.

The performance goal is based on the strategic 
business priority, RKAP, KPI Holding, main duty, 
organizational function, position description, 
and Service Level Agreement (SLA). It is also 
created to be specific, measurable, achievable, 
realistic, and time bound (SMART). The aspects 
assessed in the performance goal includes:

huBungAn indusTRiAl

Dalam melaksanakan optimalisasi produktivitas 
SDM ,  PERMATA tetap memperhat ikan 
kepentingan pekerja. Manajemen menyadari 
bahwa keberhasilan di bidang SDM selalu diawali 
dengan keberhasilan perencanaan hubungan 
industrial yang harmonis antara pekerja  
dengan manajemen. 

Untuk menjamin hubungan industrial yang 
harmonis serta kepastian hukum, maka 
pada akhir tahun 2014, manajemen memulai 
pembuatan Peraturan Perusahaan untuk 
periode tahun 2015-2017. Keberadaan Peraturan 
Perusahaan ini diharapkan dapat memberikan 
kepastian hukum, kejelasan peraturan 
mengenai hak, kewajiban, serta larangan bagi 
pekerja maupun perusahaan. Peraturan ini 
menjadi landasan hukum yang kuat dan solid 
dalam melaksanakan hubungan industrial  
di PERMATA.

indusTRiAl RElATionshiP

In optimizing the human resource productivity, 
PERMATA is always paying attention to the 
employee’s interest. The management realizes 
that the success of the human resource starts 
with the successful industrial relationship planning 
between the employee and the management. 

So, in order to ensure the good industrial relationship 
and its legal certainty, the management created 
the corporate rule for 2015 to 2017 in 2014. The 
rule is expected to provide the legal certainty for, 
explication on right, responsibility, and prohibition 
for the employee and the company. The rule is 
also becomes a robust and solid legal basis in 
realizing the industrial relationship in PERMATA.

Aspek Aspects Persentase Percentage (%)

Sasaran Kinerja Performance Goal 70

Sikap Kerja Work Attitude 20

Budaya Perusahaan Company’s Culture 10

Tambahan Addition 10

Aspek Penilaian kinerja PERMATA
PERMATA’s Performance Assessment Aspects

PRogRAM  
PEngEMBAngAn koMPETEnsi

Untuk memenuhi kompetensi SDM yang 
dibutuhkan, pada tahun 2016 PERMATA 
melaksanakan diklat yang telah dilengkapi dengan 
pembuatan SOP pelatihan. Melalui diklat dan 
ketersediaan SOP pelatihan, perusahaan dapat 
memenuhi kebutuhan SDM sesuai kebutuhan 
pengembangannya. Selain itu, pekerja diberikan 
kesempatan untuk mengikuti sertifikasi yang 
dapat mendukung peningkatan kompetensi 
teknisnya. Untuk pekerja baru, PERMATA memiliki 
program pengembangan dengan pemberian 
tugas-tugas mandiri berbentuk project inovasi 
yang selain dapat meningkatkan kompetensi 
pekerja juga diharapkan dapat menjadi value 

added bagi perusahaan.

coMPETEncE  
dEvEloPMEnT PRogRAM

In order to reach the required human resource 
competence, PERMATA organized a training 
completed with the training to make a Standard 
Operational Procedure in 2016. Through 
this training, the company managed to fulfill 
the human resource needs according its 
development. Moreover, the workers are also 
given the opportunity to boost their technical 
competence through certification. As for the 
new workers, PERMATA provides a development 
program in which the new workers is given 
individual assignments in the form of project 
innovation. The assignment is aimed to increase 
their competence and also to become an added 
value for the company.
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AkTiviTAs BidAng sdM

Terkait pengembangan SDM, pada tahun 
2016 PERMATA melakukan beberapa 
program berikut:

1. Penyusunan Dokumen Uraian Jabatan.

2. Pemenuhan kebutuhan tenaga  
kerja profesional.

3. Pembuatan Human Resource 

Information System (HRIS).

4. Penyempurnaan Sistem Manajemen 
Kinerja Individu pekerja.

5. Pengukuran Kepuasan Pekerja.

6. Pelaksanaan Program Secara Rutin. 
Learn, Do, and Share.

a. Pemahaman Manajemen untuk 
ISO Lingkungan dan SMK 3

b. Achievement  

Motivation Training

c. Pelatihan Audit Manajemen 
Mutu ISO dan SMK 3

a. Understanding of Environmental Management 
ISO and HSE Management System

b. Achievement Motivation Training

c. Quality Management Audit Training ISO 
and HSE Management System

a. Pelatihan implementasi 
AMDAL/UKL-UPL, dan 
Pembuatan Laporannya

b. Manajemen Pemeliharaan 
Peralatan Gedung secara 
Efisien, Mechanical,  
Electric Plumbing.

c. Pengaruh Kebijakan Ekonomi 
terhadap Elektrifikasi 
di Indonesia dari Sudut 
Property Management

d. Indonesia Property  

Summit 2016

e. 3P Compensation Management

f. Pelatihan Pengadaan Barang/
Jasa dengan e-purchasing 
dan e-catalogue

g. Indonesia Human Capital 

Summit 2016

h. Bimtek Ketenagakerjaan

i. SNI On Fire & Regulation Law 

of the Building and Strata 

Low Aspect &  

Building Maintenance

j. BOARD Chiller Workshop

k. Emerging Leader

l. Workshop SLA

m. APRAG Conference 2016

a. AMDAL/UKL-UPL Implementation Training, 
and Report Preparation

b. Efficient Building Maintenance 
Management, Mechanical,  
Electrical Plumbing

c. Effect of Economic Policy on Electrification 
in Indonesia from the Corners of Property 
Management

d. Indonesia Property Summit 2016

e. 3P Compensation Management

f. Training on Procurement of Goods/Services 
with e-purchasing and e-catalog

g. Indonesia Human Capital Summit 2016

h. Employment Bimtek

i. SNI On Fire & Regulation Law of the 
Building and Strata Low Aspect & Building 
Maintenance

j. BOARD Chiller Workshop

k. Emerging Leader

i. SLA Workhop

m. APRAG Conference 2016

a. Pendidikan Ahli K3 Umum

b. Pendidikan Khusus Profesi Advokat

a. HSE Expert Public Education

b. Special Education Advocate Profession

Pendidikan dan Pelatihan Pekerja PERMATA Tahun 2016 

PERMATA’s Employees Education and Training 2016

huMAn REsouRcE AcTiviTy

Related to the human resource 
development, PERMATA pulled off the 
following programs  
in 2016:

1. Document organization for  
position description.

2. Professional workforce fulfillment.

3. The making of Human Resource 
Information System (HRIS).

4. The improvement of workers Individual 
Performance Management System.

5. The measurement of workers 
satisfaction.

6. The execution of routine Learn, Do, and  
Share Program.

Secara keseluruhan rata-rata 
pekerja PERMATA memperoleh 
pelatihan 4,8 mandays per 
pekerja. Pelatihan tersebut terdiri 
dari in house training maupun 
public training.

PERMATA employee received 4,8 mandays 
per worker training in the average. The 
training consists of in-house training and 
public training.

1

2

3

in house Training

Public Training

Pendidikan/sertifikasi
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Departemen Komersial dan Pengembangan 
Bisnis merupakan departemen di bawah Direktur 
Operasi dimana di dalamnya terdapat dua fungsi 
yaitu fungsi komersial dan fungsi pengembangan 
bisnis. Pembentukan Departemen Komersial 
dan Pengembangan Bisnis bertujuan untuk 
memasarkan produk dan jasa PERMATA kepada 
calon pelanggan, serta mengembangkan bisnis-
bisnis PERMATA. 

Pada tahun 2016, fungsi komersial telah 
melakukan pendekatan kepada calon 
pelanggan dengan menawarkan produk yang 
dimiliki PERMATA dalam bentuk katalog 
layanan. Fungsi komersial juga melakukan 
sosialisasi produk-produk PERMATA kepada 
PGN Holding maupun anak perusahaan yang 
berlokasi di Jakarta, Surabaya, dan Medan. 
Demi kepuasan pelanggan, PERMATA terus 
berupaya mendapatkan informasi mengenai 
kebutuhan calon pelanggan.

Fungsi komersial telah berkontribusi memberikan 
pelayanan kepada pelanggan dalam pertumbuhan 
perusahaan. Sepanjang 2016, fungsi komersial 
berhasil menjalin kerjasama dengan PGN Holding 
beserta anak-anak perusahaan seperti, PT PGAS 
Solution, PT PGASCOM, PT Gagas Energi Indonesia, 
PT Kalimantan Jawa Gas, dan PT Permata Karya 
Jasa. Fungsi komersial mendampingi setiap 
produk yang ditawarkan kepada pelanggan 
demi mendapatkan keuntungan yang maksimal  
bagi perusahaan.

Department of Commercial and Business 
Development is under the management of 
Director of Operation. The department has two 
functions; they are the commercial and business 
development function. The department is also 
formed to develop PERMATA’s business and 
market its product and service to the future 
customer.

In 2016, the commercial function was realized by 
approaching the future customer. The approach 
was conducted by giving the service catalogue 
that contains PERMATA catalogue. Furthermore, 
PERMATA was also doing its commercial function 
by promoting its product to PGN holding or the 
subsidiary located in Jakarta, Surabaya, and 
Medan. PERMATA is also keep maintaining the 
customer satisfaction by looking the information 
related to the future customer needs.

The commercial function has been contributing to 
the customer service and company growth. Along 
2016, PERMATA through his function, managed to 
cooperate with PGN Holding and the subsidiary 
such as PT PGAS Solution, PT PGASCOM, PT 
GagasEnergi Indonesia, PT Kalimantan Jawa 
Gas, and PT PermataKaryaJasa. The commercial 
function has been supporting the the company 
through the product offered to the company in 
order to reach maximum profit.
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oRgAnisAsi PEngElolA PEMAsARAn
Marketing Organization

kEgiATAn sAlEs dAn MARkETing 2016
Sales and Marketing Activity in 2016

suRvEi kEPuAsAn PElAnggAn
Customer Satisfaction Survey

Survei kepuasan pelanggan PERMATA dilakukan   
1 (satu) tahun sekali pada akhir tahun periode. 
Survei kepuasan pelanggan bertujuan untuk 
menganalisa sejauh mana kepuasan pelanggan 
atas layanan yang diberikan oleh PERMATA. 
Hasil analisa ini menjadi bahan evaluasi untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan di masa 
mendatang. Survei kepuasan pelanggan sudah 
beberapa kali dilakukan, mencakup seluruh 
aspek produk yang dimiliki PERMATA. 

Pada survei kepuasan pelanggan tahun 2016, 
PERMATA berhasil meraih skor 6,9. Hasil ini 
mencapai target yang telah ditentukan. Meski 
target tahun 2016 tercapai, PERMATA tidak 
cepat berpuas diri karena angka tersebut masih 
dapat ditingkatkan. Hasil di tahun 2016 menjadi 
acuan agar Insan PERMATA terus berusaha 
memberi pelayanan maksimal dan profesional 
kepada para pelanggannya. Dari hasil tahun 
2016, diharapkan PERMATA di tahun-tahun 
mendatang tidak hanya mencapai target, tetapi 
dapat memberikan pelayanan yang jauh lebih 
baik lagi. Bagi PERMATA kepuasan pelanggan 
adalah penghargaan. Sebuah bentuk apresiasi 
kinerja yang patut dibanggakan. 

The customer satisfaction survey is conducted 
1 (one) a year in the end of a period. The survey 
aims to analyze the customer satisfaction 
towards the service provided by PERMATA. 
The result will become the evaluation basis to 
increase the company’s performance in the 
future. The survey has been conducted in the 
previous years and included all of the aspects 
owned by PERMATA.

The survey in 2016 shows that PERMATA 
achieved the score of 6,9. This score fulfills the 
target set beforehand. However, PERMATA is 
still aiming to raise the number in the future. So, 
the result in 2016 will become the reference for 
every PERMATA entity to provide the maximum 
and professional service to the customer. 
Moreover, PERMATA is not only expected to 
achieve its targets in the future, but also provide 
a better service. For PERMATA, the customer 
satisfaction is a reward and an appreciation to 
be proud of.

Salah satu kegiatan sales dan marketing 
yang dilakukan oleh PERMATA selama 
tahun 2016 adalah sosialisasi seluruh produk 
yang dimiliki dalam bentuk katalog layanan. 
Katalog ini diharapkan dapat memberikan 
Informasi yang dibutuhkan oleh pelanggan, 
sehingga jasa PERMATA semakin dikenal dan 
diminati tidak hanya di PGN Grup, tetapi juga di  
kalangan eksternal.  

Pada pertengahan Mei 2016, PERMATA 
berpartisipasi dalam acara “PGN Customers 
Gathering 2016” yang diselenggarakan di Surabaya. 
Pada acara ini PERMATA berkesempatan 
memperkenalkan dan mempromosikan seluruh 
produk PERMATA kepada para pelanggan. 
Selain itu, PERMATA diharapkan dapat membidik 
pelanggan potensial yang berada di luar 
Jabodetabek sehingga ke depan, PERMATA 
berkesempatan menjalin kerjasama dengan 
pelanggan di luar PGN Grup.

One of the sales and marketing conducted by 
PERMATA in 2016 was the product promotion 
through catalogue. The catalogue is expected 
to provide information needed by the customer. 
So, PERMATA’s service can recognize not only 
by PGN group but also by the external group.

In the middle of May 2016, PERMATA participated 
in PGN Customer Gathering 2016 held in 
Surabaya. In this event, PERMATA was given the 
opportunity the introduce and promote all of its 
product to the customer. Moreover, PERMATA 
is also aiming the potential customer outside 
Jabodetabek so that PERMATA can cooperate 
with the customer outside PGN group.

diREkTuR oPERAsi, koMERsiAl dAn 

PEngEMBAngAn Bisnis 

Director of Operation, Commerce, and 
Development of Business

gEnERAl MAnAgER koMERsiAl 

General Manager of Commerce

MAnAjER koMERsiAl 

Manager of Commerce
MAnAjER PEngEMBAngAn Bisnis 

Manager of Business Development

sTAF koMERsiAl 

Staff of Commerce
sTAFF PEngEMBAngAn Bisnis 

Staff of Business Development

Moreover, PERMATA also holds a location 
planning survey for the development of PGN 
Group housing. The survey is conducted by 
inviting all of the potential buyers who are also 
the workers of PGN Group to the location. On the 
other hand, PERMATA also holds a discussion 
forum to provide information regarding the 
development of PGN Group housing project 
and also to analyze the potential customer 
interest and purchasing power.

Selain itu, PERMATA juga melakukan survei 
lokasi perencanaan pembangunan perumahan 
bagi PGN Grup. Survei ini dilakukan dengan 
mengundang seluruh calon pembeli potensial 
kami yang merupakan pekerja dari PGN Grup 
untuk berkunjung ke lokasi rencana pembangunan 
perumahan bagi PGN Grup. Selain kunjungan, 
PERMATA juga menyelenggarakan forum diskusi 
guna memberikan informasi seputar proyek 
prumahan PGN Grup tersebut serta menganalisa 
daya tarik dan daya beli dari para calon pembeli 
potensial tersebut.
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struktur Tata Kelola Perusahaan 
Corporate Governance Structure 

Komitmen Penerapan gCg  
secara Berkelanjutan  
Commitment for a Sustainable 
Implementation of GCG 

Rapat umum Pemegang saham (RuPs) 
General Meeting of Shareholders (GMS)

Pemegang saham utama dan Pengendali  
Major Shareholders and Controllers

uraian Dewan Komisaris 
Board of Commissioners Description

uraian Direksi 
Board of Directors Description

Frekuensi dan Tingkat Kehadiran Rapat 
gabungan Dewan Komisaris dan Direksi.
Frequency and Attendance Rate of the 
Board of Commissioners and the Board of 
Directors Joint Meeting

TATA KElolA PERusAhAAn 
Corporate Governance 6

Akuntan Publik  
Public Accountant

Perkara Penting yang sedang Dihadapai 
Perusahaan, Entitas Anak, serta Anggota 
Dewan Komisaris dan Direksi yang  
sedang Menjabat 
Substantial Lawsuits Being Faced by the 
Company, Board of Directors, and Board 
of Commissioners in Office

Akses Informasi Perusahaan  
Access to Company Information

Kode Etik Perusahaan  
Corporate Code of Conduct

sistem Pelaporan Pelanggaran  
Whistleblowing System



Komitmen tinggi terhadap pelaksanaan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik/Good Corporate Governance 
(GCG) dimiliki oleh PERMATA. Sebagai perusahaan baru, 
pelaksanaan GCG dimulai dari penyusunan dasar yang kuat. 
Sejak berdiri, PERMATA telah dilengkapi dengan sejumlah 
perangkat penunjang GCG seperti kode etik perusahaan. 
PERMATA berkeyakinan bahwa tujuan perusahaan harus 
dicapai melalui proses yang benar dan baik sehingga harus 
selalu berpedoman dengan prinsip-prinsip GCG.

PERMATA has high commitment on application of good 
corporate governance. As a new company, PERMATA has a 
strong commitment on Good Corporate Governance (GCG). 
The implementation of GCG starts from its robust basis. Ever 
since it was established, PERMATA has been completed 
with the tool to support GCG such as the corporate code of 
conduct. PERMATA believes that the company goal must be 
achieved with a good process and based on GCG principle.
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TATA KElolA PERusAhAAn
Corporate Governance



Implementasi kebijakan GCG di PERMATA  
mengacu kepada:

1. Anggaran Dasar Perusahaan.
2. Aturan-aturan perundang-undangan terkait. 

Memasuki tahun ketiga, PERMATA saat ini 
sedang melakukan penyusunan roadmap GCG 
secara komprehensif dan berkesinambungan. 
Roadmap GCG akan disusun seiring dengan 
semakin lengkapnya organisasi PERMATA. 
Penyusunan roadmap GCG penting karena 
merupakan acuan dalam penerapan tata 
kelola yang baik di lingkungan perusahaan

1. Mengoptimalkan nilai perusahaan, agar 
memiliki daya saing yang kuat, baik secara 
nasional maupun internasional, sehingga 
mampu mempertahankan keberadaan dan 
keberkelanjutan untuk mencapai maksud dan 
tujuan perusahaan.

2. Mendorong pengelolaan perusahaan 
secara profesional, efisien, dan efektif, serta 
memberdayakan fungsi, dan meningkatkan 
kemandirian perusahaan.

3. Mendorong agar perusahaan dalam membuat 
keputusan dan menjalankan tindakan dilandasi 
nilai moral yang tinggi, dan kepatuhan 
terhadap peraturan perundang-undangan, 
serta kesadaran tanggung jawab sosial 
perusahaan terhadap pemangku kepentingan 
maupun kelestarian lingkungan di sekitar 
perusahaan.

4. Meningkatkan kontribusi perusahaan dalam 
perekonomian nasional.

5. Meningkatkan iklim kondusif bagi 
perkembangan investasi nasional.

1. Optimizing the corporate value so that the 
company can compete both nationally and 
internationally, maintain its existence, and 
become sustainable. All of them are to achieve 
the corporate purpose and goal.

2. Encouraging the corporate governance to be 
more professional, efficient, and effective. Plus, 
to empower the corporate function and to 
increase the corporate independence.

3. Encouraging the company to make a decision 
and take the action based on morale, 
compliance to the legislation, and corporate 
social responsibility for the of the stakeholders 
and the nearby environment.

4. Raising the corporate contribution in  
national economy.

5. Creating a conducive situation for the 
development of national investment.

The implementation of GCG policy in 
PERMATA refers to:

1. The Company’s Articles of Association
2. The related regulation.

Upon entering its third year, PERMATA is 
currently compiling the GCG Roadmap 
comprehensively and continuously. The 
roadmap is compiled as the organization of 
PERMATA completes itself. The compilation is 
important as the reference in applying good 
corporate governance.

DAsAR KEBIjAKAn gCg
GCG Policy Basis

Roadmap gCg
GCG Roadmap

TujuAn PEnERAPAn gCg
The Aim of GCG Implementation

Keterbukaan dalam melaksanakan proses 
pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam 
mengungkapkan informasi  material yang relevan 
mengenai perusahaan.

Kesesuaian di dalam pengelolaan perusahaan 
terhadap peraturan perundang-undangan dan 
prinsip-prinsip korporasi yang sehat.

Keadaan di mana perusahaan dikelola secara 
profesional tanpa benturan kepentingan dan 
pengaruh/tekanan dari pihak manapun yang tidak 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat.

Keadilan dan kesetaraan di dalam memenuhi 
hak-hak pemangku kepentingan yang timbul 
berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-
undangan. 

Kejelasan fungsi, pelaksanaan dan pertanggung 
jawaban organ sehingga pengelolaan perusahaan 
terlaksana secara efektif.

The openness in deciding and disclosing the 
material information relevant to the company.

The corporate governance that corresponds to 
the law and healthy corporate principles.

The clarity of the function, execution and 
responsibility of the organization so that the 
company is governed effectively.

It is a situation in which the company is governed 
professionally without any conflict of interest 
and pressure from any party that does not 
corresponds to the legislation and healthy 
corporate principles.

The fairness and equality in fulfilling the right of 
the stakeholders that comes from the agreement 
and the legislation.

PRInsIP-PRInsIP gCg
GCG Principles
PERMATA menjalankan prinsip-prinsip GCG 
berdasar Peraturan Menteri Negara BUMN 
Nomor: PER-09/MBU/2012 tanggal 6 Juli 2012, 
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri 
Negara Badan Usaha Milik Negara Nomor: 
PER-01/MBU/2011 tentang Penerapan Tata 
Kelola Perusahaan Yang Baik (Good Corporate 

Governance) Pada Badan Usaha Milik Negara. 
Prinsip-prinsip GCG tersebut sebagai berikut:

GCG principles is based on the Regulation of 
Minister of State-Owned Business (BUMN) 
Number: PER-09/MBU/2012 6 July 2012 about 
the change on the Regulation of Minister of State-
Owned Business Number: PER-01/MBU/2011.
This regulation is about the Good Corporate 
Governance in State-Owned Business. GCG 
Principles are as follows:
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1
TRAnsPARAnsI  
Transparency

AKunTABIlITAs 
Accountability

PERTAnggungjAwABAn 
Responsibility

KEMAnDIRIAn  
Independency

KEwAjARAn 
Fairness
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PERMATA belum melakukan penilaian GCG 
karena hingga tahun 2016 skoring GCG 
belum menjadi KPI Permata. Pada tahun 2016 
PERMATA dalam proses mendapatkan sertifikasi 
ISO 9001:2015, 14001:2015 dan SMK3 (target di 
TW 4 2017). KPI Permata sebagai entitas anak 
ditentukan oleh Pemegang Saham dalam hal 
ini Divisi PPM. Selain alasan diatas, tupoksi dan 
satuan kerja yang membidangi dan bertanggung 
jawab atas GCG belum ditetapkan sampai 
dengan akhir tahun 2016.

Sebagai acuan penilaian, PERMATA menerapkan 
Kriteria Penilaian Kinerja Unggul (KPKU), standar 
kualitas yang awalnya diterapkan khusus di 
lingkungan induk perusahaan PGN. Pada 
tahun 2016 baru dua anak perusahaan yang 
menggunakan KPKU. Satu perusahaan lain yang 
menggunakan KPKU selain PERMATA adalah  
PT PGAS Solution.

PERMATA has not conducted any assessment 
on GCG because on 2016, the GCG scoring has 
not turned into KPI PERMATA. In 2016, PERMATA 
was in the process on having its certificate of ISO 
9001:2015. 14001:2015 and SMK3 (target in TW 4 
2017). As a subsidiary, KPI Permata is determined 
by the Shareholder or in this case is the PPM 
Division. Moreover, the main duty and function 
and working unit responsible to GCG has not 
been appointed until the end of 2016.

As an assessment reference, PERATA applies 
the Kriteria Penilaian Kinerja Unggul (KPKU). 
It is a standard that specially applied to the 
environment of PGN Parent Company. In 2016 
only two subsidiaries are using KPKU. One other 
company that uses KPKU other than PERMATA is 
PT PGAS Solution.

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 40 
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, Organ 
Perseroan terdiri dari Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS), Dewan Komisaris dan Direksi. 
Organ Perseroan tersebut memainkan 
peranan kunci dalam keberhasilan Tata Kelola 
Perusahaan yang baik (GCG). Organ Perseroan 
menjalankan fungsinya sesuai dengan 
ketentuan perundang-undangan, Anggaran 
Dasar Perusahaan dan ketentuan lainnya 
agar memiliki dasar prinsip bahwa masing-
masing organ mempunyai indepensi dalam 
melaksanakan tugas, fungsi dan tanggung 
jawabnya untuk kepentingan perusahaan.

a. Rapat umum Pemegang saham (RuPs)

b. Dewan Komisaris

c. Komite Audit

d. Direksi

a. general Meeting of shareholders (gMs)

b. Board of Commissoners

c. Audit Committee

d. Board of Directors

According to the Act Number 40 Year 2007 
of the Limited Liability Company,, the Company 
organization must consist of The General Meeting 
of Shareholder (GMS), Board of Commissioner 
and Board of Directors. The organization plays a 
key role in the success of GCG. The organization 
runs its function according to the legislation, 
The Company’s Articles of Association and 
the other requirements based on the principle 
that each organization has the independence 
in doing its duty, function and responsibility for 
company interest.

PERMATA memiliki struktur tata kelola yang 
baik meliputi:

PERMATA also has a well-governed structure 
that includes:

RuPs
GMS

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Komite Audit
Audit Committee

Direktur
Board of Directors

sTRuKTuR TATA KElolA PERusAhAAn 
Structure of Corporate Governance  
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KoMITMEn PEnERAPAn gCg  
sECARA BERKElAnjuTAn 
Commitment to Implementing GCG Sustainably 



RUPS adalah organ Perseroan yang mempunyai 
wewenang yang tidak dapat digantikan perannya 
oleh  Direksi ataupun Dewan Komisaris, dalam 
batas yang tidak ditentukan dalam Undang-
Undang atau Anggaran Dasar. 

GMS is a Company organization which authorize 
is irreplaceable by the Board of Directors 
and Commissioners. The limit of its authority 
is not defined by the legislation and Articles  
of Association.

wEwEnAng RuPs 
1. Meminta pertanggungjawaban Dewan 

Komisaris dan Direksi terkait dengan 
pengelolaan PERMATA

2.  Melakukan perubahan Anggaran Dasar

3. Mengangkat dan memberhentikan anggota 
Direksi dan Dewan Komisaris

4. Apabila diperlukan memerlukan pembagian 
tugas dan kewenangan antar Direktur. 

gMs AuThoRITy 
1. Asking for the responsibility of Board of 

Commissioners and Board of Directors 
related to PERMATA governance.

2. Amendment to the Articles of Association.

3. Promoting and demoting the member of Board 
of Directors and Board of Commissioners.

4. Where necessary requires the division of duties 
and authorities between Directors

PElAKsAnAAn RuPs 

RUPS sebagai media bagi para Pemegang 
Saham untuk melakukan pengambilan keputusan 
mengenai hal-hal tertentu yang selanjutnya akan 
dilaksanakan oleh Direksi sebagai pelaksana 
kegiatan operasional PERMATA dan akan 
dilakukan pengawasan oleh Dewan Komisaris. 
Secara umum RUPS terdiri dari:

a. RUPS Tahunan, yang diadakan 1 tahun 
sekali dengan agenda rutin terkait dengan 
penyampaian laporan kegiatan PERMATA 
(kegiatan operasional oleh Direksi dan 
kegiatan pengawasan oleh Dewan Komisaris) 
serta permohonan untuk pengesahan laporan 
tahunan PERMATA. 

b.  RUPS Luar Biasa, yang diadakan sesuai dengan 
kebutuhan PERMATA dengan agenda tertentu 
diluar agenda RUPS Tahunan. RUPS Luar Biasa 
dapat dilakukan lebih dari 1 (satu) kali dalam 1 
(satu) tahun. 

Dalam pelaksanaan RUPS dapat dilakukan 
secara fisik maupun sirkuler, hal ini sesuai dengan 
ketentuan Anggaran Dasar PERMATA. Adapun 
apabila dilakukan RUPS fisik maka pihak yang 
hadir adalah Pemegang Saham atau Kuasanya. 

gMs IMPlEMEnTATIon

As the new medium for the Shareholders, 
GMS decides everything implemented by the 
Directors as PERMATA operative and supervised 
by the Board of Commissioners. Generally, GMS 
consists of:

a. Annual GMS, It is held once a year. The agenda 
is related to PERMATA presentation about the 
activity report (operational activity by thw 
Board of Directors and supervisory activity by 
the Board of Commissioners) and the proposal 
to ratify PERMATA annual report.

b. Extraordinary GMS. It is held according to 
PERMATA necessity and related to the agenda 
outside the annual GMS. Extraordinary GMS 
can be organized more than once within a year.

In the implementation of GMS can be done by 
physically or circularly, this is in accordance 
with the Articles of Association. If GMS is 
organized physically, it must be attended by the 
Shareholders or the representatives.
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RAPAT uMuM PEMEgAng sAhAM (RuPs) 
General Meeting of Shareholders (GMS)



AgEnDA RuPs gMs AgEnDA:

hAsIl RuPs

1. Menyetujui Laporan Tahunan Perseroan 
Tahun Buku 2015 termasuk Laporan Tugas 
Pengawasan Dewan Komisaris Tahun  
Buku 2015

2. Mengesahkan Laporan Keuangan Perseroan 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 
Purwantono, Sungkoro & Surja, sesuai dengan 
Laporan Nomor: RPC-1816/PSS/2016 tanggal 4 
Mei 2016 dengan pendapat “laporan keuangan 
konsolidasian menyajikan secara wajar, dalam 
semua hal yang material, posisi keuangan 
konsolidasian PT Permata Graha Nusantara 
dan entitas anaknya tanggal 31 Desember 
2015, serta kinerja keuangan dan arus kas 
konsolidasiannya untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan di Indonesia”, sekaligus 
memberikan pelunasan dan pembebasan 
tanggung jawab sepenuhnya kepada Direksi 
atas tindakan pengurusan dan kepada Dewan 

REsulT oF ThE gMs

1. Approving the 2015 Fiscal Year Annual Company 
Report including the Board of Commissioners’ 
2015 Fiscal Year Supervisory Report.

2. Ratifying the Company’s Financial Statement 
which ended on 31 December 2015 audited by 
Purwantono, Sungkoro & Surja, in accordance 
with report number: RPC-1816/PSS/2016 4 
May 2016. The report contains the following 
opinion: “ the consolidated f inancial 
statements present fairly, in all material 
respects, the consolidated financial position 
of PT Permata Graha Nusantara and its 
subsidiaries as of December 31, 2015, as well 
as its consolidated financial and cash flows 
for the year then ended in accordance with 
the Indonesian Accounting Standards”, the 
report also... provides the repayment and 
full release of responsibility for the Directors 
over the organizing action and Board of 
Commissioners over the supervisory duty 

•	 AgEnDA PERTAMA 

Persetujuan Laporan Tahunan Perseroan 
Tahun Buku 2015.

•	 AgEnDA KEDuA

Pengesahan Laporan Keuangan Tahunan 
Perseroan Tahun Buku 2015, sekaligus 
pemberian pelinasan dan pembahasan 
tanggung jawab sepenuhnya kepada anggota 
Direksi atas Pengurusan Perseroan dan Dewan 
Komisaris atas Pengawasan Perseroan Tahun 
Buku 2015.

•	 AgEnDA KETIgA

Penetapan Penggunaan Laba Perseroan 
Tahun Buku 2015.

•	 AgEnDA KEEMPAT

Penetapan Kantor Akuntan Publik untuk 
Melaksanakan Audit Laporan Keuangan 
Tahun Buku 2016.

•	 AgEnDA KElIMA

Penetapan Honorarium/Gaji, tunjangan, 
serta tantiem bagi Dewan Komisaris  
dan Direksi.

•	 AgEnDA KEEnAM

Perubahan Anggaran Dasar Perseroan.

•	 FIRsT AgEnDA 

Approval of the 2015 Annual Report  
of the Company.

•	 sEConD AgEnDA

Ratifying Annual Financial Statements of 
the Company for Book Year 2015, this also 
includes the repayment and discussion on 
the Directors Full-Responsibility over the 
Company Management and Board of 
Commissioner full-responsibility of fiscal 
year 2015.

•	 ThIRD AgEnDA

Determination of the use of the company’s 
2015 fiscal year net profit.

•	 FouRTh AgEnDA

The selection of the Public Accounting 
Office to Audit the company’s 2016 Fiscal 
Year Financial Statement.

•	 FIFTh AgEnDA

The establishment of the Honorarium/
Salary, allowance, and bonus for the Board 
of Commissioners and Board of Directors.

•	 sIxTh AgEnDA

Amendment to the Articles of Association 
of the Company

Komisaris atas tindakan pengawasan yang 
telah dilakukan selama Tahun Buku 2015, 
sepanjang tindakan yang dilakukan tercermin 
dalam Laporan Tahunan termasuk Laporan 
Keuangan Perseroan Tahun Buku 2015, tidak 
bertentangan dengan prosedur internal dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku, 
serta telah menerapkan tata kelola perusahaan 
yang baik.

3.  Menyetujui dan menetapkan laba bersih 
konsolidasian Perseroan Tahun Buku 2015 yang 
seluruhnya berjumlah Rp143.743.003.000, 
digunakan sebagai:

a. Cadangan Wajib sebesar  
Rp5.000.0000.000

b. Sisanya akan digunakan sebagai 
cadangan lain untuk mendukung kegiatan 
operasional dan pengembangan  
usaha Perseroan.

4. Menyetujui Kantor Akuntan Publik untuk 
melaksanakan audit Laporan Keuangan 
Perseroan Tahun Buku 2016 sama dengan 
Kantor Akuntan Publik dari Pemegang 
Saham Mayoritas dan mendelegasikan 
kewenangan penetapannya kepada Dewan 
Komisaris Perseroan berikut besaran nilai 
jasanya, sesuai ketentuan dan peraturan 
yang berlaku. Cakupan atas audit oleh Kantor 
Akuntan Publik dapat ditetapkan secara 
terpisah berdasarkan permintaan Pemegang  
Saham Mayoritas.

5. Menetapkan Remunerasi Tahun 2016 dan 
Tantiem/Insentif Kinerja Tahun 2015 Direksi 
dan Dewan Komisaris akan ditetapkan secara 
terpisah oleh Pemegang Saham Mayoritas.

6. Menetapkan Agenda 6 terkait Perubahan 
Anggaran Dasar Perseroan akan diputuskan 
oleh Pemegang Saham secara terpisah.

mentioned in Company Annual and Financial 
Report from Fiscal Year 2015. The release of 
responsibility is given as long as the actions 
mentioned in the annual and financial 
report has implemented a well corporate 
governance and does not contradict with 
the internal procedure and the legislation.

3. Approving and establish the consolidated 
net profit of the Company for the Fiscal 
Year 2015 of the Company which totals 
Rp143,743,003,000, which used as:

a. Mandatory reverse budget for  
Rp5,000,000,000

b. The rest of the money will be reserved to 
support company operational activity and 
business development.

4. Approving the same public auditing firm as 
the one from the Majority Shareholders to 
Audit the Company Financial Statement for 
the 2016 fiscal year as well as delegating the 
authority of this approval to the company’s 
Board of Commissioners including the service 
value, in accordance with applicable rules and 
regulations. The scope of the audit by the 
public auditing firm may be set separately at 
the request of the Majority Shareholder.

5. Establishing the 2016 remuneration and the 
2015 performance incentive for the Board of 
Directors and the Board of Commissioners, 
also subsidiary companies will be established 
separately by Majority Shareholders.

6 .  Establ ish ing the 6th Agenda re lated 
Amendment to the Articles of Association 
of the Company is decided separately by  
the Shareholders.

REAlIsAsI hAsIl RuPs TAhun 
sEBEluMnyA PADA TAhun BuKu 
DAn AlAsAn ATAs AgEnDA yAng 
BEluM TEREAlIsAsI

ThE REAlIzATIon oF AnnuAl 
gMs REsulT FRoM ThE PREvIous 
FIsCAl yEAR AnD ThE REAson FoR 
ThE unREAlIzED AgEnDA

Tidak terdapat arahan dan realisasi keputusan 
yang harus ditindak lanjuti dan dilakukan  
oleh PERMATA.

There is no instruction and realization of 
decision that must be followed up  
by PERMATA.
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Fungsi pengawasan dan penasihat perusahaan 
dijalankan oleh Dewan Komisaris. Dalam bekerja 
Dewan Komisaris dibantu oleh Komite Audit, 
dan Sekretaris Dewan Komisaris. Bersama 
Direksi dan jajarannya, Dewan Komisaris 
optimis bahwa berbagai upaya yang telah 
diterapkan PERMATA di tahun ketiga, dapat 
mewujudkan tata kelola perusahaan yang baik 
sesuai standar yang telah ditetapkan dalam  
prinsip-prinsip GCG.

Independensi selalu menjadi hal yang terus 
digaungkan perusahaan-perusahaan dalam 
menerapkan prinsip tata kelola perusahaan yang 
baik. Sejak berdiri, tata kelola PERMATA selalu 
mengacu kepada prinsip-prinsip GCG termasuk 
independensi Dewan Komisaris. Meski belum 
memenuhi seluruh kriteria independen (Komisaris 
Utama berasal dari PGN), independensi di 
PERMATA dapat dipertanggungjawabkan. Berikut 
uraian independensi Dewan Komisaris PERMATA 
di tahun 2016:

Independency has been emphasized by many 
companies in implementing the good corporate 
governance. Ever since its establishment, PERMATA 
is always referring to GCG principle including 
the independence of Board of Commissioners. 
Although the independency criteria have not been 
fully completed (the Head Commissioner came 
from PGN), the independence in is accountable. 
The following table is the description of PERMATA 
Board of Commissioner in 2016:

Saham PERMATA dimiliki oleh PT Perusahaan 
Gas Negara (Persero) Tbk. (PGN) Sebesar 
99,5%, dan PT PGAS Solution sebesar 0,05%. 
Komposisi Pemegang Saham PERMATA tidak 
ada yang dimiliki oleh Dewan Komisaris maupun 
Direksi perusahaan.

99.5% of the PERMATA shares is owned by  
PT Perusahaan Gas Negara (Perseroan) Tbk., 
while PT PGAS Solution owns 0.05% of the 
shares. No shares of PT PGAS Solution are owned 
by the company’s Board of Commissioners or 
its Board of Directors.

The supervisory and advisory function of the 
company is run by the Board of Commissioners. 
The Board of Commissioners is assisted by 
the Audit Committee and Secretary of the 
Board of Commissioners. Together with the 
Board of Directors and the staff, the Board of 
Commissioners is optimist that all of the effort 
done by PERMATA in the third year might be 
fruitful for a good corporate governance based 
on the standard set by CGC principles.

uRAIAn DEwAn KoMIsARIs 
Board of Commissioners Description

InDEPEnDEnsI DEwAn KoMIsARIs
Board of Commissioners Independency

PEMEgAng sAhAM uTAMA DAn PEngEnDAlI
Major Shareholders and Controllers  

PT PgAs solution

99,95%

0,05%

PT Perusahaan gas 
negara (Persero) Tbk.

Kriteria Independensi Independency Criteria hendi Kusnadi suprijanti heri yusuf*

Bukan anggota Manajemen Perusahaan

Not a member of the Company Management
√ √ √

Bebas dari hubungan usaha dan hubungan lainnya 
yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan

Free from any work connections or other connections 
which can influence decision making

√ √ √

Bukan Pemegang Saham Mayoritas perusahaan 
atau pegawai yang berhubungan langsung dengan 
Pemegang Saham Mayoritas perusahaan

Not a major Shareholder of the company or an 
employee with direct connections to the Major 
Shareholders of the company

× √ √

Bukan pegawai atau pernah bekerja sebagai eksekutif 
pada perusahaan atau anggota perusahaan afiliasi, 
setidaknya tiga tahun sebelum menjadi anggota komite

Not an employee nor has worked as an executive in 
affiliating companies, at least three years prior to 
becoming a committee member

√ √ √

Bukan penasihat atau konsultan utama profesional 
yang material bagi Perusahaan atau perusahaan afiliasi, 
atau pegawai yang berhubungan langsung dengan 
penyedia jasa, setidaknya tiga tahun sebelum menjadi 
anggota Komite

Not an adviser or main professional consultant for the 
company or any affiliatingcompanies, nor an employee 
directly connected to service providers, at least three 
years prior to becoming committee

√ √ √

Bukan pemasok atau pelanggan utama dari perusahaan 
atau perusahaan afiliasi atau pegawai dari/atau yang 
berhubungan langsung atau tidak langsung dengan 
pemasok atau pelanggan utama

Not a supplier or primary customer of the company 
or any affiliatingcompaniesnoran employee directly 
connected to the supplier or primary customer.

√ √ √

Tidak memiliki hubungan perjanjian dengan 
perusahaan atau perusahaan afiliasi lainnya 
sebagai Direksi

Does not have any contracts or connections with 
the company or any other affiliating companies as a 
member of the Board of Directors.

√ √ √

Keterangan Information
√: Memenuhi kriteria  ×: Tidak memenuhi kriteria  *ketika menjabat
√: Fulfilled criteria  ×: Unfulfilled criteria  *Status when in office

Kepemilikan saham PERMATA

Ownership of PERMATA Shares
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AFIlIAsI DEwAn KoMIsARIs
Board of Commissioners Affiliation

KoMPosIsI DEwAn KoMIsARIs 
Composition of the Board of Commissioners

Antara anggota Dewan Komisaris dengan anggota 
Direksi, dan Pemegang Saham PERMATA, tidak 
ditemukan adanya afiliasi. Berikut gambaran 
afiliasi Dewan Komisaris di tahun 2016:

Jumlah anggota Dewan Komisaris bertambah  
1 (satu) di tahun 2016. Sebelumnya hanya terdapat  
1 (satu) komisaris di tahun 2015. Sesuai Keputusan 
Pemegang Saham, dalam Akta No. 7 tanggal 8 
Desember 2014, yang dibuat dihadapan Notaris 
Vincent Sugeng Fajar S.H. M.Kn., susunan Dewan 
Komisaris selama tahun 2015 sampai dengan Mei 
2016 sebagai berikut:

nama Name

Heri Yusuf

nama Name

Hendi Kusnadi

nama Name

Suprijanti

*ketika menjabat *Status when in office

There is no affiliation between PERMATA Board 
of Commissioners with the member of Board 
of Directors, Board of Commissioners and 
Shareholders. The following table describes the 
Board of Commissioners affiliation in 2016:

In 2016, the Board of Commissioners received 
a new member. Previously, there was only 
one Commissioner in 2015. According to the 
Shareholders Decision in the Certificate Number 7 
8 December 2014 made in the presence of Notary 
Vincent Sugeng Fajar S.H. M.Km., the composition 
of Board of Commissioner in 2015 until May 2016 is 
described in the following table:

nama  
Name

Dewan Komisaris 
Board of Commissioners

Direksi 
Board of Directors

Pemegang saham
Shareholders

Hendi Kusnadi Tidak ada None Tidak ada None Tidak ada None

Suprijanti Tidak ada None Tidak ada None Tidak ada None

Heri Yusuf* Tidak ada None Tidak ada None Tidak ada None

jabatan  

Position

Dasar Pengangkatan 

Appointment Base

Periode  

Period

Komisaris  

Commissioner

Akta No. 7 tanggal 08 Desember 2014

Notarial Deed No. 7 Dated 8 December 2014

1 Desember 2014 - 9 Mei 2016 

1 December 2014 - 9 May 2016

jabatan  

Position

Dasar Pengangkatan 

Appointment Base

Periode  

Period

Komisaris Utama  

Head Commissioner

Akta No. 14 tanggal 10 Mei 2016 

Notarial Deed No. 14 Dated 10 May 2016

10 Mei 2016 – sekarang 

Mei 10 2016 – present

jabatan  

Position

Dasar Pengangkatan 

Appointment Base

Periode  

Period

Komisaris  

Commissioner

Akta No. 14 tanggal 10 Mei 2016 

Notarial Deed No. 14 Dated 10 May 2016

10 Mei 2016 – sekarang 

Mei 10 2016 – present

Pada pertengahan tahun 2016, terjadi perubahan 
susunan Dewan Komisaris dengan dilakukannya 
penambahan 1 (satu) anggota Dewan Komisaris. 
Hal ini sesuai dengan Akta No.14 tanggal 10 Mei 
2016  yang dibuat dihadapan Notaris Vincent 
Sugeng Fajar S.H. M.Kn., dengan  demikian  
susunan  Dewan Komisaris PERMATA  terhitung 
sejak tanggal 10 Mei 2016 adalah sebagai berikut:

The composition change happened in the middle 
of 2016. One member of Board of Commissioners 
is mentioned in the Certificate Number 14, dated 10 
May 2016 made in the presence of Notary Vincent 
Sugeng Fajar S.H. M.Kn. Therefore, the composition 
of PERMATA Board of Commissioners since 10 
May 2016 is described in the following table:

KEBIjAKAn KEBERAgAMAn KoMPosIsI DEwAn KoMIsARIs
Diversity Policy of the Composition of the Board of Commissioners

Komposisi anggota Dewan Komisaris PERMATA 
memperhatikan aspek keberagaman, antara 
lain usia, pengalaman kerja, pendidikan, dan jenis 
kelamin. Keberagaman ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi pada alternatif pengambilan 
keputusan dalam menjalankan fungsi pengawasan. 
Meski menjunjung aspek keberagaman, PERMATA 
tetap mempertimbangkan kebutuhan perusahaan 
sesuai dengan bidang usaha yang dijalankan. 
Uraian keberagaman komposisi Dewan Komisaris  
sebagai berikut:

PERMATA Board of Commissioners member 
composition is created by considering the diversity 
aspect, including the age, work experience, 
education, and gender. The diversity is expected 
to contribute to the alternative decision making 
in running the supervising function. However, 
PERMATA is also considering the corporate needs 
that meet its business line. The compositional 
diversity is described in the following table:

nama  
Name

Pendidikan Terakhir 
Last Education usia (Tahun)* 

Age (Year)*

Pengalaman Kerja
Work Experience

jenis Kelamin
Sex

s1 s2 s3 <20 ≥20 l/M P/F

Hendi Kusnadi √ - - 55 - √ √ -

Suprijanti √ - - 55 - √ - √

Heri Yusuf** - √ - 54 - √ √ -

Keterangan Information
L: Laki-laki , P: Perempuan (*): Usia per 1 Mei 2017, **saat menjabat
M: Male , F: Female (*): Age by 1 May 2017, **Status when in office
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PEngAngKATAn DAn PEMBERhEnTIAn DEwAn KoMIsARIs 
The Appointment and Dismissal of the Board of Commissioners

The proposal and establishment of the Board 
of Commissioners is an authority of PGN as 
the Major Shareholders. The appointment and 
dismissal mechanism of PERMATA Board of 
Commissioners is base on PERMATA Article 
of Association.

Usulan dan penetapan Dewan Komisaris  
merupakan wewenang dari PGN selaku  
Pemegang Saham Mayoritas. Mekanisme  
pengangkatan dan pemberhentian Dewan 
Komisaris PERMATA dilakukan berdasarkan 
Anggaran Dasar PERMATA. 

TAnggung jAwAB DEwAn KoMIsARIs 
Responsibilities of the Board of Commissioners

Dewan Komisaris dalam kapasitasnya sebagai 
pengawas dan pemberi nasihat kepada Direksi, 
berhak memasuki bangunan, halaman, atau 
tempat lain yang dipergunakan, dan dikuasai 
oleh perusahaan. Dewan Komisaris juga berhak 
memeriksa semua pembukuan, surat dan alat 
bukti lainnya, untuk memeriksa dan mencocokkan 
keadaan uang kas dan lain-lain. Segala tindakan 
yang dijalankan oleh Direksi, berhak diketahui 
oleh Dewan Komisaris.

The Board of Commissioners within its capacity 
as the advisor and supervisor of the Board of 
Directors, is authorized to enter the building, yard, 
or other places used and owned by the company. 
The Board of Commissioners is also authorized 
to check all bookkeeping, letter and other 
evidences, to check and compare the balance 
condition and many more. All of the actions taken 
by the Directors must be notified to the Board  
of Commissioner.

Dewan Komisaris berhak memperoleh penjelasan 
dari Direksi, dan setiap anggota Direksi tentang 
segala hal yang dinyatakan oleh Dewan Komisaris.

The Board of Commissioners is authorized 
to obtain the explanation from the Directors, 
and each member of the Board of Directors 
related to the matters stated by the Board  
of Commissioners.

Dewan Komisaris wajib mengelola perusahaan 
untuk sementara apabila anggota Direksi 
diberhentikan sementara, atau perusahaan 
tidak memiliki seorang pun anggota Direksi. 
Dalam kondisi ini Dewan Komisaris berhak untuk 
memberikan kekuasaan sementara kepada satu 
orang atau lebih di antara Dewan Komisaris, di 
bawah tanggung jawab Dewan Komisaris.

The board is commissioners is required to govern 
the company if the member of Board of Directors 
is dismissed temporarily, or if the members 
the Board of Directors are unavailabe. Under 
this condition, the Board of Commissioners is 
authorized to temporarily hand over the power to a 
member or more from the Board of Comissioners 
and the responsibility is taken by the Board of 
Commissioners itself.

1

2

3

lAPoRAn PElAKsAnAAn TugAs PEngAwAsAn  
DEwAn KoMIsARIs TAhun 2016 
The Board of Commissioners’ 2016 Supervisory Report

Dewan Komisaris PERMATA melakukan 
pengawasan dan arahan kepada Direksi di tahun 
2016, antara lain:

a.  Segera melakukan studi lanjutan atas Analisa 
Highest Best Use (HBU) yang telah dilakukan 
sejak tahun 2015. Terkait hal tersebut, kerjasama 
PERMATA dan PGN tentang pengelolaan 
aset PGN di 7 (tujuh) lokasi, agar segera  
ditindak lanjuti.

b.  Terkait inisiatif PERMATA melakukan 
otomatisasi operasional, Komisaris Utama 
selaku Director of HCGS PGN, memberikan 
ijin kepada PERMATA untuk menggunakan 
aplikasi E-LUPP yang dimiliki oleh Divisi LGA 
untuk efisiensi biaya.

c.  Pencapaian Kesepakatan Kerja (KPI) aspek 
SDM, Komisaris meminta agar KPI lebih spesifik 
menggambarkan sasaran pengembangan 
pekerja. KPI tidak semata-mata dalam bentuk 
mandays pelatihan.

a. Immediately conducting a further study 
on the Highest Best Use (HBU) that has 
been conducted since 2015. Therefore, the 
cooperation between PERMATA and PGN 
regarding PGN asset in 7 (seven) locations 
should be followed up.

b. Related to PERMATA’s initiative for the 
operational automatization, the Head 
Commissioners as the Directors of HCGS 
PGN, allows PERMATA to utilize its E-LUPP 
application owned by LGA Division for the 
sake of budget efficiency,

c. Regarding the Achievement of Work 
Agreement (KPI) of  human resource 
aspect, the commissioners ask for the KPI 
to be specifically described for its work 
development target. KPI does not solely 
comes as the training mandays.

a.  Kerjasama PERMATA dengan anak 
perusahaan/afiliasi dalam PGN Grup dilakukan 
dengan prinsip saling menguntungkan. Birokasi 
yang berpotensi memperlambat proses 
kerja agar dihilangkan. Meski meminimalkan 
birokrasi yang berbelit, kerjasama tersebut 
harus dilakukan dengan mengedepankan 
prinsip-prinsip GCG.

b.  Kerjasama jasa penunjang offtake/station agar 
berjalan dengan baik, maka perlu dilakukan 
koordinasi lebih lanjut dengan pihak terkait 
untuk membahas lebih detail mengenai peran 
dan tanggung jawab pengelolaan offtake/

station antara PERMATA, PT PGAS Solution, 
dan BUIO.

c. Dalam pengelolaan kendaraan operasional 
PGN Grup, PERMATA diminta untuk 
menggunakan aplikasi online  guna 
mempermudah PERMATA dalam rangka 
pengelolaan kendaraan operasional sesuai 
perjanjian dengan PGN.

a. The cooperation between PERMATA and 
subsidiary/affiliated company in PGN 
Group is based on mutual principle. The 
bureaucracy that is potentially slowing down 
the work must be eliminated. Although the 
convoluted bureaucracy is being minimized, 
the cooperation must be done by prioritizing 
GCG principles.

b. In order for the cooperation of offtake/station 
support service to work well, there must be 
a further coordination between PERMATA,  
PT GAS Solution, and BUIO regarding 
the detail on the role and responsibility in 
governing the offtake/station.

c. In governing the operational vehicle of PGN 
Group, PERMATA is asked to utilize the online 
application in order the make it easier for 
PERMATA to organize the operational vehicle 
according to the agreement with PGN.

PERMATA Board of Commissioners supervises 
and directs the Board of Directors in 2016 
regarding the following matters:

1

2

RKAP tahun 2017
RKAP of 2017

Kerjasama PERMATA dengan Pgn grup 
The cooperation between PERMATA and PGN Group
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a. Untuk proyek pembangunan kawasan industri, 
PERMATA diminta untuk melakukan persiapan 
memadai sehingga lahan untuk kawasan 
industri tersebut tersedia di tahun 2017 dan 
mulai beroperasi di tahun 2018.

b. Dalam rencana proyek pembangunan 
perumahan bagi pekerja PGN Grup, PERMATA 
memilih mekanisme yang dapat memberikan 
keuntungan bagi semua pihak, termasuk 
kepentingan PERMATA dan kepentingan 
pekerja selaku calon pembeli rumah.

a. In order to establish its entrepreneurial area, 
PERMATA is asked to provide an appropriate 
preparation so that the land for the 
entrepreneurial area is available in 2017 and 
begins its operation in 2018.

b. Regarding the housing development project 
for PGN Group employees, PERMATA chooses 
the mechanism beneficial for all parties, 
including PERMATA’s interest and the 
employees as the future buyers.

Dalam pengelolaan Perseroan, Direksi diminta 
untuk memperhatikan compliance terhadap 
aturan-aturan yang ada, antara lain:

a. Menyusun proses bisnis dan menentukan core 

dan non-core bisnis. Proses bisnis tersebut 
dilaporkan kepada asosiasi terkait, untuk 
mendapatkan pengesahan.

b. Tetap mengedepankan prinsip-prinsip GCG 
karena merupakan kelengkapan perusahaan. 
Aturan dan acuan seperti Code of Conduct, 

Board Manual, serta Soft Structure lainnya agar 
dapat dilengkapi pada kesempatan pertama.

c. Menerapkan Risk Management dan Safety 

Management dalam menjalankan bisnis 
perusahaan.

In company governance, the Board of Directors 
is asked to consider the compliance towards the 
rules. They are:

a. Arranging the proccess and determining the 
core and non-core business. The business 
process is reported to the related association 
in order to be certified.

b. Prioritizing GCG principles as required by 
the company. The rule and reference such 
as the Code of Conduct, Manual Board, and 
the Soft Structure must be completed in the  
first chance.

c. Applying the risk management and safety 
management in running Perseroan business.

3

4

Proyek strategis
Strategic Project

Pengelolaan Perseroan
Company Governance

PEnDIDIKAn DAn PElATIhAn DEwAn KoMIsARIs TAhun 2016
The 2016 Board of Commissioners Education and Training.

HENDI KUSNADI

Pengembangan kompetensi Dewan Komisaris 
dilakukan agar PERMATA mendapatkan arahan 
yang jelas dari Dewan Komisaris sesuai isu-isu 
terkini terkait bisnis yang relevan.  

The competence development of the Board of 
Commissioners is conducted so that PERMATA 
gets clear direction from the Board of Commis-
sioners in accordance with current issues relat-
ed to the relevant business.

1. Leadership Forum 2016 : Diskusi Transformasi Holding Energy, Jakarta
2. Executive Session “Introduction to Leadership Energy”, Bandung
3. Human Capital PGN Group Synergy Forum, Jakarta
4. The Great Leaders Workshop – Sosialisasi Implementasi Sistem Reward
5. Gas Talk Sharing Session, Jakarta
6. Workshop Transformasi Perusahaan, Bandung
7. Indonesia Human Capital Summit 2016, Jakarta
8. Synergy Forum and Business Development Summit PGN 2016, Bali
9. Acara Seminar GCG dan Upgrading ISO 9001 : 2015 tahun 2016, Jakarta

KEBIjAKAn PEnETAPAn REMunERAsI DEwAn KoMIsARIs 
Board of Commissioners Remuneration Policy

PRosEDuR PEnETAPAn REMunERAsI DEwAn KoMIsARIs 
The Procedure of Remuneration of Board of Commisioners

Sesuai beban tanggung jawabnya, PERMATA 
memberikan kompensasi khusus kepada Dewan 
Komisaris. Kompensasi ini diharapkan dapat 
memberi tambahan motivasi kepada Dewan 
Komisaris untuk terus meningkatkan kinerja. 
Sesuai Pasal 113 Undang-Undang Perseroan 
Terbatas No. 40 Tahun 2007, kebijakan remunerasi 
untuk Dewan Komisaris ditetapkan PGN selaku 
Pemegang Saham Mayoritas.

Remunarasi Dewan Komisaris ditetapkan oleh 
RUPS setiap tahunnya. Sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku, penetapan Remunerasi Dewan 
Komisaris mengacu kepada Undang-Undang No. 
40  tentang Perseroan Terbatas dan secara khusus 
mengacu kepada kebijakan yang ditetapkan oleh 
PGN selaku Induk Perusahaan yang mengatur 
kebijakan terkait anak perusahaan, terdiri atas:

a. Honorarium 
b. Tunjangan hari raya 
c. Tunjangan transportasi 
d. Asuransi purna jabatan
e. Fasilitas kesehatan
f. Fasilitas bantuan hukum
g. Tantiem/Insentif Kinerja

a. Honorarium
b. Holiday allowance
c. Transportation allowance
d. Full compensation position
e. Health facility
f. Legal aid facility
g. Bonus

According to its responsibility, PERMATA 
provides a special compensation for the Board 
of Commissioners. It is expected to motivate the 
board to raise the its performance. Accordingly 
to Article 113 of the Limited Liability Company 
number 40 year 2007, the remuneration policy for 
the Board of Commissioner is set by PGN as the  
Major Shareholders.

The remuneration for the Board of Commissioners is 
set by GMS every year. According to the regulation, 
the remuneration refers to the Article Number 
40 about the Limited Liability Company and 
specially refers to the policy made by PGN as the 
parent company that set the regulation related to 
the subsidiary. The remuneration includes:

sTRuKTuR DAn juMlAh REMunERAsI DEwAn KoMIsARIs 
The structure and Amount of Remuneration of the Board of Commissioners

Sesuai dengan keputusan RUPS PERMATA dan 
kebijakan dari PGN, untuk remunerasi Dewan 
Komisaris ditetapkan sebagai berikut :

According to the decision made by PERMATA 
GMS and the decision made by PGN, the 
remuneration for the Board of Commissioner 
is as follows:

struktur Remunerasi 

Komponen Penghasilan Dewan Komisaris 
terdiri dari:

Remuneration structure

The component of the Board of 
Commissioners salary is as follows:
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a. Kesehatan: 
Reimburse/asuransi dengan pengaturan 
kelas VVIP.

b. Bantuan hukum: 
Bantuan Hukum Tercakup dalam Asuransi  
D&O PGN.

a. health: 
VVIP Class reimbursement’/insurance.

b. legal Aid: 
It is included in the D&O PGN Insurance.

a. Tunjangan hari Raya: 
Diberikan per tahun sesuai faktor jabatan

b. Tunjangan Transportasi: 

Diberikan per bulan kepada anggota Dewan 
Komisaris yang bukan dari PGN, sebesar  
20% dari honorarium masing-masing

c. Asuransi Purna jabatan:

 Diberikan kepada anggota Dewan Komisaris 
yang bukan pekerja PGN, sebesar 15% dari 
Honorarium masing-masing anggota Dewan 
Komisaris. Sudah termasuk didalamnya premi 
untuk asuransi kecelakaan dan kematian.

a. holiday Allowance: 
Provided annually according to the position.

b. Transportation Allowance: 

Provided monthly to the non-PGN member 
of the Board of Commissioner for 20% of 
the honorarium.

c. Post-Employment Insurance:  

Provided to the non-PGN member of Board 
of Commissioners for 15% of the salary, 
including the premium for accident and  
life insurance.

3

2

FAsIlITAs
Facility

TunjAngAn 
Allowance

Remunerasi Dewan Komisaris PERMATA tahun 2016 
The Remuneration of PERMATA Board of Commissioners in 2016

Komponen  
Component

jumlah Dewan Komisaris 
Number of commissioners

Total Remunerasi
Total Remuneration

Honorarium dan Tunjangan 
Honorarium and Allowance 2 531.452.676

a. Tantiem/Insentif Kinerja: 

Berdasarkan pencapaian target KPI
b. Long-Term Insentif

a. Bonus: 

It is based on the KPI achieved target
b. long-Term Intensive

4 TAnTIEM/InsEnTIF KInERjA 
Bonus 

uRAIAn DIREKsI 
The Board of Directors Description

Direksi PERMATA bertanggung jawab terhadap 
pencapaian kinerja perusahaan setiap tahun 
dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 
Pertanggungjawaban Direksi ini merupakan 
wujud akuntabilitas pengelolaan perusahaan 
sesuai dengan prinsip-prinsip GCG. Akuntabilitas 
merupakan kejelasan fungsi, pelaksanaan, dan 
pertanggungjawaban organisasi sehingga 
pengelolaan perusahaan terlaksana secara 
efektif. Direksi juga harus memiliki prinsip 
kemandirian sehingga bebas dari segala benturan 
kepentingan yang berpotensi merugikan 
perusahaan. Dalam mengambil keputusan 
prinsip transparansi juga harus dijunjung tinggi  
oleh Direksi.

PERMATA Board of Directors is responsible for 
the performance achievement of the company 
and the responsibility is presented every year 
in General Meeting of Shareholders (GMS). The 
meeting is the manifestation of the corporate 
governance accountability according to GCG 
principle. The accountability is the clarity of 
organuzation of function, implementation, 
and responsibility for the effectiveness of the 
corporate governance. The Board of Directors 
must also be independent. In other words, it must 
be free from any conflict of interest. Especially 
the one that causes loss for the company. 
Moreover, the Board upholds the principal of 
transparency in making decisions as well.

Jajaran Direksi PERMATA dituntut untuk 
independen sesuai prinsip kemandirian dalam 
GCG. Antar Direksi PERMATA tidak ada hubungan 
kekerabatan, hubungan keuangan, maupun 
saham. Direksi PERMATA juga tidak memiliki 
hubungan apapun dengan Dewan Komisaris, 
maupun Pemegang Saham. Independensi Direksi 
ini mendukung proses pengambilan keputusan 
tanpa tekanan pengaruh dari pihak manapun.

Relasi antara sesama anggota Direksi, anggota 
Dewan Komisaris, dan Pemegang Saham 
PERMATA tahun 2016, sebagai berikut:

According to the principal of independency in 
GCG, PERMATA Board of Directors is demanded 
to be independent. Any kinship and stock or 
financial relation are forbidden. The member of 
the Board of Directors also must not be related 
with the member of the Board of Commissioners, 
including the Shareholders. This independence 
supports the decision making without having any 
pressure from another party.

The relation between the member of PERMATA 
Board of Directors, Board of Commissioners, 
and Shareholders in 2016 is described as follows:

InDEPEnDEnsI DIREKsI
Board of Directors’ Independency

AFIlIAsI DIREKsI
Board of Directors Affiliation

nama  
Name

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Direksi
Directors

Pemegang saham
Shareholders

Adrian Priohutomo Tidak ada None Tidak ada None Tidak ada None

Supriyadi Tidak ada None Tidak ada None Tidak ada None

Dedi Suryadinata* Tidak ada None Tidak ada None Tidak ada None

Honorarium anggota Dewan Komisaris 
ditetapkan dengan komposisi Faktor Jabatan 
sebagai berikut :

a. Komisaris utama: 
sebesar 45 % dari Direktur Utama

b. Komisaris: 
Sebesar 90 % dari Komisaris Utama

a. Main Commissioner: 

45% of the President Director
b. Commissioner: 

90% of the Head Commissioner

The honorarium of member the Board of 
Commissioners is set according to the position with 
the following composition:

1 honorarium
Honorarium

*ketika menjabat *status when in office
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Pergantian Direktur Keuangan dan Adminis-
trasi terjadi di tahun 2016. Berdasarkan hasil 
RUPS, komposisi Direksi hingga 9 Mei 2016,  
sebagai berikut:

Perubahan Direktur Keuangan dan Administrasi 
PERMATA tahun 2016, tertuang dalam Akta 
No. 14 tanggal 10 Mei 2016 di hadapan Notaris 
Vincent Sugeng Fajar S.H. M.Kn.

The transition of Director of Financial and 
Administration occurred in 2016. According 
to GMS result, the composition of Board of 
Directors to 9 May 2016, is as follows:

The change of PERMATA Director of Finance 
and Administration year 2016, written into 
the Notarial Deed No. 14, May 10, 2016 in the 
presence of Notary Vincent Sugeng Fajar 
S.H. M. Kn.

KoMPosIsI DIREKsI 
Composition of the Board of Directors

Keberagaman dalam komposisi anggota Direksi 
PERMATA belum begitu signifikan dampaknya 
karena Direksi PERMATA terdiri dari 2 (dua) 
orang. Namun, pemilihan Direksi PERMATA tetap 
mengedepankan latar belakang yang tepat 
sesuai bidang masing-masing. Manajemen 
PERMATA sadar pentingnya keberagaman 
dalam poses pengambilan keputusan. Dengan 
adanya keberagaman Direksi, sudut pandang 
permasalahan dapat dilihat dari berbagai sisi, 
sehingga solusi dalam setiap permasalahan dapat 
diselesaikan secara tepat. Dalam menentukan 
Direksi ke depan, PERMATA mempertimbangkan 
aspek keberagaman seperti pendidikan, usia, 
pengalaman kerja, dan jenis kelamin. Berikut 
uraian keberagaman komposisi anggota Direksi 
PERMATA tahun 2016:

The compositional diversity of PERMATA 
Board of Directors has a significant impact. 
Subsequently, the Board of Directors consists 
of 2 (two) people. However, since PERMATA’s 
management is aware with the diversity needed 
for the decision making, the board’s composition 
prioritizes the correct background that suits each 
member’s field of expertise. Therefore, an issue 
can be assessed from many perspectives and the 
solution can be taken accurately. In determining 
the board’s composition, PERMATA considers 
the aspect of education, age, work experience, 
and gender. The following table describes the 
compositional diversity of PERMATA Board of 
Directors in 2016:

KEBIjAKAn KEBERAgAMAn KoMPosIsI DIREKsI
Diversity Policy of the Composition of the Board of Directors

nama  
Name

Pendidikan Terakhir 
Last Education usia (Tahun)* 

Age (Year)*

Pengalaman 
Kerja
Work Experience

jenis Kelamin
Sex

s1 s2 s3 <20 ≥20 l/M P/F

Adrian Priohutomo √ - - 53 - √ √ -

Supriyadi √ - - 53 - √ √ -

Dedi Suryadinata ** √ - - 52 - √ √ -

nama Name

Adrian Priohutomo

nama Name

Adrian Priohutomo

nama Name

Dedi Suryadinata

nama Name

Supriyadi

jabatan  

Position
Dasar Pengangkatan 

Appointment Base
Periode  
Period

Direktur Utama  
President Director

Akta No. 7 tanggal  
08 Desember 2014
Notarial Deed No. 7 Dated  
08 December 2014

Desember  2014 – sekarang 
December 2014 - present

jabatan  

Position
Dasar Pengangkatan 

Appointment Base
Periode  
Period

Direktur Utama  
President Director

Akta No. 7 tanggal  
08 Desember 2014
Notarial Deed No. 7 Dated  
08 December 2014

Desember  2014 – sekarang 
December 2014 - present

jabatan  

Position
Dasar Pengangkatan 

Appointment Base
Periode  
Period

Direktur Keuangan  
dan Administrasi   
Director of Finance  
and Administration

Akta No. 7 tanggal  
08 Desember 2014
Notarial Deed No. 7 Dated 
08 December 2014

Desember 2014 – April 2016 
Desember 2014 – April 2016

jabatan  

Position
Dasar Pengangkatan 

Appointment Base
Periode  
Period

Direktur Keuangan  
dan Administrasi   
Director of Finance  
and Administration

Akta No. 14 Tanggal  
10 Mei 2016
Notarial Deed No. 14 Dated 
14 May 2016

Mei 2016 – Desember 2016 
Mei 2016 – December 2016

Keterangan Information
L: Laki-laki , P: Perempuan (*): Usia per 1 Mei 2017, **saat menjabat
M: Male , F: Female (*): Age by 1 May 2017, **status when in office
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RuAng lIngKuP PEKERjAAn DAn TAnggung jAwAB DIREKsI
Scope of Duties and Responsibilities of the Board of Directors

Tugas pokok Direksi wajib dilaksanakan dengan 
itikad baik, dan penuh tanggung jawab. Setiap 
anggota Direksi bertanggung jawab penuh secara 
pribadi dan kolektif atas kerugian perusahaan, 
apabila yang bersangkutan bersalah atau lalai 
menjalankan tugas sesuai dengan ketentuan 
perundang-undangan. Anggota Direksi ditunjuk 
oleh Rapat Direksi sebagai penanggung jawab 
dalam penerapan dan pemantauan GCG di 
Perseroan. Direksi diangkat dan diberhentikan 
oleh RUPS.

Direksi merupakan organ perusahaan yang 
berwenang dan bertanggung jawab penuh 
atas pengurusan perusahaan. Direksi mewakili 
kepentingan perusahaan sesuai dengan maksud 
dan tujuan, serta mewakili perusahaan baik di 
dalam maupun di luar pengadilan sesuai dengan 
ketentuan Anggaran Dasar. 

Direksi bertugas dan bertanggung jawab secara 
kolegial. Masing-masing Direktur dapat bertindak, 
dan mengambil keputusan sesuai dengan 
pembagian tugas dan wewenangnya. Pelaksanaan 
tugas oleh masing-masing anggota Direksi 
termasuk Direktur Utama adalah setara. Tugas 
Direktur Utama sebagai primus inter pares yang 
dipilih berdasar kelebihan-kelebihannya adalah 
mengkoordinasikan  kegiatan seluruh Direksi.

The main duty of the Board of Directors must be 
carried out with good intention and responsibly. 
Each member of the Board of Directors is 
fully responsible personally and collectively 
for the company’s loss if the member is being 
neglectful in carrying out the duty according 
to the legislation. The member is appointed by 
the Directors Meeting as the one responsible 
for the application and supervision of GCG in 
Perseroan. The Board of Directors is appointed 
and dismissed by GMS.

The Board of Director is the company’s 
organization that ful ly authorized and 
responsible for the corporate governance. The 
board represents the corporate interest based 
on the board’s intention and goal, and also 
represent the company inside or outside the 
court according to Article of Association.

The Board of Director is carrying out its duty 
and taking the responsibility collegially. Each 
director may act and decide anything according 
to each’s duty and authorization. Each member 
of the Board of Director is equally carrying 
out the duty, including the President Director. 
The President Director plays the role as primus 
inter pares and selected for its capability in 
coordinating the Board of Directors activity.

Ruang lingkup Pekerjaan 
Scope of Duties

Memimpin dan menjalankan tindakan yang 
berkaitan dengan pengelolaan perusahaan 
sesuai dengan kepentingan, maksud dan tujuan 
perusahaan termasuk didalamnya:
a. Memelihara dan mengurus  

kekekayaan perusahaan.
b. Meningkatkan efisiensi dan  

efektivitas perusahaan.

Leading and running the action related to 
the management according to the corporate 
interest, intention and goal:

a. Maintaining and managing the  
company wealth.

b. Increasing the company efficiency 
and effectivity.

Mewakili perusahaan baik di dalam maupun di 
luar pengadilan sebagaimana diatur dalam per-
aturan perundang-undangan, Anggaran Dasar 
atau keputusan RUPS.

Representing the company inside or outside 
the court as arranged by the legislation, Article 
of Association or GMS decision.

1

2

Direktur utama
President Director

Ruang lingkup Pekerjaan 

a. Berfungsi mengkoordinasikan seluruh kegiatan 
pengembangan dan operasional perusahaan 
yang dibantu oleh Direktur lainnya.

b. Berfungsi menetapkan, mengelola, dan 
mengendalikan pengawasan terhadap 
pengelolaan perusahaan.

Tanggung jawab 

a. Merencanakan, mengelola, dan mengendalikan 
Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 
serta mengevaluasi pencapainnya.

b. Merencanakan, mengelola, dan mengendalikan 
pengawasan pengelolaan perusahaan. 

c. Merencanakan, mengelola, dan mengendalikan 
kepatuhan terhadap hukum dan perundang 
undangan.

d. Merencanakan, mengelola, dan mengendalikan 
kebijakan di bidang komunikasi korporat, 
hubungan kelembagaan, dan hubungan investor.

e. Mengendalikan kegiatan pengembangan 
teknologi, engineering, pembangunan, dan 
teknologi informasi secara korporat.

f. Mengendalikan kegiatan pasokan gas, operasi, 
pemasaran, penjualan korporat, serta keselamatan 
kesehatan kerja, dan pengelolaan lingkungan.

g. Mengendalikan kegiatan pengelolaan anggaran 
perbendaharaan, akuntansi, keuangan perusahaan, 
serta tanggung jawab sosial, dan lingkungan.

h. Mengendalikan kegiatan sumber daya manusia, 
layanan umum, dan pengamanan perusahaan, 
serta kelogistikan, organisasi, dan proses bisnis, 
serta manajemen aset. 

i. Mengendalikan kegiatan perencanaan 
strategis pengembangan bisnis, 
transformasi bisnis, dan manajemen risiko.

scope of Duty

a. Coordinating all of the company development 
and operational activity. The coordination is 
assisted by the other Directors.

b. Establishing, managing, and controlling the 
supervision over the corporate governance.

Responsibility

a. Planning, managing, and controlling the 
Company Work Plan and Budget, including 
its performance evaluation.

b. Planning, managing, and controlling the 
supervision over the corporate management.

c. Planning, managing, and controlling the 
compliance towards the law and legislation.

d. Planning, managing, and controlling the policy 
in the field of corporate communication, 
organizational relation, and investor relation.

e. Corporately controlling the activity of 
technological development, engineering, 
construction, and information technology.

f. Controlling the activity of gas supply, operation, 
marketing, corporate sales, occupational health 
and safety, and environmental management.

g. Controlling the management of treasury, 
accountancy, corporate finance, social and 
environmental responsibility.

h. Controlling the activity of human resource, 
public service, corporate security, logistics, 
organization, business process, and asset 
management.

i. Controlling the activity of business 
development strategic planning, business 
transformation, and risk management.

Ruang lingkup dan tanggung jawab masing-
masing Direktur sebagai berikut :

The scope of the main duties of the Board of 
Directors includes:
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Direktur Keuangan 
Director of Finance

Ruang lingkup Pekerjaan 

Direktur Keuangan mempunyai fungsi 
menetapkan, mengelola, dan mengendalikan 
kebijakan perusahaan tentang rencana kerja 
Direktorat Keuangan dan Administrasi Umum, 
kegiatan perbendaharaan, penyelenggaraan 
kegiatan akuntansi, penyusunan laporan 
keuangan, perpajakan, pengelolaan keuangan 
perusahaan, serta pengelolaan program 
tanggung jawab sosial dan lingkungan.

Tanggung jawab 

a. Mengakomodir penyusunan Rencana Kerja 
dan Anggaran Perusahaan secara korporat 
serta mengevaluasi pencapaiannya.

b. Merencanakan, mengelola, dan mengendalikan 
Rencana Kerja dan Anggaran Direktorat 
Keuangan, dan Administrasi Umum, serta 
mengevaluasi pencapaiannya.

c. Merencanakan, mengelola, dan mengendalikan 
kebijakan dan kegaiatan yang terkait dengan 
perbendaharaan perusahaan;

d. Merencanakan, mengelola, dan mengendalikan 
kebijakan kegiatan akuntansi perusahaan, 
penyusunan laporan keuangan, dan perpajakan.

e. Merencanakan, mengelola, dan mengendalikan 
kebijakan terkait keuangan perusahaan  
jangka panjang.

f. Merencanakan, mengelola, dan mengendalikan 
kebijakan terkait pelaksanaan tanggung jawab 
sosial dan lingkungan.

scope of Duty

Director of Finance plays the role in establishing, 
managing, and controlling the corporate policy 
regarding the work plan of Directorate of 
Finance and General Administration, the activity 
of treasury, accountancy, financial report, 
taxation, corporate financial management, and 
the management of social and environmental 
responsibility program.

Responsibility

a. Accommodating the company work plan and 
budgeting in corporate way and evaluating 
the company achievement.

b. Planning, managing, and controlling the work 
plan and budget of Directorate of Financial 
and General Administration, and evaluating its 
achievement.

c. Planning, managing, and controlling the policy 
and activity related to the company treasury.

d. Planning, managing, and controlling the 
activity of company accountancy, financial 
report, and taxation.

e. Planning, managing, and controlling the policy 
related to the company financial sustainability.

f. Planning, managing, and controlling the policy 
related to the implementation of the social and 
environmental responsibility.

KEBIjAKAn PEnETAPAn REMunERAsI DIREKsI 
The Policy of Directors Remuneration Establishment

Penetapan remunerasi bagi Direksi PERMATA 
mengacu pada ketentuan Keputusan  
PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk., selaku 
Pemegang Saham Mayoritas Nomor: 017400.K/
PR.06.02/SBD/2015, tanggal 21 Desember 2015, 
tentang Penetapan Remunerasi Direksi dan 
Dewan Komisaris anak perusahaan PT Perusahaan 
Gas Negara (Persero) Tbk.

Berdasarkan keputusan tersebut, prinsip penetapan 
penghasilan Direksi ditetapkan oleh Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS), dimana komponen 
penghasilan Direksi terdiri dari:

The remuneration for PERMATA Board of Directors 
refers to the decision by PT Perusahaan Gas 
Negara (Persero) Tbk., as the Major Shareholder 
number: 0 1 74 0 0 . K / P R . 0 6 . 0 2 / S B D/ 2 0 1 5 , 
21 December 2015, about the establishment of 
Board of Directors and Board of Commissioners 
of the subsidiary that belongs to PT Perusahaan 
Gas Negara (Persero) Tbk.

According to that decision, the principal of the 
Board of Directors salary is determined by GMS. 
The component of the salary is as follows:

A. Honorarium
B. Tunjangan 
C. Fasilitas
D. Tantiem/Insentif Kinerja.

A. Honorarium
B. Allowance
C. Facility
D. Bonus

sTRuKTuR DAn juMlAh REMunERAsI DIREKsI 
The Structure of Amount of the Board of Directors Remuneration

struktur Remunerasi 

Struktur Remunerasi Direksi, antara lain:

a. Direktur utama: 
sebesar 100%

b. Direktur: 
Sebesar 90% dari Direktur Utama

a. President Director: 
100%

b. Directors: 
90% of the President Director salary

a. Tunjangan hari Raya  

Diberikan per tahun bagi anggota Direksi 
dengan besaran sesuai faktor jabatan.

b. Tunjangan Perumahan  

Diberikan per bulan untuk semua Direksi, 
termasuk tunjangan utilitas.

c. Tunjangan Purna jabatan  

Diberikan kepada Direksi yang bukan 
pekerja PGN, sebesar 15% dari gaji masing-
masing Direksi, termasuk di dalamnya premi 
untuk asuransi kecelakaan dan kematian.

a. holiday Allowance 

 Provided annually for the member of the board. 
The amount is determined by the position.

b. housing Allowance  

Provided monthly for all member, including 
the utility intensive.

c. Post-Employment Allowance  

Provided to the non-PGN member of Board 
of Directors for 15% of the salary, including 
the premium for accident and  
life insurance. 

Remuneration structure

The structure of the Board of Directors 
remuneration is as follows:

1

2

honorarium
Honorarium

Tunjangan
Allowance
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jumlah Remunerasi Direksi PERMATA Tahun 2016
The Remuneration of PERMATA Board of Directors in 2016

a. Kendaraan Dinas

 merupakan maksimum nilai sewa kendaraan 
untuk masing-masing Direksi .  B iaya 
pemeliharaan dan operasional kendaraan 
diberikan sesuai kemampuan perusahaan. 

b. Kesehatan 

Reimburse/asuransi dengan pengaturan 
kelas VVIP.

c. Bantuan hukum 

Tercakup dalam Asuransi D&O PGN. 

a. official vehicles

 is the vehicle provided for each member the 
Board of Directors., The budget for vehicle 
maintenance and operational is adjusted by 
the company.

b. health 

VVIP class reimbursement/insurance

c. legal Aid 

Included in D&O PGN Insurance.

a. Tantiem/Insentif Kinerja 

Berdasarkan pencapaian target KPU. 

b. Long-Term insentif

a. Bonus

it is based on KPU achieved target. 

b. long-Term Intensive

3

4

Fasilitas
Facility

Tantiem/insentif Kinerja
Bonus

Komponen  
Component

jumlah Dewan Direksi 
Number of Directors

Total Remunerasi
Total Remuneration

Honorarium dan Tunjangan 
Honorarium and Allowance 2 3.367.971.403

FREKuEnsI DAn TIngKAT KEhADIRAn RAPAT 
gABungAn DEwAn KoMIsARIs DAn DIREKsI
The Frequency and Attendance Rate of Board of Directors and Board 
of Commissioners Joint Meeting

Tugas, kewajiban, dan wewenang Dewan 
Komisaris dan Direksi PERMATA tertulis dalam 
Anggaran Dasar Perusahaan, dan Peraturan 
Perundang-Undangan yang berlaku. Tanggung 
jawab Dewan Komisaris dan Direksi untuk  
memelihara kesinambungan, dan merumuskan 
kebijakan strategis jangka panjang untuk masa  
depan perusahaan.

Dewan Komisaris telah menjalankan fungsi 
pengawasan dengan melaksanakan rapat 
gabungan dengan Direksi sebanyak 12 (dua 
belas) kali di tahun 2016. Selain agenda rutin, 
rapat tersebut membahas isu-isu penting 
yang memiliki level dan bobot masing-masing 
sesuai kondisi perusahaan. Agenda rutin yang 
dipaparkan antara lain kinerja keuangan, 
kinerja operasional, update kegiatan usaha, dan 
rencana pengembangan. Uraian total kehadiran 
rapat untuk masing-masing Dewan Komisaris 
dan Direksi, serta agenda rapat perusahaan  
sebagai berikut:

The duty, responsibility, and authority of PERMATA 
Board of Commissioners and Board of Directors 
are written in the corporate Article of Association. 
The Board of Commissioners and Board of 
Directors is responsible to maintain the company 
sustainability and formalize a long-term strategic 
policy for the future of the company.

The Board of Commissioners run its supervisory 
function by holding a joint meeting with the 
Board of Directors for 12 (twelve) times in 2016. 
Aside from being a routine agenda, the meeting 
discussed the important issue substantial for the 
company condition. The routine agenda held 
in the meeting were the discussion of financial 
performance, operational performance, business 
line update, and development plan. The detail on 
the attendance rate of each member of Board of 
Commissioners and Board of Directors, including 
the meeting agenda is as follows:

Periode
Period

nama
Name

jumlah Kehadiran/Total Rapat
Total Attendance/Meeting Frequency

Presentase (%) 
Percentage (%)

january 2016 - 
December 2016

Hendi Kusnadi 8/8 100

Suprijanti 8/8 100

Heri Yusuf 4/4 100

Periode
Period

nama
Name

jumlah Kehadiran/Total Rapat
Total Attendance/Meeting Frequency

Presentase (%) 
Percentage (%)

january 2016 - 
December 2016

Adrian Priohutomo 12/12 100

Supriyadi 8/8 100

Dedi Suryadinata 4/4 100

Frekuensi dan Kehadiran Dewan Komisaris dalam Rapat gabungan
Frequency and Attendance of the Board of Commissioners in Joint Meetings

Frekuensi dan Kehadiran Direksi dalam Rapat gabungan
Frequency and Attendance of the Board of Directors in Joint Meetings
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Tanggal  
Date

Agenda  
Agenda

Tempat  
Location

29 januari 2016 
29 January 2016

1. Laporan Keuangan 2015
2. Program Kerja 2016
3. Issue Operasional 

1. Financial Performance in 2015
2. Work Program in 2016
3. Operational Issue

Ruang Rapat 30 D  
The Manhattan Square, Lantai 30 
Jl. TB. Simatupang, Kav. 1 S  
Jakarta, 12540

Februari 2016 
February 2016

1. Kinerja Keuangan
2. Kinerja Operasional
3. Update Kegiatan Usaha dan Rencana 

Pengembangan

1. Financial Performance
2. Operational Performance
3. The Update of Business Activity and 

Development Plan

Ruang Kerja Komisaris Permata   
The Manhattan Square, Lantai 30 
Jl. TB. Simatupang, Kav. 1 S  
Jakarta, 12540

28 Maret 2016 
28 March2016

1. Kinerja Keuangan
2. Kinerja Operasional
3. Update Kegiatan Usaha dan Rencana 

Pengembangan

1. Financial Performance
2. Operational Performance
3. The Update of Business Activity and 

Development Plan

Ruang Kerja Komisaris Permata   
The Manhattan Square, Lantai 30 
Jl. TB. Simatupang, Kav. 1 S  
Jakarta, 12540

April 2016 
April 2016

1. Kinerja Keuangan
2. Kinerja Operasional
3. Update Kegiatan Usaha dan Rencana 

Pengembangan

1. Financial Performance
2. Operational Performance
3. The Update of Business Activity and 

Development Plan

Ruang Kerja Komisaris Permata   
The Manhattan Square, Lantai 30 
Jl. TB. Simatupang, Kav. 1 S  
Jakarta, 12540

31 Mei 2016 
31 May2016

1. Update Kinerja Keuangan
2. Update Kinerja Operasional
3. Update Kegiatan Usaha dan Rencana 

Pengembangan

1. Financial Performance
2. Operational Performance
3. The Update of Business Activity and 

Development Plan

Ruang Rapat Gedung A Lt.3  
Jl. KH. Zainul Arifin No.20  
Jakarta, 11140

28 juni 2016 
28 June 2016

1. Update Kinerja Keuangan
2. Update Kinerja Operasional

1. Financial Performance Update
2. Operational Performance Update

Ruang Rapat Gedung A Lt.3  
Jl. KH. Zainul Arifin No.20  
Jakarta, 11140

Agenda Rapat gabungan Dewan Komisaris dan Direksi
Board of Commissioners and Board of Directors Joint Meetings Agendas

Tanggal  
Date

Agenda  
Agenda

Tempat  
Location

26 juli 2016 
26 July 2016

1. Laporan Kinerja Keuangan
2. Laporan Kinerja Operasional
3. Update Kegiatan 

Penting Perseroan

1. Financial Performance Update
2. Operational Performance Report
3. Perseroan Important Activity Update

Ruang Rapat  
27A. Lt. 27 The  
Manhattan Square 
Jl. TB Simatupang Kav.1S  
Jakarta, 12560

30 Agustus 2016
30 August 2016

1. Laporan Kinerja Keuangan
2. Laporan Kinerja Operasional
3. Update Kegiatan  

Penting Perseroan

1. Financial Performance Update
2. Operational Performance Report
3. Perseroan Important Activity Update

Ruang Rapat  
Gedung A Lt.3 
Jl. KH. Zainul Arifin No.20  
Jakarta, 11140

4 september 2016 
4 Ceptember 2016

1. Laporan Kinerja Keuangan
2. Laporan Kinerja Operasional
3. Update Kegiatan  

Penting Perseroan

1. Financial Performance Update
2. Operational Performance Report
3. Perseroan Important Activity Update

Ruang Rapat  
Gedung A Lt.3  
Jl. KH. Zainul Arifin No.20  
Jakarta, 11140

31 oktober 2016 
31 Desember 2016

1. Laporan Kinerja Keuangan
2. Laporan Kinerja Operasional
3. Update Kegiatan  

Penting Perseroan

1. Financial Performance Update
2. Operational Performance Report
3. Perseroan Important Activity Update

Ruang Rapat  
Gedung A Lt.3  
Jl. KH. Zainul Arifin No.20  
Jakarta, 11140

28 november 2016 
28 November 2016

1. Laporan Kinerja Keuangan
2. Laporan Kinerja Operasional
3. Update Kegiatan  

Penting Perseroan

1. Financial Performance Update
2. Operational Performance Report
3. Perseroan Important Activity Update

Ruang Rapat  
Gedung A Lt.3  
Jl. KH. Zainul Arifin No.20  
Jakarta, 11140

23 Desember 2016 
23 December 2016

1. Laporan Kinerja Keuangan
2. Laporan Kinerja Operasional
3. Update Kegiatan  

Penting Perseroan

1. Financial Performance Update
2. Operational Performance Report
3. Perseroan Important Activity Update

Ruang Rapat 27A. Lt. 27 The 
Manhattan Square 
Jl. TB Simatupang Kav.1S  
Jakarta, 12560
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Tahun Buku  
Book Year

2016

Akuntan  
Accountant

Yusron, S.E., Ak., CPA

Kantor Akuntan Publik  
Public Accountant office

Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan  
(Pricewaterhouse Coopers)

Ruang lingkup Audit  
Audit Scope

Audit Umum atas Laporan Keuangan Tahun Buku 2016 
General Audit on Financial Statement of Book Year 2016

opini Audit  
Audit Opinion

Wajar, sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku 
umum di Indonesia 
Fair, in accordance with the generally accepted 
accounting standards in Indonesia

Biaya Audit  
Audit Cost

Rp114.955.940

Tahun Buku  
Book Year

2015

Akuntan  
Accountant

Yusron

Kantor Akuntan Publik  
Public Accountant office

Purwantono, Sungkoro  
& Surja (Ernst & Young)

Ruang lingkup Audit  
Audit Scope

Audit Umum atas Laporan Keuangan Tahun Buku 2015 
General Audit on Financial Statement of Book Year 2015

opini Audit  
Audit Opinion

Wajar, sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku 
umum di Indonesia 
Fair, in accordance with the generally accepted 
accounting standards in Indonesia

Biaya Audit  
Audit Cost

Rp160.909.650

Tahun Buku  
Book Year

2014

Akuntan  
Accountant

Agung Purwanto

Kantor Akuntan Publik  
Public Accountant office

Purwantono, Sungkoro  
& Surja (Ernst & Young)

Ruang lingkup Audit  
Audit Scope

Audit Umum atas Laporan Keuangan Tahun Buku 2014 
General Audit on Financial Statement of Book Year 2014

opini Audit  
Audit Opinion

Wajar, sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku 
umum di Indonesia 
Fair, in accordance with the generally accepted 
accounting standards in Indonesia

Biaya Audit  
Audit Cost

Rp151.951.910

AKunTAn PuBlIK
Public Accountant

Pada tahun 2016, tidak terdapat perkara penting 
yang sedang dihadapi oleh PERMATA, Entitas 
Anak serta anggota Dewan Komisaris dan 
Direksi yang sedang menjabat, sehingga tidak 
ada informasi terkait pokok perkara/gugatan, 
status penyelesaian perkara/gugatan, risiko 
yang dihadapi perusahaan dan nilai nominal 
tuntutan/gugatan serta sanksi administrasi yang 
dikenakan kepada perusahaan, anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi, oleh otoritas terkait (pasar 
modal, perbankan dan lainnya). 

PERMATA terus berupaya untuk menyediakan 
akses informasi dan data perusahaan bagi para 
pemangku kepentingan.. Untuk memudahkan 
para pemangku kepentingan. dan juga publik 
dalam memperoleh informasi, PERMATA 
menghadirkan website yang dapat diakses 
dengan alamat www.pgnmas.co.id. PERMATA 
juga senantiasa terus menjaga dan meningkatkan 
kehandalan dalam penyediaan informasi secara 
tepat waktu, akurat, lengkap serta menampilkan 
informasi terkini mengenai jalannya perusahaan.

In 2016, PERMATA, subsidiary, the Board of 
Commissioners and the Board of Directors 
did not face any crucial issue. Therefore, 
there was no information related to lawsuit, 
status of case settlement, nominal value of 
lawsuit, and administrative sanctions imposed 
to the company, member of the Board of 
Commissioners and Board of Directors. By the 
related authority (capital market, bank, etc).

PERMATA continually strives to provide access to 
corporate information and data for stakeholders. 
To facilitate the stakeholders and also the public 
in obtaining information, PERMATA presents a 
website that can be accessed by www.pgnmas.

co.id. PERMATA also keeps maintaining and 
improving attendance in providing accurate, 
complete information and displaying the latest 
information about the company’s business.
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PERKARA PEnTIng yAng sEDAng 
DIhADAPAI PERusAhAAn, EnTITAs AnAK 
sERTA AnggoTA DEwAn KoMIsARIs DAn 
DIREKsI yAng sEDAng MEnjABAT 
Crucial Issue Faced by the Company, Subsidiary, the Board of 
Commissioners and the Board of Directors

AKsEs InFoRMAsI PERusAhAAn 
Company Information Access



A. Etika Perusahaan dengan Pekerja 
Company Ethic with the Employees

B. Etika Perusahaan dengan Pelanggan 
Company Ethic with the Customer

C. Etika Perusahaan dengan  
Penyedia Barang dan jasa 
Company Ethic with the Goods  
and Service Provider

D. Etika Perusahaan dengan Mitra Kerja 
Company Ethic with Partner

E. Etika Perusahaan dengan Kreditur 
Company Ethic with Creditor

F. Etika Perusahaan dengan Pemerintah 
Company Ethic with the Government

g. Etika Perusahaan dengan Masyarakat dan  
lingkungan hidup 
Company Ethic with the Society  
and Environment

E. Etika Perusahaan dengan 
Pemegang saham 
Company Ethic with the Shareholders

F. Etika Perusahaan dengan Media Massa 
Company Ethic with the Media

g. Etika Perusahaan dengan Pemasok 
Company Ethic with the Supplier

ETIKA usAhA
Business Ethic

A. Komitmen Individu 
Individual Commitment

B. Kepatuhan antar Pekerja PERMATA 
Compliance among PERMATA employees

C. Kepatuhan Terhadap hukum  
dan Peraturan 
Compliance Towards the Law  
and Regulation

D. Perilaku sebagai Atasan 
Behavior as the Superior

E. Perilaku sebagai Bawahan 
Behavior as the Subordinate

F. Benturan Kepentingan 
Conflict of Interest

g. Kewajiban Pengamanan harta Perusahaan 
The Responsibility to Secure the  
Corporate Wealth

h. Menjaga Kerahasiaan Data dan  
Infromasi Perseroan 
Keeping Company Data and  
Information Confidentiality

I. Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta 
Pengelolaan lingkungan 
Work Safety and Health and  
Environmental Management

j. Aktivitas sosial dan Politik 
Social and Political Activity

K. suap 
Bribe

A. Donasi/sumbangan 
Donation

B. hadiah dan Cinderamata 
Gift and Merchandise

C. jamuan/hiburan 
Reception/Entertainment

D. Integritas laporan Keuangan  
Financial Report Integrity

ETIKA KERjA DAn TATA PERIlAKu
Work Ethic and Codes of Conduct

DonAsI, hADIAh, DAn jAMuAn
Donation, Reward, and Reception
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KoDE ETIK PERusAhAAn 
Company Code of Conduct

Etika Usaha dan Etika Kerja merupakan kumpulan 
norma, nilai, serta tindakan perbuatan yang 
diyakini oleh seluruh insan PERMATA sebagai 
suatu aturan yang ideal bagi perusahaan. Pokok-
pokok kode etik yang dibangun PERMATA 
meliputi:

The Business Ethic and Work Ethic is the collection 
of norm, value, and act believed by all of the entity 
in PERMATA as an ideal rule for the company. The 
main code of Conduct built by PERMATA includes:



A. Etika Perusahaan dengan Pekerja

PERMATA menyadari peran penting pekerja 
sebagai pelaku dalam upaya mewujudkan visi, 
misi, dan tujuan perusahaan. Untuk itu PERMATA 
melindungi kepentingan pekerja sesusai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
PERMATA berupaya untuk fokus dalam 
pengembangan kualitas sumber daya manusia 
serta menjaga keselarasan dan keseimbangan 
hubungan yang dinamis antara perusahaan dan 
pekerja, antara lain:

1. Menghargai pekerja PERMATA sebagai 
sumber daya perusahaan yang bermartabat 
tanpa melihat ras, warna kulit, agama, asal-
usul, hambatan fisik, gender, dan usia, yang 
kapasitasnya terus ditingkatkan melalui 
pendidikan dan pelatihan secara konsisten.

2. Memberikan kesempatan yang sama dalam 
hal remunerasi, promosi, dan penghargaan 
kepada pekerja sesuai dengan kinerja, 
kompentensi, dan loyalitas.

3. Menciptakan lingkungan kerja aman, sehat, 
kondusif, serta bebas dari segala bentuk 
tekanan dan intimidasi.

4. Menghormati dan menjaga kerahasiaan 
catatan maupun informasi pribadi  
pekerja PERMATA.

5. Menyediakan informasi relevan tentang 
kebijakan, rencana, dan perkembangan 
kinerja perusahaan kepada  
pekerja PERMATA.

6. Melaksanakan Peraturan Perusahaan.

B. Etika Perusahaan dengan Pelanggan

PERMATA mengedepankan layanan prima, 
sikap proaktif, dan cepat tanggap untuk 
memahami kebutuhan yang diinginkan 
pelanggan.

1. Menetapkan pelanggan sebagai  
mitra strategis.

2. Menyediakan dan menjamin layanan kepada 
pelanggan sesuai standar secara tepat 
mutu, tepat jumlah, dan tepat waktu.

3. Bersikap sopan dan profesional pada saat 
melakukan hubungan dengan pelanggan. 

A. Company Ethic with the Employees

PERMATA is well-aware that the employees 
play an important role in realizing the company 
vision, mission, and goals. In that sense, 
PERMATA is protecting the employees interest 
according to the regulation. PERMATA is trying 
to focus on developing the human resource 
and also maintaining the harmony and balance 
of the dynamic relation between the company 
and employees. The ethic includes:

1. Appreciating PERMATA employees as 
a dignified corporate resource without 
seeing their race, skin color, religion, origins, 
physical differences, gender, and age. The 
worker capacity must be elevated through 
consistent education and training.

2. Providing an equal chance in term of 
remuneration, promotion, and rewarding 
based the employees performance, 
competence, and loyalty.

3. Creating a safe, healhty, conducive, and 
intimidation-free working environment.

4. Respecting and protecting the 
confidentiality of PERMATA employees 
personal information and record.

5. Providing a relevant information regarding 
the policy, planning, and performance 
development to the  PERMATA employees.

6. Implementing the Company Rule.

B. Company Ethic with the Customer

PERMATA prioritizes the prime service, 
proactive attitude, and response in 
understanding the customer need.

1. Treating the customer as strategic partner.

2. Providing and ensuring the service to be 
in accordance with the quality standard, 
proper amount, and on-time.

3. Being polite and professional in relating 
with the customer.

ETIKA usAhA
Business Ethics

4. Menyampaikan informasi produk 
secara lengkap dan akurat, terutama 
terkait dengan spesifikasi, layanan, dan 
keselamatan produk.

5. Mengutamakan sikap jujur dan beretika 
dalam berbisnis dengan pelanggan.

6. Memberikan respon secara terbuka dan 
responsif terhadap keluhan/ 
masukan pelanggan.

C.  Etika Perusahaan dengan Penyedia   

      Barang dan jasa

Perusahaan melaksanakan pengadaan barang 
dan jasa berdasarkan prinsip-prinsip kompetitif, 
transparan, adil, wajar, dan akuntabel. Perilaku 
etis yang diharapkan dalam berhubungan dengan 
penyedia barang dan jasa, antara lain:

1. Penentuan penyedia barang dan jasa harus 
didasarkan pada mutu produk, layanan 
purna jual, garansi, presentasi, dan rekam 
jejak dengan mengutamakan  
kepentingan perusahaan.

2. Menghormati hak dan kewajiban sesuai 
dengan perjanjian perikatan dan ketentuan 
perundang-undangan.

3. Menjalin komunikasi terbuka selama 
proses pelaksanaan pengadaan hingga 
terpenuhinya hak dan kewajiban para pihak.

4. Melakukan evaluasi atas penyedia barang 
dan jasa serta berperilaku tidak etis.

D. Etika Perusahaan dengan Mitra Kerja

PERMATA senantiasa memandang Mitra Kerja 
sebagai partner strategis. Oleh karena itu 
pengelolaan kerjasama dengan Mitra Kerja tidak 
lepas dari prinsip GCG dan dilakukan sesuai 
dengan bisnis yang berlaku, antara lain:

1. Senantiasa melakukan koordinasi untuk 
menjaga kepentingan perusahaan dan 
kelancaran pelaksanaan tugas Mitra Kerja.

2. Memberikan akses secara proposional untuk 
kepentingan pelaksanaan tugas  
Mitra Kerja.

3. Mengutamakan keharmonisan hubungan 
yang saling menguntungkan.

4. Bertindak adil terhadap semua Mitra Kerja, 
tanpa memihak pada seseorang, golongan, 
atau pihak tertentu.

4. Accurately describing the product 
information, especially the information 
related to the specification, service, and 
product safety.

5. Being honest and ethical in doing business 
with the customer.

6. Giving the response openly and 
responsively towards the customer 
suggestion/complain.

C. Company Ethic with the goods and 

service Provider

The company runs the goods and service provision 
based on principles of competitiveness, transparency, 
fairness, equitability, and accountability. The ethical 
behavior is expected in treatinng with the goods and 
service provider is as follows:

1. The determination of goods and service 
must be based on the product quality, post-
purchasing service, insurance, presentation, 
and track record by prioritizing the 
company interest.

2. Respecting the right and responsibility 
according to the agreement and regulation.

3. Openly communicating during the provision 
process until all of the parties right and 
responsibility is fulfilled.

4. Evaluating the unethical goods and  
service provider.

D. Company Ethic with Partner

PERMATA is always treating its work partner as 
strategic partner. Therefore, the cooperation 
management with the partner is always based on 
GCG principles. The cooperation is carried out 
according to the applicable business, they are:

1. Constantly coordinating in order to maintain 
the company interest and the partner’s  
task execution.

2. Proportionally providing access for the sake 
of the partner’s task execution.

3. Prioritizing the harmony of mutual relation.

4. Being fair to all partners, without taking side 
to any individual, group, or certain party.
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E. Etika Perusahaan dengan Kreditur

PERMATA melakukan kerjasama dengan kreditur 
dengan menerima pinjaman dana yang ditunjukkan 
untuk kepentingan bisnis dan peningkatan nilai 
tambah perusahaan dengan cara:

1. Memberikan informasi aktual, 
proaktif, transparan, dan dapat 
dipertanggungjawabkan bagi calon kreditur.

2. Pemilihan kreditur berdasarkan atas 
kepentingan perusahaan dengan 
mempertimbangkan manfaat, biaya,  
dan risiko.

3. Membuat perjanjian yang sah atas 
pinjaman/penanaman modal dengan 
mengedepankan prinsip kewajaran.

4. Meningkatkan kepercayaan kreditur dengan 
cara memberikan laporan secara terbuka 
tentang penggunaan dana pinjaman.

5. Menghormati hak-hak kreditur termasuk hak 
dalam mendapatkan informasi penggunaan 
dana sesuai dengan perjanjian perikatan, 
dan ketentuan perundang-undangan.

F. Etika Perusahaan dengan Pemerintah

PERMATA dalam menjalin hubungan dengan 
Pemerintah, mempunyai kebijakan antara lain:

1. Mematuhi peraturan dengan perundang-
undangan yang berlaku terkait dengan 
usaha dan status perusahaan.

2. Mengembangkan hubungan baik serta 
komunikasi efektif dengan setiap jajaran 
Pemerintah dalam batas toleransi sesuai 
dengan Peraturan Perusahaan dan hukum 
yang berlaku, dan memeliharan hubungan 
tersebut sebagai hubungan yang bersifat 
arms-length dan harus dihindari terjadinya 
penyelewengan.

3. Memenuhi segala persyaratan usaha dan 
perijinan secara profesional sesuai dengan 
prinsip kepatuhan terhadap hukum  
yang berlaku.

E. Company Ethic with Creditor

PERMATA is cooperating with the creditor by 
loaning the fund needed for the business and 
the escalation of corporate added value. The 
ethics are:

1. Providing actual information, being 
proactive, transparent, and responsible with 
the creditor.

2. Selecting the creditor based on the 
company interest by considering the 
benefits, cost, and risk.

3. Making a legal agreement over the loan/
capital investment by prioritizing the 
principle of fairness.

4. Raising the creditor trust by openly 
providing report regarding the use of loan.

5. Respecting the creditor right in obtaining 
the information regarding the use of load 
based on the agreement and regulation.

F. Company Ethic with the government

PERMATA is cooperating with the Government. 
The policies are:

1. Following the rule and regulation related to 
the company status and business.

2. Developing a good relationship and also 
effectively communicating with the officials 
within a tolerable boundary according to 
the applicable law and company rule. Plus, 
maintaining the relation as the arms-length 
relation and avoiding misappropriation.

3. Professionally fulfilling all business 
requirement and permit according to 
the principal of compliance towards the 
applicable law.

g. Etika Perusahaan dengan Masyarakat dan  

     lingkungan hidup

PERMATA menyadari peran penting Masyarakat 
dan Lingkungan Hidup terhadap kelangsungan 
proses bisnis perusahaan. Oleh karena itu, 
perusahaan senantiasa mewujudkan sinergi  
antara lain:

1. Saling menghormati hak dan kewajiban 
serta menjalin hubungan baik berdasarkan 
prinsip hidup saling berdampingan dan 
saling menguntungkan.

2. Menjaga hubungan yang kondusif dan 
harmonis dengan masyarakat sekitar.

3. Memperhatikan dan memberikan kontribusi 
fasilitas umum dan sosial yang bermanfaat 
bagi masyarakat sekitar perusahaan, dan 
sesuai kemampuan perusahaan.

4. Menerima dan memanfaatkan tenaga kerja 
dengan memperhatikan potensi masyarakat 
sekitar operasional perusahaan tanpa 
mengabaikan kualifikasi yang dibutuhkan.

5. Dalam setiap aktivitas perusahaan melalui 
sistem manajemen lingkungan selalu 
memperhatikan dan menjaga kelestarian alam 
dan meminimalkan dampak negatif terhadap 
lingkungan, misalnya dengan melakukan 
pengendalian limbah.

6. Tidak melakukan tindakan-tindakan yang 
mengarah kepada diskriminasi masyarakat 
berdasarkan suku, agama, ras, dan  
antar golongan.

g. Company Ethic with the society and 

Environment

PERMATA realizes that the society and 
environment is important for the sustainability 
of the company business. Therefore, the 
company is always synergizing itself with the 
following matters:

1. Respecting each other right and 
responsibility and also nurturing the good 
relation based on mutual principle.

2. Maintaining a conducive and harmonious 
relation with the locals.

3. Paying attention and contributing to the 
public and social facility useful for the local 
community. It is based on the company 
ability to fulfill this ethic.

4. Accepting and utilizing the potential of 
local community to work for the company 
without neglecting the require qualification.

5. Concerning the nature and the 
environmental impact created by the 
company through corporate environmental 
management i.e waste management.

6. Does not discriminating the local 
community. The discrimination includes the 
one related to the local race, religion,  
and ethnicity.
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h. Etika Perusahaan dengan  

    Pemegang saham

PERMATA berkomitmen untuk meningkatkan 
nilai tambah bagi Pemegang Saham dan 
melindungi hak-hak Pemegang Saham sesuai 
dengan ketentuan perundang-undangan, 
antara lain:

1 .  M e n ingkatkan  se c a ra  opt ima l  dan 
berkesinambungan nilai Pemegang Saham 
(Shareholder value) seperti tingkat laba, tingkat 
pertumbuhan, dan kepentingan lain dari 
Pemegang Saham sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.

2. Memberikan perlakuan yang setara (adil) 
kepada Pemegang Saham dan investor sesuai 
dengan jumlah dan jenis saham yang dimilik, 
untuk dapat menggunakan hak-haknya sesuai 
Anggaran Dasar perusahan dan peraturan 
perundang-undangan.

3. Menyediakan informasi yang sudah dinyatakan 
terbuka bagi Pemegang Saham secara lengkap, 
akurat, tepat waktu, dan mudah diakses sesuai 
ketentuan perundang-undangan.

4. Menerapkan dengan sungguh-sungguh 
prinsip tata kelola perusahaan yang baik 
(GCG) termasuk dalam pencatatan serta 
pelaporan transaksi bisnis sesuai prinsip 
akuntasi yang lazim.

I. Etika Perusahaan dengan Media Massa

PERMATA bermitra dengan media massa untuk 
membangun citra perusahaan antara lain:

1. Melakukan promosi melalui media massa.

2. Mengundang media massa untuk melakukan 
peliputan acara yang diselenggarakan 
perusahaan  jika dibutuhkan.

3. Menindaklanjuti kritik-kritik yang 
disampaikan melalui media massa dengan 
memperhatikan aspek risiko yang  
akan ditimbulkan.

4. Membina hubungan baik dan menyampaikan 
informasi perkembangan perusahaan dengan 
media massa melalui press release.

h. Company Ethic with the shareholders

PERMATA is committed to raise the added 
value for the Shareholders and protecting their 
right according to the regulation.

1. Optimally and sustainably increasing the 
Shareholders value such as the profit rate, 
growth rate, and Shareholders another 
interest according to the regulation.

2. Equally treating the Shareholders and 
investors according to the amount and type 
of share and fulfilling their right according 
to the statute and regulation.

3. Providing the information declares as an open 
one for the Shareholders. The information 
must be complete, accurate, on time, and 
accessible according to the regulation.

4. Applying the principle of Good Corporate 
Governance (GCG) including the record and 
report of every business transaction according 
to the common accountancy principle.

I. Company Ethic with the Media

PERMATA is partnering up with the media in 
order to build the company image:

1. Doing promotion through the media.

2. If necessary, inviting the mass media to 
cover the agenda held by the company.

3. Following up the critics conveyed through 
the media by considering the risk aspect 
that might occurs.

4. Maintaining a good relation with the public 
and disclosing the information regarding the 
company development through the media 
by using press release.

5. Memperhatikan kebijakan nasional untuk 
kebebasan informasi publik sesuai UU 
Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan 
Informasi Publik, sebagaimana diatur 
dalam peraturan pelaksanaannya dan yang 
disesuaikan dengan situasi dan  
kondisi perusahaan.

j. Etika Perusahaan dengan Pemasok

PERMATA senantiasa memandang pemasok 
sebagai partner strategis. Oleh karena itu 
perusahaan bekerjasama dengan pemasok tidak 
terlepas dengan prinsip GCG, antara lain:

1.  Tidak melakukan investasi terhadap aktivitas 
operasional anak perusahaan.

2.  Berperan aktif sebagai Pemegang Saham 
untuk keberhasilan dan kemajuan  
Anak Perusahaan.

3.  Menjaga agar setiap hubungan bisnis 
yang dibina dengan Anak Perusahaan 
dilaksanakan dalam hubungan bisnis sinergi 
dan wajar sebagaimana layaknya hubungan 
bisnis yang dikembangkan dengan pihak 
yang tidak terafiliasi.

4.  Saling menghormati kepentingan masing-
masing pihak melalui perjanjian kerjasama 
yang saling menguntungkan.

5. Paying attention to the national policy 
for public information freedom according 
to Act Number 14 Year 2008 about the 
openness of public information, as arranged 
in the rule of implementation and adjusted 
with the company situation and condition.

j. Company Ethic with the supplier

PERMATA is always considering the supplier 
as a strategic partner. Therefore, the company 
is cooperating with the supplier by referring to 
GCG principle.

1. Does not investing to the subsidiary 
operational activity.

2. Actively plays the role as the Shareholder 
for the success and advancement of  
the subsidiary.

3. Maintaining the business relation with 
the subsidiary so that the relation can be 
synergic and as common as any business 
relation with unaffiliated party.

4. Respecting the interest of each party 
through a mutual cooperation agreement.
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A.  Komitmen Individu

Setiap pekerja PERMATA wajib memberikan 
kemampuan terbaik guna mendukung tercapainya 
tujuan PERMATA. Komitmen tersebut diwujudkan 
melalui:

1. Senantiasa meningkatkan kompentensi diri 
sesuai tuntutan pekerjaan.

2. Patuh terhadap ketentuan dan nilai-nilai 
budaya perusahaan untuk menjaga dan 
mempertahankan image/citra serta reputasi 
perusahaan.

3. Bekerja tuntas serta bertanggung jawab atas 
tindakan yang diambil.

4. Mengembangkan peluang guna 
menyempurnakan dan mengoptimalkan 
proses kerja yang lebih efektif dan efisien.

5. Mematuhi kebijakan, sistem, prosedur, dan 
ketentuan lainnya yang berlaku.

6. Memelihara seluruh sumber daya perusahaan 
dalam rangka menjaga kelangsungan usaha 
perusahaan, keselamatan, dan kesehatan kerja.

7. Memberikan pelayanan terbaik bagi 
pelanggan internal dan eksternal.

8. Mengidentifikasi kebutuhan pelanggan dan 
menjaga hubungan baik dengan pelanggan.

9. Bekerja profesional dan sadar biaya untuk 
menghasilkan kinerja yang optimal.

10. Seluruh pekerja perbantuan PGN di PERMATA 
yang aktif, wajib mengisi dan melaporkan 
Laporan Harta Kekayaan Penyelenggara Negara 
(LHKPN) kepada Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK).

A. Individual Commitment

Each worker in PERMATA is required to give the 
best performance in order to achieve PERMATA 
goal. The commitment is shown by:

1. Consistently increasing the competence 
according to the line of work.

2. Consistently complying to the corporate 
requirement and culture in order to maintain 
the company image and reputation.

3. Working thoroughly and being responsible 
to every decision made.

4. Increasing the opportunity in order to 
perfect and optimize the work process to be 
more effective and efficient.

5. Complying the policy, system, procedure, 
and requirement.

6. Maintaining all of the company resource in 
order to sustain the business, work safety 
and health.

7. Providing the best service for the internal 
and external customer.

8. Identifying the customer needs and 
maintaining the relation with the customer.

9. Working professionally and being budget-aware 
in order to achieve optimum performance. 

10. All of the active PGN seconded worker in 
PERMATA, are responsible to fill and report 
the State Asset Management Report (LHKPN) 
to Anti-Corruption Commission (KPK).

ETIKA KERjA DAn TATA PERIlAKu
Work Ethic and Codes of Conduct

B.  Kepatuhan antar Pekerja PERMATA

1. Bersikap jujur, sopan dan tertib terhadap sesama 
Pekerja PERMATA, serta menghargai perbedaan 
gender, suku, agama, ras dan antar golongan.

2. Egaliter (kebersamaan, kesetaraan).

3. Saling mendukung antar pekerja dan antar unit 
kerja untuk meningkatkan kinerja perusahaan.

4. Mengkomunikasikan setiap ide atau gagasan 
baru ke sesama pekerja.

5. Saling membantu, memotivasi, dan 
bekerjasama dalam menyelesaikan tugas.

6. Berani mendiskusikan kebijakan yang kurang 
tepat untuk melakukan koreksi yang konstruktif 
secara santun.

C. Kepatuhan Terhadap hukum  

dan Peraturan

Pekerja PERMATA diwajibkan mematuhi 
dan melaksanakan peraturan perundang-
undangan dan peraturan internal perusahaan. 
Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan 
diwujudkan melalui:

1.   Mematuhi standar norma, hukum, dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku 
dan terkait dengan kegiatan perusahaan.

2. Menghormati dan mematuhi hukum dan 
peraturan terkait dengan hak asasi manusia.

3. Mematuhi peraturan, sistem, dan prosedur 
yang berlaku di perusahaan.

D.  Perilaku sebagai Atasan

1.   Selalu memberikan keteladanan dalam 
tindakan dan tutur kata, bersikap adil dan 
terbuka dengan bawahannya.

2.  Membangun komunikasi yang baik, terbuka, 
dan konstruktif dengan bawahannya.

3.  Dalam mengambil setiap keputusan atau 
kebijakan selalu berusaha melaksanakan 
koordinasi dan hubungan kerjasama tim  
yang harmonis.

4. Memberikan kesempatan yang sama 
kepada seluruh pekerja PERMATA untuk 
mengembangkan diri.

5.   Mematuhi dan menghormati kesepakatan 
yang tertuang dalam Peraturan Perusahaan.

B. Compliance among PERMATA employees

1. Being honest, polite, and orderly towards 
fellow PERMATA employees and also 
respecting the difference in gender, race, 
religion, race, and ethnicity.

2. Egalitarian (togetherness and equality).

3. Each worker must support another 
employees and work unit in order to raise 
the company performance.

4. Communicating the new idea to fellow worker.

5. Always helping, motivating, and cooperating 
in accomplishing a task.

6. Being courageous in discussing the 
inappropriate policy in order to perform a 
constructive and polite correction.

C. Compliance Towards the law  

and Regulation

Every PERMATA worker is required to comply 
and implement the regulation and company 
internal regulation. The compliance is shown by:

1. Fulfilling the norm standard, law, and 
regulation applicable and related to the 
company activity.

2. Respecting and complying the law and 
regulation related to human right.

3. Complying the regulation, system, and 
procedure applicable in the company.

D. Behavior as the superior

1. Giving a good example through words and 
being fair and open with the subordinates.

2. Building a good, open, and constructive 
communication with the subordinates.

3. Coordinating a harmonious team work in 
making the decision and policy.

4. Providing an equal chance for all of 
PERMATA employees for self-development.

5. Complying and respecting the agreement 
written in the company regulation.
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6. Patuh dan konsisten terhadap hukum dan 
kebijakan yang sudah ditetapkan. Menanggapi 
setiap laporan yang diterima mengenai 
pelanggaran disiplin dan menindaklanjutinya 
sesuai Peraturan Perusahaan.

7.  Menilai kinerja bawahan secara objektif 
berdasarkan kriteria yang jelas.

8. Memberikan apresiasi terhadap pendapat, 
hasil kerja, dan prestasi setiap individu dan 
mendorong bawahan untuk meningkatkan 
prestasi kerjanya.

9.  Tidak memanfaatkan posisi atau jabatan untuk 
kepentingan pribadi, kelompok, atau pihak lain.

E.  Perilaku sebagai Bawahan

1. Bersikap hormat dan santun kepada atasan 
dan loyal kepada perusahan dalam setiap 
pelaksanan tugas yang diberikan. Selalu 
kreatif dan berani mengambil inisiatif untuk 
memberikan dukungan, terutama dalam 
menghadapi permasalahan yang timbul.

2. Berkomunikasi dengan atasan secara jujur, 
terbuka, dan beretika.

3. Patuh dan konsekuen terhadap hukum, 
kebijakan, dan Dokumen Acuan Kerja yang 
berlaku serta Peraturan Perusahaan.

4. Tidak melakukan tindakan yang diluar 
kewenangannya.

5. Mematuhi dan menghormati tugas dan 
petunjuk atasan yang tidak bertentangan 
dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku.

6. Berani mengemukakan pendapat yang dapat 
dipertanggungjawabkan.

7. Menginformasikan kepada pimpinan bila 
terdapat indikasi penyimpangan.

6. Being compliance and consistent to the law 
and applicable law. Responding to each report 
on the discipline violation and following it up 
according to the company regulation.

7. Assessing the subordinate performance 
objectively based on clear criteria.

8. Appreciating the opinion, work result, and 
achievement of each employees in order to 
boost the subordinate performance.

9. Does not using the position in the company for 
personal, group, and another party purpose.

E. Behavior as the subordinate

1. Being respectful and polite toward the 
superior and loyal to every task given by 
the company. Always being creative and 
courageous in giving the support needed, 
especially in dealing with a certain issue.

2. Honestly, openly, ethically communicating 
with the superior.

3. Being compliance and consistent toward the 
law, policy, work reference, and company rule.

4. Does not performing any act beyond the 
authority.

5. Complying and respecting the task and 
instruction given by the superior as long as it 
is not contradicting with the regulation.

6. Being courageous in expressing an 
accountable opinion.

7. Informing any violation to the superior.

F.  Benturan Kepentingan

Pekerja PERMATA menghindari segala situasi 
yang dapat menimbulkan benturan kepentingan 
antara kepentingan pribadi dengan kepentingan 
perusahaan. Perilaku untuk menghindari benturan 
kepentingan diwujudkan melalui:

1. Tidak memiliki saham/kepemilikan dalam 
badan usaha yang menjadi mitra atau pesaing 
perusahaan dalam jumlah yang dapat 
mempengaruhi pengambilan keputusan 
termasuk suami/istri, dan anak.

2. Tidak memiliki usaha yang berhubungan 
langsung dari penyedia barang/jasa  
dan pelanggan.

3. Tidak memberikan atau menerima pinjaman 
dari penyedia barang/jasa dan pelanggan.

4. Membuat pernyataan tahunan terkait benturan 
kepentingan bagi Direksi dan Dewan Komisaris.

5. Tidak diperbolehkan terlibat dalam proses 
diskusi dan pengambilan keputusan bagi 
pekerja PERMATA yang memiliki benturan 
kepentingan.

g.  Kewajiban Pengamanan  

harta Perusahaan

Pekerja PERMATA menghindari segala situasi 
yang dapat merugikan atau menyalahgunakan 
harta perusahaan. Perilaku untuk menghindari 
penyalahgunaan harta perusahaan  
diwujudkan melalui:

1.  Seluruh individu wajib menjaga, melindungi, 
memelihara, dan menggunakan harta benda 
perusahaan dengan cara yang sebaik-baiknya 
sesuai ketentuan.

2. Hanya menggunakan dan memanfaatkan harta 
perusahaan untuk kepentingan perusahaan.

3. Menjaga rahasia-rahasia perusahaan yang 
meliputi: formula, desain, dokumen, atau 
informasi sensitif yang merupakan milik  
perusahaan.

4. Menjaga dan menghargai hak milik intelektual 
yang dimiliki dan digunakan perusahaan.

5. Perusahaan harus menerapkan proses 
pengendalian yang efektif dan efisiensi 
atas penggunaan aset perusahaan untuk 
menghindarkan diri dari kerugian-kerugian 
yang mungkin terjadi.

F. Conflict of Interest

PERMATA employees must avoid all situation 
that leads to a conflict of interest that involves 
personal interest and corporate worker. The 
behavior to avoid the conflict of interest is 
shown by:

1. Does not own the share in the partner that 
become the company partner or rival in an 
amount that affects the decision involving 
the husband/wife and children

2. Does not run a business related directly with 
the goods/service provider.

3. Does not lend or loan from the goods/
service provider.

4. Making an annual statement related to the 
conflict of interest for the Board of Directors 
and Board of Commissioners.

5. Does not involved in the discussion of the 
decision made for PERMATA worker with 
conflicted interest.

g. The Responsibility to secure the  

Corporate wealth

PERMATA employees must avoid all situation 
that causes the loss or misuse of the corporate 
wealth. The avoidance behavior is shown by:

1. Protecting, maintaining, and responsibly 
using the corporate wealth according to the 
requirement.

2. Using the corporate wealth only for the 
interest of the company.

3. Keeping the corporate confidentiality, 
including the formula, design, document, 
and sensitive information.

4. Protecting and respecting the intellectual 
right owned and used by the company.

5. The effective and efficient controlling process 
applied by the company over the use of 
corporate asset in order to avoid plausible loss.
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h. Menjaga Kerahasiaan Data dan  

infromasi Perseroan

Pekerja PERMATA memanfaatkan data dan 
informasi perusahaan untuk meningkatkan nilai 
tambah perusahaan dan pengambilan keputusan, 
dengan cara:

1. Menggunakan sistem keamanan data yang 
lebih memadai.

2. Memberikan informasi yang relevan dan 
proposional kepada Stakeholders dengan tetap 
mempertimbangkan kepentingan perusahaan.

3. Menghindari penyebarluasan data dan 
informasi kepada pihak lain yang tidak 
berkepentingan baik selama bekerja maupun 
setelah berhenti bekerja.

4. Menyerahkan semua data yang berhubungan 
dengan perusahaan pada saat berhenti bekerja.

5. Menjaga kerahasiaan informasi  
tentang pelanggan.

I.   Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta 

Pengelolaan lingkungan

Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta 
Pengelolaan Lingkungan (K3PL) sangat berperan 
penting dalam menjalankan bisnis PERMATA yang 
diwujudkan dengan cara:

1.  Wajib memahami situasi dan kondisi keamanan, 
keselamatan, dan kesehatan lingkungan kerja 
serta mematuhi peraturan tentang kesehatan 
dan keselamatan kerja serta pengelolaan 
lingkungan.

2. Tanggapan terhadap insiden dan keadaan 
darurat yang disebabkan oleh gangguan 
keamanan, kecelakaan, pencemaran, bencana 
alam dan lainnya.

3. Turut serta dalam menciptakan keselamatan 
dan kesehatan lingkungan kerja.

h. Keeping Company Data and  

Information Confidentiality

PERMATA employees utilize the corporate data 
and information to raise the company added 
value and decision making by:

1. Using a more proper security system.

2. Providing a relevant and proportional 
information to the stakeholders by 
considering the corporate interest.

3. Avoiding the spread f data and information 
to the party unrelated during or after work.

4. Surrendering all data related to the company 
after resignation.

5. Keeping the customer information 
confidentiality.

I. work safety and health and Environmental 

Management

The work safety and health and environmental 
management (K3PL) is important for PERMATA 
business and implemented by:

1. Understanding the situation and condition 
of the security, safety, and health of the work 
environment and complying the rule on 
work safety and health and environmental 
management.

2. Responding to the incident and emergency 
situation caused by security disturbance, 
accident, pollution, and natural disaster.

3. Being involved in creating a safe and healhty 
work environment.

j.   Aktivitas sosial dan Politik

Perusahaan memberi kesempatan kepada setiap 
pekerja untuk menyalurkan aspirasi politiknya, 
tetapi apabila pekerja memutuskan untuk 
berpartisipasi dalam politik praktis, maka harus 
mematuhi peraturan yang berlaku. Perilaku etis 
terkait dengan aktivitas politik, antara lain:

1.   Tidak menjadi pengurus partai politik serta 
tidak menggunakan fasilitas perusahaan untuk 
kepentingan partai politik.

2. Tidak memberikan sumbangan dalam bentuk 
apapun kepada partai politik di luar ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

3. Tidak diperkenankan membawa, 
memperhatikan, memasang, serta 
mengedarkan simbol, gambar dan ornamen 
partai politik di lingkungan perusahaan.

K.  suap

PERMATA melarang menyuap siapa pun, di mana 
pun, atas alasan apapun. Pekerja PERMATA harus 
menghindari tindakan terlarang berupa:

1.  Penawaran atau pemberian apapun kepada 
eksternal perusahaan dengan maksud 
mendapatkan atau mempertahankan 
bisnis untuk segala tujuan yang tidak patut, 
termasuk pembayaran untuk mengurangi 
pembayaran pajak.

2. Membuat pembayaran tanpa persetujuan, 
menyetujui pembayaran, atau hadiah yang 
tidak benar (tunai maupun lainnya) secara 
langsung, atau melalui perantara.

3. Menjanjikan pemberian sesuatu yang bernilai 
kepada pejabat Pemerintah untuk melakukan 
sesuatu yang ilegal.

4. Mengabaikan atau tidak melaporkan adanya 
pembayaran, pemberian hadiah atau hiburan 
yang tidak benar.

5. Membuat laporan palsu atau menyesatkan 
dalam pembukuan perusahaan.

6. Melakukan segala hal untuk mendorong 
seseorang agar melanggar peraturan 
perusahaan, atau berpura-pura tidak tahu saat 
terjadi kemungkinan pelanggaran.

j. social and Political Activity

The company provides an equal chance for 
every worker to aspire their political aspiration. 
However, if one decides to actively participate 
in practical politics, then one must follow the 
regulation. The ethical behaviors related to the 
political activity are:

1. Does not registered as a member of any political 
party and does not using the corporate facility 
for the interest of any political party.

2. Does not provide donation in any form for 
any political party outside the applicable law.

3. Does not using or exhibiting any political 
symbol or ornament in the company 
environment.

K. Bribe

PERMATA prohibits any bribery conducted 
by anyone, anywhere, and for any reason. 
Each  PERMATA worker must avoid these  
illicit actions:

1. Providing any offer to the external party in 
order to obtain any inappropriate business 
opportunity, including tax reduction.

2. Making unapproved payment, approving 
payment, or illicit reward, whether be 
conducted directly or indirectly.

3. Promising a certain gift to the government 
official in exchange for something illegal.

4. Ignoring any illicit payment, reward,  
or entertainment.

5. Making false or misleading report in 
company bookkeeping.

6. Doing any action to force someone in 
breaking the corporate law or pretending to 
ignore this violation.
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DonAsI, hADIAh, DAn jAMuAn
Donation, Reward, and Reception

A.  Donasi/sumbangan

1. Pemberian donasi/sumbangan kepada pihak 
luar hanya dapat dilakukan untuk tujuan amal 
dan sosial lainnya dalam batas yang sesuai 
dengan kemampuan keuangan perusahaan 
serta peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.

2. Pekerja PERMATA diperbolehkan menerima 
dan memberikan donasi dari dan kepada pihak 
luar sepanjang untuk keperluan amal dan sosial 
kemanusiaan.

3. Penerimaan donasi/sumbangan dari pihak luar 
kepada perusahaan boleh diterima sebagai 
hibah dan menjadi aset perusahaan atau masuk 
kas perusahaan.

B.  hadiah dan Cinderamata

1. Hadiah adalah segala bentuk pemberian/
penerimaan berupa uang/natura/setara uang 
sebagai penghargaan/apresiasi/terima kasih 
kepada atau dari pihak lain.

2. Pemberian atau penerimaan ucapan terima 
kasih untuk kepentingan bisnis kepada atau 
dari relasi berupa cinderamata (souvenir/

parcel) dan dilakukan pada suatu keadaan yang 
dianggap sebagai perbuatan yang memenuhi 
azas kepatuhan dan kewajaran atau norma-
nomra yang berlaku dimasyarakat luas.

3. Perusahaan dapat mengeluarkan biaya yang 
dapat dipertanggungjawabkan atas beban 
perusahaan pada kondisi tertentu, antara lain, 
hari raya keagamaan, perayaan ulang tahun, 
pisah-sambut pejabat perusahaan, pernyataan 
simpati dan kegiatan-kegiatan sosial.

4. Hadiah dan cinderamata yang diperbolehkan 
untuk diterima pekerja PERMATA dalam 
batas kewajaran adalah perkawinan, khitanan, 
musibah, penghargaan dari perusahaan atas 
pencapaian prestasi yang bersangkutan, 
cinderamata dari perusahaan lain dalam bentuk 
antara lain pena, agenda, kalender, plakat dan 
lain-lainnya.

A. Donation

1. The donation is given to the external party 
only with the intention of charity and another 
social purpose. The donation is also limited by 
the company financial ability and applicable 
regulation.

2. PERMATA worker is allowed to accept and 
provide donation from and to external party 
as long as it is aimed for humanitarian and 
social purpose.

3. The donation from external party is acceptable 
as a grant and becomes the company asset 
or registered into the company wealth.

B. gift and Merchandise

1 . The gift is the thing given/accepted in 
the form of cash/natura/appreciation 
money/appreciation/gratitude from or to  
another party.

2. The gift or gesture of gratitude is aimed for 
business purpose to or from the relation in 
the form of merchandise (souvenir/parcel) 
and given in a situation considered common 
as a gesture that follows the principle of 
compliance and social norm.

3. The company may make an expense for gift 
and merchandise as long as it is accountable 
for certain condition, they are religious holiday, 
anniversary, welcoming and farewell party, 
statement of sympathy and social events.

4. The gift and merchandise is acceptable for 
PERMATA worker as long as it is accepted 
in the context of wedding gift, khitanan 
(circumcision celebration), death, reward of an 
achievement, gift from another company in 
the form of pen, calendar, books, placard, etc.

C.  jamuan/hiburan

Jamuan bisnis merupakan penyelenggaraan acara 
makan dan/atau hiburan yang bertujuan untuk 
menjamu mitra kerja perusahaan. Jamuan bisnis 
yang dapat diterima/diberikan adalah jamuan/
hiburan yang diselenggarakan dalam rangka 
kegiatan bisnis untuk menjalin kerjasama dengan 
pelanggan, calon pelanggan, supplier, dan mitra 
bisnis. Perusahaan dapat memberikan jamuan 
bisnis atas beban perusahaan dengan biaya yang 
wajar, dapat dipertanggungjawabkan dalam 
kaitannya dengan kegiatan resmi perusahaan. 
Syarat memberikan jamuan kepada pihak lain 
adalah sebagai berikut:

1. Mendukung kepentingan resmi perusahaan.

2. Tidak dimaksudkan untuk menyuap

3. Telah dianggarkan oleh perusahaan.

4. Harus dicatat sebagai beban perusahaan sesuai 
dengan prosedur perusahaan.

5. Diadakan pada tempat yang patut guna 
menjaga citra perusahaan.

D.  Integritas laporan Keuangan 

1.  PERMATA berkomitmen untuk memberikan 
informasi lengkap, akurat, tepat, dan mudah 
dipahami mengenai semua hal enting, tentang 
kondisi keuangan dan hasil operasional 
perusahaan kepada Pemegang Saham.

2. PERMATA wajib untuk melaporkan informasi 
keuangan sesuai prinsip akuntansi yang 
berlaku umum dan untuk meyelenggarakan 
pembukuan dan arsip yang mencerminkan 
semua transaksi secara akurat dan benar.

3. PERMATA tidak diperbolehkan mengungkapkan 
atau menulis informasi apapun tentang 
transaksi perusahaan yang dapat menyebabkan 
pelanggan membuat laporan keuangan yang 
salah atau menyesatkan.

4. Fungsi keuangan bertanggungjawab atas 
pembukuan, pencatatan akuntansi yang akurat, 
serta pengungkapan infromasi keuangan, dan 
memiliki kewajiban khusus untuk memastikan 
bahwa standar tersebut tercapai.

C. Reception/Entertainment

Business reception is a dinner/lunch event 
with entertainment and aimed to comfort the 
company partner. The reception can be given/
accepted as long as it is held to maintain or 
establish cooperation with customer, future 
customer, supplier, and business partner. The 
expense for the reception is arranged within 
acceptable boundary and accounted for the 
company official event. The requirements to 
hold a reception are as follows:

1. The reception supports the company interest.

2. The reception is not aimed as a bribe.

3. The reception is held by the company.

4. The reception must be considered as an 
expense according to the company procedure.

5. The reception is hold in an appropriate 
place/location in order to maintaining the  
company image.

D. Financial Report Integrity

1. PERMATA is committed to provide a complete, 
accurate, and understandable report 
regarding all important matters, company 
financial condition and operational result to 
the Shareholders.

2. PERMATA is required to provide financial 
information according to the applicable 
accountancy principle, to hold a bookkeeping, 
and to create an archive that represents the 
accurate and right transaction.

3. PERMATA is not allowed to disclose or write 
any information regarding the company 
transaction that may lead to a false and 
misleading financial report.

4. The financial functions are responsible for 
the bookkeeping, accurate accountancy 
recording, financial information disclosure, 
and the achieved financial standard. 
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sIsTEM PElAPoRAn PElAnggARAn 
Whistleblowing System

Penyusunan sistem pelaporan pelanggaran 
(Whistleblowing System) menjadi salah satu 
agenda PERMATA untuk menyempurnakan 
penerapan prinsip-prinsip GCG. Sistem pelaporan 
pelanggaran ini merupakan bagian penting dalam 
implementasi GCG untuk menekan pelanggaran. 
Pada tahun 2016, sistem pelaporan pelanggaran 
di PERMATA masih dalam proses penyusunan. 
Saat ini fungsi pelaporan pelanggaran dipegang 
oleh masing-masing individu. Manajemen 
PERMATA membangun kesadaran bersama 
dengan menciptakan iklim tata kelola perusahaan 
yang baik. Setiap laporan pelanggaran maupun 
aspirasi yang masuk dari pekerja ditampung dan 
ditindaklanjuti, agar pelanggaran serupa dapat 
dicegah dan tidak terjadi lagi di kemudian hari.

Preparation of whistleblowing system is one of 
PGAS Solution agenda to improve the application 
of GCG principles. The reporting system is an 
important element in implementing GCG to reduce 
violation. In 2016, the whistleblowing system, held 
by individuals. PGAS Solution management raises 
awareness with create a terms of good corporate 
governance. The report of violation or aspiration 
from employees will be accommodated and 
further acted to avoid similar violation in the future.
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Kebijaka CsR 
CSR Policy

Rencana Program CsR  
CSR Program Plan

Aktivitas CsR 2016 
CSR Activity 2016

TAnggung JAwAb  
sosiAl PERusAhAAn
Corporate Social Responsibility 7



Tanggung Jawab Sosial Perusahaan merupakan 
bentuk komitmen PERMATA untuk meningkatkan 
kualitas kehidupan bagi masyarakat dan 
lingkungan sekitar. Hal tersebut sejalan dengan 
ketentuan dalam pasal 74 Undang-Undang Nomor 
40 Tahun 2007 mengenai Perseroan Terbatas 
dan konsep Corporate Social Responsibility 
(CSR). PERMATA menyadari peran CSR penting 
bagi terciptanya keseimbangan pembangunan 
baik ekonomi, sosial, maupun lingkungan di area  
kerja perusahaan.

PERMATA menjadikan CSR sebagai bagian tak 
terpisahkan dari aktivitas bisnisnya. Idealnya 
perusahaan dapat memberikan dampak positif 
terhadap lingkungan sekitarnya. Harapannya 
perusahaan juga mendapat dukungan dari 
masyarakat sekitar dalam menjalankan 
aktivitasnya. Hubungan harmonis antara 
perusahaan dengan lingkungan sekitarnya 
akan menciptakan iklim kerja kondusif dan 
mendorong setiap insan yang bekerja di 
dalamnya untuk lebih produktif. 

Anggaran CSR pada tahun 2016 masih menjadi 
satu dengan PGN. Alokasi khusus untuk anggaran 
CSR baru direalisasikan pada tahun 2017. Secara 
garis besar rencana program CSR PERMATA 
ke depan diwujudkan menjadi empat bidang 
utama yaitu, lingkungan hidup, ketenagakerjaan, 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3), 
pengembangan sosial dan kemasyarakatan, dan 
tanggung jawab kepada pelanggan. 

Membantu masyarakat di area-area operasional di 
seluruh Indonesia dalam pengadaan hewan kurban.

Corporate social responsibility is PERMATA 
commitment to improve the life quality of the 
community and environment. It is according 
to the criteria as regulated in Pasal 74 Undang-
Undang Nomor 40 Tahun 2007 about Perseroan 
Terbatas and the concept of Corporate Social 
Responsibility (CSR). PERMATA realizes the 
important role of CSR to create the stability of 
economic development, social, and environment 
in the workspace. 

PERMATA make the CSR program as an integral 
part of the business activity. Ideally, company 
can bring positive vibe to the surrounding 
environment. Hopefully, the company is also 
obtained support from the local communities 
for its activities. Harmonies relation between 
company and the local community is able to 
create a supportive work climate and more 
productive workers.  

CSR budget for the year of 2016 is still merged 
with PGN. Special allocation for the needs will be 
realized in the year of 2017. Generally, PERMATA 
CSR program future plan will become 4 (four) 
main area i.e. living environment, employment, 
occupational Health and Safety (K3), social and 
community development, and responsibility to 
the customer. 

Help the local community in the operational area 
all over Indonesia to have sacrificial animals. 

Pemotongan hewan Kurban
Slaughter of sacrificial animals

Turut mensukseskan program mudik bersama 
PGN Grup untuk karyawan PGN Group dan 
seluruh mitranya dengan membuat sistem aplikasi 
“Pendaftaran Mudik Bareng”.

Participate to the collective homecoming trip 
with PGN Group program for the workers and all 
the partners through making application system 
“Pendaftaran Mudik Bareng”.

Selamat Datang! Anda masuk sebagai

Rute Perjalanan Mudik bersama Pgn 2016
Rute Perjalanan Mudik Bersama PGN 2016

Desi

PEsERTA: 0

PEsERTA: 0

PEsERTA: 0

PEsERTA: 0

PEsERTA: 0

PEsERTA: 0

PEsERTA: 0

PEsERTA: 0

J1 - Pantura i (Jawa Barat): Indramayu-Cirebon-Kuningan-

J2 - Pantura ii (Jawa Tengah): Cirebon-Tegal-Semarang-

Demak-Kudus-Pati-Rembang-

J3 - Pantura iii (Jawa Tengah):  Cirebon-Tegal-Semarang-

Ungarang-Salatiga-Solo-Madiun-

J4 - Pantura iV (Jawa Tengah): Cirebon-Tegal-Semarang-

Ungarang-Magelang-Solo-

Mudik bersama
Collective Homecoming Trip 

log in
Log In

log ouT 
Log Out

lAMPung  
(bAnDAR lAMPung)

PAnTuRA iV 
(JAwA TEngAh)

JAluR sElATAn 
(JAwA bARAT)

PAnTuRA iii 
(JAwA TEngAh)

JAluR TEngAh
(JAwA TEngAh)

PAnTuRA ii 
(JAwA TEngAh)

PAnTuRA V 
(JAwA TiMuR)

PAnTuRA i 
(JAwA bARAT)

sisa Kursi: 90

sisa Kursi: 190

sisa Kursi: 90

sisa Kursi: 400

sisa Kursi: 300

sisa Kursi: 190

sisa Kursi: 110

sisa Kursi: 190 3

2

1

4

J5 - Pantura V(Jawa Timur): Cirebon-Tegal-Semarang-

Surabaya-

J6 - Jalur Tengah (Jawa Tengah): Cirebon-Banyuwangi-

Ajibarang-Wangon-Kebumen-Purwerejo-Yogyakarta-

J7 - Jalur selatan (Jawa Barat): Nagrek-Tasik-Ciamis-

Majenang-Kebumen-Purwerejo-Yogyakarta-

J8 - lampung (Bandar Lampung): Bandar Lampung-
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TAnggung JAwAb sosiAl PERusAhAAn 
Corporate Social Responsibility

KEbiJAKAn CsR 
CSR Policy

REnCAnA PRogRAM CsR 
CSR Program Plan

AKTiViTAs CsR 2016
CSR Activity 2016
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Laporan Keuangan audit 
Audited Financial Statements 8



A
u

d
it

ed
 F

in
an

ci
al

 S
ta

te
m

en
ts

 

L
a

p
o

r
a

n
 K

e
u

a
n

g
a

n
 a

u
d

it
  

8

218 219

Laporan taHunan pt perMata graHa nuSantara 2016 pt perMata graHa nuSantara annuaL report 2016



A
u

d
it

ed
 F

in
an

ci
al

 S
ta

te
m

en
ts

 

L
a

p
o

r
a

n
 K

e
u

a
n

g
a

n
 a

u
d

it
  

8

220 221

Laporan taHunan pt perMata graHa nuSantara 2016 pt perMata graHa nuSantara annuaL report 2016



8

A
u

d
it

ed
 F

in
an

ci
al

 S
ta

te
m

en
ts

 

L
a

p
o

r
a

n
 K

e
u

a
n

g
a

n
 a

u
d

it
  

Laporan taHunan pt perMata graHa nuSantara 2016 pt perMata graHa nuSantara annuaL report 2016

222 223



8

A
u

d
it

ed
 F

in
an

ci
al

 S
ta

te
m

en
ts

 

L
a

p
o

r
a

n
 K

e
u

a
n

g
a

n
 a

u
d

it
  

Laporan taHunan pt perMata graHa nuSantara 2016 pt perMata graHa nuSantara annuaL report 2016

224 225



8

A
u

d
it

ed
 F

in
an

ci
al

 S
ta

te
m

en
ts

 

L
a

p
o

r
a

n
 K

e
u

a
n

g
a

n
 a

u
d

it
  

Laporan taHunan pt perMata graHa nuSantara 2016 pt perMata graHa nuSantara annuaL report 2016

226 227



8

A
u

d
it

ed
 F

in
an

ci
al

 S
ta

te
m

en
ts

 

L
a

p
o

r
a

n
 K

e
u

a
n

g
a

n
 a

u
d

it
  

Laporan taHunan pt perMata graHa nuSantara 2016 pt perMata graHa nuSantara annuaL report 2016

228 229



8

A
u

d
it

ed
 F

in
an

ci
al

 S
ta

te
m

en
ts

 

L
a

p
o

r
a

n
 K

e
u

a
n

g
a

n
 a

u
d

it
  

Laporan taHunan pt perMata graHa nuSantara 2016 pt perMata graHa nuSantara annuaL report 2016

230 231



8

A
u

d
it

ed
 F

in
an

ci
al

 S
ta

te
m

en
ts

 

L
a

p
o

r
a

n
 K

e
u

a
n

g
a

n
 a

u
d

it
  

Laporan taHunan pt perMata graHa nuSantara 2016 pt perMata graHa nuSantara annuaL report 2016

232 233



8

A
u

d
it

ed
 F

in
an

ci
al

 S
ta

te
m

en
ts

 

L
a

p
o

r
a

n
 K

e
u

a
n

g
a

n
 a

u
d

it
  

Laporan taHunan pt perMata graHa nuSantara 2016 pt perMata graHa nuSantara annuaL report 2016

234 235



8

A
u

d
it

ed
 F

in
an

ci
al

 S
ta

te
m

en
ts

 

L
a

p
o

r
a

n
 K

e
u

a
n

g
a

n
 a

u
d

it
  

Laporan taHunan pt perMata graHa nuSantara 2016 pt perMata graHa nuSantara annuaL report 2016

236 237



8

A
u

d
it

ed
 F

in
an

ci
al

 S
ta

te
m

en
ts

 

L
a

p
o

r
a

n
 K

e
u

a
n

g
a

n
 a

u
d

it
  

Laporan taHunan pt perMata graHa nuSantara 2016 pt perMata graHa nuSantara annuaL report 2016

238 239



8

A
u

d
it

ed
 F

in
an

ci
al

 S
ta

te
m

en
ts

 

L
a

p
o

r
a

n
 K

e
u

a
n

g
a

n
 a

u
d

it
  

Laporan taHunan pt perMata graHa nuSantara 2016 pt perMata graHa nuSantara annuaL report 2016

240 241



8

A
u

d
it

ed
 F

in
an

ci
al

 S
ta

te
m

en
ts

 

L
a

p
o

r
a

n
 K

e
u

a
n

g
a

n
 a

u
d

it
  

Laporan taHunan pt perMata graHa nuSantara 2016 pt perMata graHa nuSantara annuaL report 2016

242 243



8

A
u

d
it

ed
 F

in
an

ci
al

 S
ta

te
m

en
ts

 

L
a

p
o

r
a

n
 K

e
u

a
n

g
a

n
 a

u
d

it
  

Laporan taHunan pt perMata graHa nuSantara 2016 pt perMata graHa nuSantara annuaL report 2016

244 245



8

A
u

d
it

ed
 F

in
an

ci
al

 S
ta

te
m

en
ts

 

L
a

p
o

r
a

n
 K

e
u

a
n

g
a

n
 a

u
d

it
  

Laporan taHunan pt perMata graHa nuSantara 2016 pt perMata graHa nuSantara annuaL report 2016

246 247



8

A
u

d
it

ed
 F

in
an

ci
al

 S
ta

te
m

en
ts

 

L
a

p
o

r
a

n
 K

e
u

a
n

g
a

n
 a

u
d

it
  

Laporan taHunan pt perMata graHa nuSantara 2016 pt perMata graHa nuSantara annuaL report 2016

248 249



8

A
u

d
it

ed
 F

in
an

ci
al

 S
ta

te
m

en
ts

 

L
a

p
o

r
a

n
 K

e
u

a
n

g
a

n
 a

u
d

it
  

Laporan taHunan pt perMata graHa nuSantara 2016 pt perMata graHa nuSantara annuaL report 2016

250 251



8

A
u

d
it

ed
 F

in
an

ci
al

 S
ta

te
m

en
ts

 

L
a

p
o

r
a

n
 K

e
u

a
n

g
a

n
 a

u
d

it
  

Laporan taHunan pt perMata graHa nuSantara 2016 pt perMata graHa nuSantara annuaL report 2016

252 253



8

A
u

d
it

ed
 F

in
an

ci
al

 S
ta

te
m

en
ts

 

L
a

p
o

r
a

n
 K

e
u

a
n

g
a

n
 a

u
d

it
  

Laporan taHunan pt perMata graHa nuSantara 2016 pt perMata graHa nuSantara annuaL report 2016

254 255



8

A
u

d
it

ed
 F

in
an

ci
al

 S
ta

te
m

en
ts

 

L
a

p
o

r
a

n
 K

e
u

a
n

g
a

n
 a

u
d

it
  

Laporan taHunan pt perMata graHa nuSantara 2016 pt perMata graHa nuSantara annuaL report 2016

256 257



8

A
u

d
it

ed
 F

in
an

ci
al

 S
ta

te
m

en
ts

 

L
a

p
o

r
a

n
 K

e
u

a
n

g
a

n
 a

u
d

it
  

Laporan taHunan pt perMata graHa nuSantara 2016 pt perMata graHa nuSantara annuaL report 2016

258 259



8

A
u

d
it

ed
 F

in
an

ci
al

 S
ta

te
m

en
ts

 

L
a

p
o

r
a

n
 K

e
u

a
n

g
a

n
 a

u
d

it
  

Laporan taHunan pt perMata graHa nuSantara 2016 pt perMata graHa nuSantara annuaL report 2016

260 261



8

A
u

d
it

ed
 F

in
an

ci
al

 S
ta

te
m

en
ts

 

L
a

p
o

r
a

n
 K

e
u

a
n

g
a

n
 a

u
d

it
  

Laporan taHunan pt perMata graHa nuSantara 2016 pt perMata graHa nuSantara annuaL report 2016

262 263



8

A
u

d
it

ed
 F

in
an

ci
al

 S
ta

te
m

en
ts

 

L
a

p
o

r
a

n
 K

e
u

a
n

g
a

n
 a

u
d

it
  

Laporan taHunan pt perMata graHa nuSantara 2016 pt perMata graHa nuSantara annuaL report 2016

264 265



8

A
u

d
it

ed
 F

in
an

ci
al

 S
ta

te
m

en
ts

 

L
a

p
o

r
a

n
 K

e
u

a
n

g
a

n
 a

u
d

it
  

Laporan taHunan pt perMata graHa nuSantara 2016 pt perMata graHa nuSantara annuaL report 2016

266 267



8

A
u

d
it

ed
 F

in
an

ci
al

 S
ta

te
m

en
ts

 

L
a

p
o

r
a

n
 K

e
u

a
n

g
a

n
 a

u
d

it
  

Laporan taHunan pt perMata graHa nuSantara 2016 pt perMata graHa nuSantara annuaL report 2016

268 269



8

A
u

d
it

ed
 F

in
an

ci
al

 S
ta

te
m

en
ts

 

L
a

p
o

r
a

n
 K

e
u

a
n

g
a

n
 a

u
d

it
  

Laporan taHunan pt perMata graHa nuSantara 2016 pt perMata graHa nuSantara annuaL report 2016

270 271



8

A
u

d
it

ed
 F

in
an

ci
al

 S
ta

te
m

en
ts

 

L
a

p
o

r
a

n
 K

e
u

a
n

g
a

n
 a

u
d

it
  

Laporan taHunan pt perMata graHa nuSantara 2016 pt perMata graHa nuSantara annuaL report 2016

272 273



8

A
u

d
it

ed
 F

in
an

ci
al

 S
ta

te
m

en
ts

 

L
a

p
o

r
a

n
 K

e
u

a
n

g
a

n
 a

u
d

it
  

Laporan taHunan pt perMata graHa nuSantara 2016 pt perMata graHa nuSantara annuaL report 2016

274 275




	Annual Report MAS_Daftar Isi
	Annual Report MAS_Bab 1
	Annual Report MAS_Bab 2
	Annual Report MAS_Bab 3
	Annual Report MAS_Bab 4
	Annual Report MAS_Bab 5
	Annual Report MAS_Bab 6
	Annual Report MAS_Bab 7
	Annual Report MAS_Bab 8

